Tokoh Utama dan Pendamping 


- Raden Mas Taehyung Anggada Sayuti 

- 27 tahun 

- Lahir di Jogjakarta, 30 Desember 

- Preschool dan Kindy di Singapura, SD di Hongkong, SMP 
dan SMA di New York 

- Lulusan Universitas Sorbonne alias University of Paris 
jurusan Ekonomi 

- Fasih dalam Bahasa Inggris dan Prancis. Mengerti Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Jawa namun tidak sudi 
menggunakannya 


- Yunggi 

- 21 tahun 

- Lahir di Desa Palbapang di Bantul, 9 Maret 

- TK dan SD di Palbapang, SMP dan SMA di Kota Kabupaten 

- Sarjana Pertanian tetapi tidak pernah mengumbar gelar 
sarjananya 

- Fasih berbahasa Jawa (ngoko, madya, krama) dan Bahasa 
Indonesia. Mengerti Bahasa Inggris di buku sekolah tetapi 
belum pernah bicara dengan orang asing 


- Christian Jimin Park 

- 27 tahun 

- Lahir di Seoul dan besar di New York 

- Tetangga Taehyung di New York 

- Belum pernah bekerja karena orang tuanya kaya dan 
memanjakan setengah mati 


- Joko 

- 26 tahun 

- Lahir di Temanggung dan besar di Desa Palbapang, Bantul 
- Sepupu Yunggi 


- Sering dipanggil pria cantik karena rambutnya panjang 
dan kulitnya putih tetapi badannya bak Ade Rai 


Tokoh Sandingan 


- Raden Mas Suminto Sayuti 

- 55 tahun 

- Menikah saat berumur 20 tahun dan menjadi ayah umur 
22 tahun 

- Menghabiskan sebagian besar hidup di luar Jogjakarta 
karena pekerjaan 

- Bapak yang sayang keluarga dan bertanggung jawab serta 
tegas 


- Raden Roro Astari Kinasih 

- 54 tahun 

- Menikah saat menginjak umur 19 dan menjadi ibu pada 
umur 21 tahun 

- Belum pernah meninggalkan Jogjakarta sebelum menikah 

- Ibu rumah tangga yang dilirik menjadi model perhiasan 
karena kecantikannya 


Harus Pulang Kampung 
Buzz 
Buzz 
Buzz 


Getaran kencang berkali-kali dari ponsel di atas nakas tak 
berhasil membangunkan pria muda yang masih bergelung 
di balik selimut tebalnya. Ponsel tersebut bergeser 
mendekati ujung nakas kayu yang disebabkan getaran 
baterainya. 


Trak! 


Pria yang berada di balik selimut sedikit mengangkat kepala 
disebabkan suara benda terjatuh. Ia perlahan mendudukkan 
diri dan mengucek mata. la meraba nakas di sisi kirinya 
namun tak menemukan benda yang dicarinya. la 
menundukkan kepala dan melihat ponsel berlogo buah apel 
tergigit di pinggirnya tersebut sudah mencium dinginnya 
lantai. 


Jika ada orang yang melihatnya, mungkin akan menjerit 
histeris jika ponsel semacam itu terjatuh, mengingat 
mahalnya harga ponsel tersebut. Namun, berbeda dengan 
Sang Pemilik, Raden Mas Taehyung Anggada Sayuti, yang 
mengangkatnya serampangan hingga benda tersebut 
terjatuh beberapa kali. 


"Who has the balls to disturb me?" 


Taehyung menatap layarnya selama beberapa detik sebelum 
membulatkan mata melihat 20 panggilan tak terjawab dari 
nomor Utinya dan 25 lainnya dari nomor ibu dan ayahnya. 


"Shit!" 


la buru-buru menghubungi Sang Ibu yang langsung 
menjawab pada deringan pertama. 


"Hi, Mom. What's wrong?" 


"Kamu ke mana aja? Dihubungi ket mau kok ora mbok 
angkat, Le? (Dihubungi dari tadi kok nggak kamu angkat, 
Nak?)" 


"Sorry, Mom. | was sleeping." Taehyung mendengarkan 
suara ibunya dengan setengah hati dan hanya merespon 
dengan beberapa 'hmm'’. 


"Iki bocah dijak ngomong ket mau mung ha hm ha hm! (Ini 
anak diajak ngomong dari tadi cuma ha hm ha hm!) 
Kakungmu dibawa ke UGD Iho!" 


"What? Is he okay?" 


"Uti bilang kalo Kakung belum sadar. Dokter udah periksa 
tapi belum ketemu penyebabnya." 


"So? We'll just wait, right?" 


"Yo ora, Le. Ibu wis pesen tiket bali ning Jogja. Mengko bengi 
pesawate budal jam 7. Ketemu ning bandara ya, Le (Ya 
nggak, Nak. Ibu udah pesen tiket pulang ke Jogja. Nanti 
malam pesawatnya berangkat jam 7. Ketemu di bandara ya, 
Nak. )" 


"You wanna see your handsome son before leaving, Mom?" 


"Pede banget! Kowe yo melu, Cah Bagus (Kamu juga ikut ya, 
Anak Ganteng)." 


"What???" 


Lebih dari 20 jam kemudian, Taehyung, yang masih belum 
ikhlas dengan perjalanan tersebut, bersama kedua orang 
tuanya mendarat di Yogyakarta International Airport Kulon 
Progo. Beberapa pramugari serta penumpang lain tampak 
memperhatikan keluarga yang ketiga anggotanya dilingkupi 
aura pesona tiada tara. 


"Terima kasih," ucap salah seorang awak kabin sebelum 
mereka menuruni tangga pesawat. "Maaf, Mas, mengganggu 
sebentar." Wanita tersebut memberanikan diri 
menghentikan langkah Taehyung yang menatapnya datar. 
"Kalau tidak keberatan, boleh berkenalan?" 


"| don't know what you're saying," jawab Taehyung sebelum 
meninggalkan Sang Pramugari sambil mengenakan 
kacamata hitamnya yang ia sadari dapat menambah kadar 
ketampanannya. 


Perjalanan menuju kediaman keluarga kakek neneknya 
memakan waktu hampir satu setengah jam. Salahkan saja 
kemacetan yang melanda kota kelahirannya ini! Selama itu, 
Taehyung hanya memejamkan mata atau memeriksa 
ponselnya tanpa sedikitpun tertarik menggabungkan diri 
dengan percakapan antara orang tuanya serta sopir pribadi 
Kakungnya, Pak Sutopo. 


"Banyak yang berubah nggih (ya), Pak Sutopo." 


"Leres, Bu. Sak menika nggih sampun maju (Benar, Bu. 
Sekarang ini ya sudah maju)." 


"Nek aku mlaku-mlaku dewekan, keblasuk ora ya, Mas? 
(Kalo aku jalan-jalan sendiri kesasar nggak ya, Mas?)" ucap 


ibu Taehyung, Rr. Astari Kinasih, kepada Sang Suami. 


"Numpak taksi yo tekan. Ra sah mlaku ben ra keblasuk 
(Naik taksi aja ya sampe. Nggak usah jalan biar nggak 
kesasar)," jawab suaminya enteng. 


"Ngomong karo Jenengan ki pada wae nek ngomong karo 
anakmu (Ngomong sama kamu tuh sama aja kayak 
ngomong sana anakmu)," Wanita cantik itu memonyongkan 
bibirnya sambil melirik Sang Suami yang sibuk dengan 
komputer jinjingnya dan putra semata wayangnya yang 
menggenggam erat ponsel di kursi belakang. "Ealah, Gusti. 
Ora bapak ora anak lanang pada wae (Ya, Tuhan. Nggak 
bapak nggak anak sama aja)." 


Ketiganya saat ini memasuki ruang rawat VVIP Rumah Sakit 
Panti Rapih yang selalu menjadi langganan Sang Kakek 
setelah sebelumnya meletakkan koper serta membersihkan 
diri di rumah keluarga besar Sayuti. Di dalam ruangan 
tersebut sudah menanti Raden Ayu Karniasih, ibunda R. M. 
Suminto Sayuti, beserta beberapa kerabat dekat. 


"Assalamualaikum," ucap Ayah Taehyung. 


"Waalaikumsalam," jawab semua yang berada di dalam 
ruangan. Suminto Sayuti segera mendekati Sang Ibu dan 
sungkem sebelum memeluk erat wanita yang 
melahirkannya itu. la mengelus sayang punggung Sang Ibu 
sambil menggugamkan kalimat penenang berkali-kali. 


"Sampun dhahar, Bu? (Sudah makan, Bu?)" 


"Durung (Belum)." 


"Dhahar rumiyin nggih. Ajeng dhahar napa? Mangke kula 
tumbaske (Makan dulu ya. Mau makan apa? Nanti aku 
belikan)." 


"Wis, ora sah. Mengko wae. Aku tak ketemu mantu karo 
putuku sik (Udah, nggak usah. Nanti aja. Aku mau ketemu 
menantu sama cucuku dulu)." 


Astari mendekat ke arah ibu mertuanya yang tak 
dijumpainya selama hampir lima tahun. 


"Sehat to, Nduk?" 


"Alhamdulillaah. Pangestunipun, Bu. Kados pundi kabaripun, 
Bu? (Mohon doanya, Bu. Bagaimana kabarnya, Bu?)" 


"Ya kaya ngene ki. Nek bapakmu sehat, Ibu ya sehat. Nek 
bapak gerah ngene ki ya melu ra kepenak awake (Ya kayak 
begini ini. Kalo bapakmu sehat, ibu ya sehat. Kalo bapak 
sakit kayak gini ya ikut nggak enak badannya)." Wanita tua 
tersebut lalu mengarahkan pandangan kepada cucu 
lelakinya yang berdiri di belakang Astari. "Kene, Cah Bagus. 
Uti kangen banget karo kowe. Saiki soyo ngganteng karo 
dhuwur tenan (Sini, Anak Ganteng. Uti kangen banget sama 
kamu. Sekarang tambah ganteng sama tinggi banget)." 


Taehyung menampilkan senyum tipisnya. Sejujurnya ia 
sangat merindukan neneknya ini. Perempuan kedua, setelah 
Sang Ibu, yang dengan tulus menyayanginya. Ia berjongkok 
di hadapan Sang Nenek dan mencium punggung tangannya 
lalu tersenyum saat merasakan elusan lembut di puncak 
kepalanya sebelum menjerit.... 


"Ouch! Aw! Aw! Let it go, Uti. It hurts!" 


Sang Nenek dengan santainya menjewer telinga kanan 
Taehyung sambil tersenyum sadis. 


"Putu kurang ajar. Nek Kakungmu ra gerah ngene ki, kapan 
kowe arep bali rene heh? (Cucu kurang ajar. Kalo Kakungmu 
nggak sakit gini, kapan kamu mau pulang ke sini heh?)" 


- Bersambung - 


Haaaaallllluuuu, Semuanya 
Maafkan author tak tahu malu ini 


Ini ditulis biar ide di kepala nggak hilang terus biar beneran 
nggak hilang, dipublish saja wkwkwk... 


Bagian Bahasa Jawanya memang sengaja nggak aku 
terjemahin. Biar pada belajar langsung, buat yang nggak 
ngerti hehehe.... 


Sudah ya. Itu dulu. Sampai ketemu lagi. | y'all! 
XXX 


Harus ke Kampung 


Saat ini pukul 23.00 WIB dan Taehyung sama sekali tidak 
mengantuk sebab tubuhnya yang masih terbiasa dengan 
waktu New York. Ia sedang menyenderkan diri di tempat 
tidur kayu jati di kamar tamu sambil memeriksa surel yang 
masuk. Semuanya tentang pekerjaan. Entah itu tawaran 
kerja sama ataupun balasan dari klien tetapnya. 


"Why haven't you made up your mind? You're wasting my 
time, Dude!" ujarnya mengomentari seorang klien yang 
sudah lebih dari empat kali mengubah keputusannya. la 
memijat pangkal hidungnya sebentar sebelum membalas 
surel dan memberi tahu kliennya bahwa ia akan berhenti 
melayaninya jika sekali lagi rencana dan rancangan 
buatannya diubah tanpa maksud yang jelas. 


Tok tok! 
"Come in." 
"Belum tidur, Le (Nak)?" 


"It's almost lunch time in New York. I'm still wide awake, 
Mom. How come you're not in bed?" Taehyung memandang 
ibunya sekilas sebelum perhatiannya kembali tertuju ke 
arah komputer di pangkuannya. 


"Belum ngantuk aja. Berhenti dulu, Le. Ibu mau ngomong 
sebentar." 


"One minute, Mom." Ia menaikkan telunjuk panjangnya 
sebagai kode bagi Sang Ibu. Astari hanya mampu 
menggelengkan kepala melihat kelakuan putranya. 


"Ora sopan ngono kuwi ngerti ra? Karo wong tuamu dewe 
Iho (Nggak sopan kayak gitu ngerti nggak? Sama orang 
tuamu sendiri Iho)." 


"Okay, done! I'm listening." 


"Besok Ibu sama Bapak pagi-pagi tak ning (mau ke) rumah 
sakit ya. Mau ketemu dokternya Kakung biar bisa ngerti 
jelas kondisinya kakungmu." 


"Sure. I'll be here." 


"Kowe sesuk melu Pak Sutopo ning mBantul Iho, Le (Kamu 
besok ikut Pak Sutopo ke Bantul Iho, Nak)." 


Taehyung mengerutkan kening. 


"Nyari orang yang namanya Pak Rizal. Dulu, bapaknya Pak 
Rizal itu kerja buat Kakung terus Kakung nyekolahke Pak 
Rizal. Kata Uti, Kakung pingin ketemu." 


"Doesn't he have a phone or something? Why do I have to 
goall the way there? You know I'm busy, Mom." 


"Yang ada tuh cuma alamat rumah bapaknya Pak Rizal. Itu 
juga Kakung dikasihnya 30 tahun lalu. Embuh isih ning kono 
po ora (Nggak tau masih di sana apa nggak). Intine nyari 
Pak Rizal sampe ketemu. Oke?" 


Saat Taehyung bersiap membuka mulut, Astari 
menambahkan, "Ibu tahu kamu sibuk tapi kalo besok kamu 
ke sana pagi kan di New York malem. Klienmu juga pada 
tidur. Gak ono alesan meneh, oke? (Nggak ada alasan lagi, 
oke?)" 


Taehyung tak menutupi rasa keberatan yang tercetak jelas 
di wajah tampannya. Namun, senyum manis Sang Ibu serta 


kemampuan berbicaranya benar-benar tak memberi ruang 
bagi Taehyung menyela atau menolak. 


"Fine. I'll go and hunt this guy." 


Pak Sutopo sebenarnya sangat ingin mengajak tuan 
mudanya mengobrol namun ia tidak mudeng (mengerti) 
Bahasa Inggris. Sejak kemarin ia sama sekali tak mendengar 
tuan mudanya berbicara Bahasa Jawa atau Indonesia 
sehingga ia takut memulai pembicaraan. 


Taehyung dapat merasakan lirikan Pak Sutopo namun tak 
menanggapinya sama sekali. Tak ada keharusan mengajak 
orang lain yang tak dikenalnya untuk berbasa-basi, kan? 
Namun, setelah hampir seperempat jam dilirik terus- 
menerus, Taehyung akhirnya buka suara. 


"Do you have something to say?" 
"Ya, Den? Gimana?" 


"Do you," Taehyung menunjuk Pak Sutopo, "have something 
to say?" Ia menggerakkan tangannya di dekat mulut untuk 
menjelaskan pertanyaannya. 


"Aden mau makan? Ya, Den, nanti kalo ada tempat makan 
buka, kita mampir." 


"That's not what | meant!" 


"Waduh, Den. Ngapunten nggih. Saya ndak mudeng Basa 
Landa (Maaf ya. Saya tidak mengerti bahasa orang asing). 
Apa Aden mau permen?" Pak Sutopo pun merogoh saku 
depannya. Barangkali menemukan sesuatu yang dapat 


dimakan tuan mudanya. "Ndak ada permen, Den. Mampir 
toko itu mau?" 


"Just forget it." 


Taehyung merebahkan sandaran kursinya dan menutup 
mata. la menghela nafas sebagai pelampian rasa frustrasi. 
"It's still early and we have loooong way to go. Great!" 


"Rizal sinten nggih, Pak? (Rizal siapa ya, Pak?)" 


"Kirangan nggih asmane lengkap niku sinten. Kula mung 
ngertose Rizal ngoten niku. Riyen, bapake mpun nate 
nyambut damel ting Jogja. Ting griyanipun Bapa Sayuti 
(Kurang tahu ya nama lengkapnya itu siapa. Saya cuma 
tahu Rizal begitu. Dulu, ayahnya pernah bekerja di Jogja. Di 
rumahnya Bapak Sayuti)." 


"Mboten ngertos kula. Cobi ting daleme Pak Kades mawon. 
Mbok menawi enten info (Tidak tahu saya. Coba ke 
rumahnya Pak Kades saja. Siapa tahu ada info)." 


"Nggih. Matur nuwun nggih, Pak (Ya. Terima kasih ya, Pak)." 


Pak Sutopo berbalik badan namun segera memegangi 
jantungnya yang serasa akan copot. 


"Innalillahi!" 


la menatap tuan mudanya yang ternyata berdiri dengan 
kedua tangan di saku celana beberapa langkah di 
belakangnya. 


"Does he know anything?" 


"Kita ke Pak Kades nggih, Den. Mungkin di sana ada yang 
tahu." 


Taehyung berjalan mendahului Pak Sutopo sambil 
menggerutu. "I didn't sign for this shit!" 


Berbekal keterangan dari Pak Kades, Pak Sutopo 
mengarahkan mobil menuju rumah Pak Rizal. Namun, mobil 
yang ia kendarai tak dapat meneruskan perjalanan akibat 
jalan yang terlampau sempit. 


"Ngapunten, Den (Maaf, Tuan). Kita parkir di sini terus jalan 
kaki sedikit. Monggo (Silakan)." 


Taehyung menghembuskan nafas kesal sambil menghitung 
sampai sepuluh di dalam hati guna meredakan kemarahan. 
la lalu membuka pintu mobil dan membiarkan Pak Sutopo 
menguncinya. Mereka berjalan bersisian dengan raut wajah 
yang tampak kontras. Pak Sutopo penuh keingintahuan 
sedangkan Taehyung penuh kekesalan. 


Tak berapa lama, mereka sampai di depan sebuah rumah 
berdinding hijau telur asin. Taehyung mencium bau tak 
sedap sehingga menutup hidung menggunakan jemarinya. 


"Assalamualaikum. Kulo nuwun! (Permisi!)," teriak Pak 
Sutopo setelah melihat rumah yang tampaknya sepi 
tersebut. Sayup-sayup terdengar jawaban salam yang 
dilontarkan diikuti langkah kaki sesudahnya. 


Ketika pintu terbuka, Taehyung terpaku menatap lelaki yang 
tersenyum kepada mereka berdua. 


"Madosi sinten nggih? (Cari siapa ya?)" 


"Nyuwun ngapunten nggih, Dik. Menika leres dalemipun Pak 
Rizal? (Maaf ya, Dik. Ini benar rumahnya Pak Rizal?)" 


"Nggih, leres. Kula putrane. Sak menika Bapak tasih ting 
kebon (Ya, benar. Saya anaknya. Sekarang Bapak masih di 
ladang)." 


"Oh ngoten. Nggih, sekedap nggih, Dik (Oh begitu. Ya, 
tunggu sebentar ya, Dik)." Pak Sutopo mengalihkan 
tatapannya pada Sang Tuan Muda. "Den, ini rumahnya 
sudah ketemu. Aden mau menunggu di dalam?" 


"Whatever! As long as I don't have to smell whatever this 
is!" 


Yunggi, lelaki yang sedang berdiri di depan teras mengamati 
pria yang tampak berkelas di hadapannya siang itu. Ia tahu 
bahwa pria tersebut sedang mati-matian menghambat bau 
kotoran sapi memasuki hidungnya namun menurut Yunggi, 
hal itu lucu. 


"Orang kota," ucapnya lirih. 


- Bersambung - 


Orang Kampung 


Taehyung memasuki rumah Yunggi begitu saja tanpa salam 
ataupun melepas alas kakinya. Sebuah tangan menekan 
dadanya saat ia mengamati ruang tamu yang seukuran 
lemari sepatu apartemennya. 


"Sepatunya tolong dilepas." 


Taehyung mengamati lelaki pendek di hadapannya. "Don't 
touch me with your dirty hand." 


"Oh, nggak bisa Bahasa Indonesia ternyata. Oke." 
"Aw! Hey, what's your problem?" 


Taehyung memegangi tulang keringnya yang baru saja 
ditendang lelaki pendek itu. Shit! Bukan main sakitnya! 


"Shoes. Outside." 


Kedua mata Taehyung menyorotkan kebencian pada lelaki 
pendek angkuh di hadapannya. Namun demikian, ia 
memilih berdiri dan menantangnya. 


"Make me." 


"Oke, kalo gitu." Yunggi berbalik dan mengambil pemukul 
kasur dari rotan yang tergantung di tembok dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi sebelum mengayunkannya ke 
arah paha dan bokong pria yang lebih tinggi. 


"Stop it! Hey! Hey!" 


"Sudah sudah, Dik. Tuan saya jangan dipukulin. Ngapunten 
nggih (Maaf ya). Tuan saya nggak ngerti." 


"Mpun mboten napa-napa, Pak. Niki sanes salahe Jenengan 
(Sudah tidak apa-apa, Pak. Ini bukan salah Bapak)." 


"Stop it, Dammit!" Taehyung berhasil mencengkram gagang 
senjata pemukul yang berada di tangan Si Pendek saat 
lelaki itu lengah. "You could've asked me nicely!" 


"| uhm say. Shoes outside. Shoes go out! Out! Out!" 


Taehyung benar-benar ingin memaki lalu merutuki dirinya 
yang dengan bodohnya mengikuti kemauan Sang Ibu. 
Buang-buang waktu saja! la lalu berbalik menatap Pak 
Sutopo dan berkata, "I'll wait in the car. Give me the key." 


"Eh? Apa, Den?" 


"The key." la meraih kunci mobil yang bagian ujungnya 
menjuntai keluar dari saku kemeja Pak Sutopo dan segera 
melangkah pergi. 


"Oalah, jaluk kunci mobil to jebule (Oalah, minta kunci mobil 
ternyata)." 


Taehyung menenangkan diri dengan bermain game di 
ponsel canggihnya sambil diiringi alunan musik jazz. 
Sebenarnya ia masih merasa kesal namun paling tidak Si 
Pendek tidak berada di radius mobilnya terparkir sehingga 
ia dapat bernafas lega. 


Tok tok! 


Ketukan di kaca mobilnya mengalihkan perhatian Taehyung 
dari layar ponsel. Segerombolan anak kecil berdiri di sekitar 
mobilnya sambil menyentuh bagian atas dan samping mobil 


sedan mewah tersebut. Dua orang di antaranya mengetuk- 
ngetuk kaca di sampingnya. 


Taehyung menurunkan kaca dan disambut dengan raut 
keterkejutan kedua anak yang mengetuknya tadi. 


"Stop it. You're gonna ruin the car." 
Tak ada jawaban apapun dari bocah-bocah tersebut. 


"Hey! Hands off the car! You'll make it dirty. D'you have any 
idea how much this car is? I bet you don't!" 


"Bule po? Kok ireng? (Bule ya? Kok item?)" 


Sialan! Taehyung paham yang mereka katakan. "It's none of 
your business. Just go!" 


"Ei, Misteerrr!" panggil salah satu anak di depannya. Kata 
'mister' yang ia gunakan berhasil menarik perhatian teman- 
temannya yang segera berkumpul untuk melihat Si Mister. 


"Lha kok ora putih? Jarene misteerr (Lha kok nggak putih? 
Katanya misteerr)." 


Telinga Taehyung mulai panas. la sangat sensitif setiap kali 
dianggap berkulit gelap. Apa mereka tidak tahu bahwa 
kulitnya ini tanned! Dia membayar mahal - pasti lebih mahal 
dari harga rumah mereka - untuk mendapatkan kulit seperti 
ini. Ireng? Excusez-moi! It's tanned! 


"Just shoo! Shoo!" la mengibas-ibaskan jemari panjangnya 
untuk menekankan maksudnya. 


"Woo...diarani awak dewe pithik (Woo...kita dikira ayam). 
Malah hus hus. Bule gadungan." 


Okay, that's enough! 


la melotot tajam ke arah gerombolan bocah-bocah itu lalu 
membuka pintu mobil. 


"Uwwooooww...dhuwur banget mister! (U wwooooww...tinggi 
banget mister!)" 


"| said go. Go home!" 
Bukannya takut, bocah-bocah tersebut malah tertawa. 


"I'm not joking. | know karate. | can easily kick your asses all 
the way from here to New York!" 


"Hahahaha! Ngomong opo to mistere iki? Kok kayane lucu 
banget ya? (Hahahaha! Ngomong apa sih misternya ini? Kok 
kayaknya lucu banget ya?)" 


"These little devils!" la bersiap mengangkat tangannya 
namun sebuah suara menghentikannya. 


"Den, ayo pulang." 


Taehyung memasang sabuk pengaman dan menoleh ke arah 
Si Pendek yang didampingin setan-setan kecil yang 
mengganggunya tadi. Si Pendek itu pun membalas 
tatapannya dengan mata yang dipelototkan walaupun tidak 
menyeramkan sama sekali karena ukurannya yang kecil. 


Keduanya saling menatap lama bahkan tak terputus saat 
Pak Sutopo menghidupkan mesin dan mulai melaju. Setelah 
beberapa meter, barulah tatapan mereka terputus dan 
Taehyung mendengus. 


"He's cute if he's not being an asshole." 


Sementara di tempatnya berdiri,  Yunggi masih 
menyilangkan kedua tangan di depan dada dan menatap 
tajam bagian belakang sedan hitam yang menjauh. 


"Ganteng ganteng og nyebahi (Ganteng ganteng kok 
nyebelin)." 


"Jadi, sudah ketemu rumah Pak Rizal tapi baru ketemu 
anaknya saja?" 


"Nggih, Den (Ya, Tuan)." 


Suminto menganggukkan kepala mendengar penjelasan 
sopir ayahnya itu. Sebuah kemajuan setelah bertahun-tahun 
ayahnya mencari sosok Rizal yang rasanya belum pernah ia 
temui itu. 


"Nggih, mpun. Matur nuwun, Pak Sutopo (Ya, sudah. Terima 
kasih, Pak Sutopo)." 


"Nggih. Sami-sami, Den. Kula nyuwun pamit nggih (ya. 
Sama-sama, Tuan. Saya permisi dulu ya)." 


Sepeninggal Pak Sutopo, Astari bertanya kepada suaminya. 
"Bapak nyari-nyari Pak Rizal kuwi jane ngopo to, Mas? 
(Bapak nyari-nyari Pak Rizal itu sebenernya kenapa sih, 
Mas?)" 


"Ora ngerti. Tadi tak tanya Ibu tapi ya ora ngerti (Nggak tau. 
Tadi aku nanya Ibu tapi ya nggak ngerti)." 


Astari manggut-manggut dan menoleh ke arah suara pintu 
kamar Taehyung yang baru saja dibuka. 


"Tae, anaknya Pak Rizal cewek apa cowok?" 


"Boy." 
"Siapa namanya?" 
"Dunno. I didn't ask. Didn't even want to." 


Astari mencebikkan bibir. "Anakmu kae Iho, Mas. Nek 
ditakoni le jawab sak karepe dewe (Anakmu itu Iho, Mas. 
Kalo ditanya jawabnya seenaknya sendiri)." 


"Anakku ki ya anakmu. Nek ora mirip bapake ya mirip ibune 
(Anakku itu ya anakmu. Kalo nggak mirip bapaknya ya mirip 
ibunya)." 


"Ganteng kaya bapakku ming le nyebahi kaya Jenengan, 
Mas! (Ganteng kayak bapakku tapi nyebelin kayak kamu, 
Mas!)" 


Suminto mengangkat kedua alisnya dan memperhatikan 
istrinya yang berjalan kesal ke arah kamar yang mereka 
tempati. 


"Ngerti-ngerti ngambek ki ngapa? (Tau tau ngambek tuh 
kenapa?)" 


- Bersambung - 
Haaaalllluuuu, Semuanya 


Masih ada yang tertarik baca cerita ini kan ya? Nggak pede 
kadang-kadang buat ngelanjutin 


Ini momen Taegi-nya masih pelit ya. Nanti deh baru diumbar 
roman picisan mereka hehe.... 


Udah ya, gitu dulu. | y'all! 
XXX 


Terjemahan 
Haaallluuuu, Semuanya 


Jadi, aku memutuskan membuat terjemahan untuk kalimat- 
kalimat berbahasa Jawa yang dipakai di sini. Rencananya 
bagian terjemahan akan dibuat setelah 3 bab di-publish. 


Singkatan yang aku pakai: 


J: Bahasa Jawa 

J.ng : Bahasa Jawa ngoko (kasar) 
J.kr: Bahasa Jawa krama (halus) 
|: Bahasa Indonesia 


Kalau ada yang agak bingung sesudah baca terjemahannya, 
wajar aja. Menurutku karena pengaruh budaya di setiap 
daerah beda. Jadi, hal yang lucu di Bahasa Jawa mungkin 
nggak lucu di bahasa daerah Teman-Teman atau Bahasa 
Indonesia. Tapi, kalo ada pertanyaan, silakan tanya ya. 
Jangan ragu dan malu. Oke? 


Inilah dia: 
Harus Pulang Kampung 


J.ng: ... Dihubungi ket mau kok ora mbok angkat, Le? 
|: ... Dihubungi dari tadi kok nggak kamu angkat, Nak? 


J.ng : Iki bocah dijak ngomong ket mau mung ha hm ha hm! 


| : Anak ini diajak ngomong dari tadi cuma ha hm ha hm! 


J.ng: Yo ora, Le. Ibu wis pesen tiket bali ning Jogja. Mengko 
bengi pesawate budal jam 7. Ketemu ning bandara ya, Le 
|: Ya nggak, Nak. Ibu sudah pesan tiket pulang ke Jogja. 


Nanti malam pesawatnya berangkat jam 7. Ketemu di 
bandara ya, Nak 


J.ng : ... Kowe yo melu, Cah Bagus! 
|: ... Kamu juga ikut, Anak Ganteng! 


J.kr: Leres, Bu. Sak menika nggih sampun maju 
|: Benar, Bu. Sekarang ya sudah maju 


J.ng: Nek aku mlaku-mlaku dewekan, keblasuk ora ya, Mas? 
|: Kalau aku jalan-jalan sendiri, kesasar nggak ya, Mas? 


J.ng : Numpak taksi yo tekan. Ra sah mlaku ben ra keblasuk 
|: Naik taksi bisa sampai. Nggak perlu jalan (kaki) biar 
nggak kesasar 


J.ng : Ngomong karo Jenengan ki pada wae nek ngomong 
karo anakmu 
|: Ngomong sama kamu (Anda) itu sama seperti ngomong 
sama anakmu 


J.ng: Ealah, Gusti. Ora bapak ora anak lanang pada wae 
|: Ya, Tuhan. Nggak bapak nggak anak laki-laki sama aja 


J.kr: Sampun dhahar, Bu? 
|: Sudah makan, Bu? 


J.ng: Durung 
|: Belum 


J.kr : Dhahar rumiyin nggih. Ajeng dhahar napa? Mangke 
kula tumbaske 
|: Makan dulu ya. Mau makan apa? Nanti saya belikan 


J.ng : Wis, ora sah. Mengko wae. Aku tak ketemu mantu karo 
putuku sik 


|: Udah, nggak usah. Nanti aja. Aku mau ketemu menantu 
sama cucuku dulu 


J.kr: ... Pangestunipun, Bu. Kados pundi kabaripun, Bu? 
|: ... Mohon doanya (supaya selalu sehat), Bu. Bagaimana 
kabarnya, Bu? 


J.ng : Ya kaya ngene ki. Nek bapakmu sehat, Ibu ya sehat. 
Nek bapak gerah ngene ki ya melu ra kepenak awake 

|: Ya kayak begini. Kalo bapakmu sehat, Ibu juga sehat. Kalo 
bapakmu sakit begini, ya ikut nggak enak badannya 


J.ng : Kene, Cah Bagus. Uti kangen banget karo kowe. Saiki 
soyo ngganteng karo dhuwur tenan 

| : Sini, Anak Ganteng. Uti kangen banget sama kamu. 
Sekarang makin ganteng sama tinggi banget 


J.ng : Putu kurang ajar. Nek Kakungmu ra gerah ngene ki, 
kapan kowe arep bali rene heh? 

|: Cucu kurang aja. Kalo Kakung/Kakekmu nggak sakit 
kayak gini, kapan kamu mau pulang ke sini heh? 


Harus ke Kampung 


J.ng : Ora sopan ngono kuwi ngerti ra? Karo wong tuamu 
dewe Iho 

|: Nggak sopan kayak gitu tau nggak? Sama orang tuamu 
sendiri Iho 


J.ng : Besok Ibu sama Bapak pagi-pagi tak ning rumah sakit 
ya. 
|: Besok Ibu sama Bapak pagi-pagi pergi ke rumah sakit ya. 


J.ng : Kowe sesuk melu Pak Sutopo ning mBantul Iho, Le. 
|: Kamu besok ikut Pak Sutopo ke Bantul Iho, Nak. 


J.ng : ... Embuh isih ning kono po ora. 
|: ... Nggak tau masih di sana apa nggak. 


J.ng:... Gak ono alesan meneh, oke? 
|: ... Nggak ada alasan lain, oke? 


J.kr: ... Ngapunten nggih. Saya ndak mudeng Basa Landa. 


|: ... Mohon maaaf ya. Saya tidak mengerti bahasa orang 


J.kr: Rizal sinten nggih, Pak? 
|: Rizal siapa ya, Pak? 


J.kr : Kirangan nggih asmane lengkap niku sinten. Kula 
mung ngertose Rizal ngoten niku. Riyen, bapake mpun nate 
nyambut damel ting Jogja. Ting griyanipun Bapa Sayuti. 

|: Kurang tahu ya nama lengkapnya siapa. Saya hanya tahu 
Rizal (saja) begitu. Dulu, ayahnya pernah bekerja di Jogja. Di 
rumah Bapak Sayuti 


J.kr : Mboten ngertos kula. Cobi ting daleme Pak Kades 
mawon. Mbok menawi enten info. 

|: Saya tidak tahu. Coba saja ke rumahnya Pak Kades. Siapa 
tahu ada info. 


J.kr: Nggih. Matur nuwun nggih, Pak. 
|: Baik/ya. Terima kasih ya, Pak. 


J.kr : Ngapunten, Den. Kita parkir di sini terus jalan kaki 
sedikit. Monggo 
I: Mohon maaf, Tuan. Kita parkir di sini terus jalan kaki 
sedikit. Silakan 


J.kr: ... Kulo nuwun! 
|: ... Permisi! 


J.kr: Madosi sinten nggih? 
|: Cari siapa ya? 


J.kr: Nyuwun ngapunten nggih, Dik. Menika leres dalemipun 
Pak Rizal? 
|: Mohon maaf ya, Dik. Ini benar rumahnya Pak Rizal? 


J.kr: Nggih, leres. Kula putrane. Sak menika Bapak tasih ting 
kebon. 
| : Ya, benar. Saya anaknya. Sekarang Bapak masih di 
ladang. 


J.kr: Oh ngoten. Nggih, sekedap nggih, Dik. 
|: Oh begitu. Ya, tunggu sebentar ya, Dik. 


Orang Kampung 


J.kr : Mpun mboten napa-napa, Pak. Niki sanes salahe 
Jenengan. 
|: Tidak apa-apa, Pak. Ini bukan kesalahan Bapak/Anda. 


J.ng: Oalah, jaluk kunci mobil to jebule. 
|: Oalah, minta kunci mobil ternyata. 


J.ng: Bule po? Kok ireng? 
|: Bule ya? Kok hitam? 


J.ng: Lha kok ora putih? Jarene misteerr. 
|: Lho kok nggak putih? Katanya misteerr. 


J.ng : Woo...diarani awak dewe pithik. Malah hus hus. Bule 
gadungan. 
|: Wah...dikira kita ini ayam. Malah hus hus. Bule gadungan. 


J.ng : Uwwooooww...dhuwur banget mister! 
|: Uwwooooww...tinggi banget mister! 


Jing : ... Ngomong opo to mistere iki? Kok kayane lucu 
banget ya? 

|: ... Ngomong apa sih mister ini? Kok kayaknya lucu banget 
ya? 


J.ng : Ganteng ganteng og nyebahi 
|: Ganteng ganteng kok nyebelin 


J.kr: Nggih, mpun. Matur nuwun, Pak Sutopo. 
|: Ya, sudah. Terima kasih, Pak Sutopo. 


J.kr: Nggih. Sami-sami, Den. Kula nyuwun pamit nggih. 
|: Ya. Sama-sama, Tuan. Saya pamit ya. 


J.ng : Bapak nyari-nyari Pak Rizal kuwi jane ngopo to, Mas? 
|: Bapak nyari-nyari Pak Rizal tuh sebenernya kenapa ya, 
Mas? 


J.ng : Ora ngerti. Tadi tak tanya Ibu tapi ya ora ngerti. 
|: Nggak tau. Tadi aku tanya Ibu tapi ya nggak tau. 


J.ng : Anakmu kae lho, Mas. Nek ditakoni le jawab sak 
karepe dewe. 

|: Anakmu itu lho, Mas. Kalo ditanya, jawabnya seenaknya 
sendiri. 


J.ng : Anakku ki ya anakmu. Nek ora mirip bapake ya mirip 
ibune. 

|: Anakku itu juga anakmu. Kalo nggak mirip bapaknya ya 
mirip ibunya. 


J.ng : Ganteng kaya bapakku ming le nyebahi kaya 
Jenengan, Mas! 


|: Ganteng kayak bapakku tapi nyebelinnya kayak kamu, 
Mas! 


J.ng: Ngerti-ngerti ngambek ki ngapa? 
|: Tau-tau ngambek tu kenapa? 


Dia Lagi 


Keesokan harinya, saat Taehyung baru saja selesai 
membalas surel yang masuk, Sang Ayah mengajaknya ke 
rumah sakit. Menurut Sang Ayah, Pak Rizal sudah 
menghubunginya dan berjanji akan membesuk Sang Kakek 
hari ini. 


"Do I really need to be there?" 


"Yes, you do. And...." Suminto Sayuti menunjukkan telapak 
tangannya menyuruh Taehyung diam saat Sang Anak 
membuka mulut untuk protes. "And | wish you'd act mature 
and polite to him and his son." 


"When do | ever act immature and impolite?" Taehyung 
menatap datar Sang Ayah. 


"Every day." Suminto Sayuti berjalan meninggalkan kamar 
Taehyung dan berujar, "Be ready in five minutes!" sebelum 
menutup pintu dan meninggalkan Taehyung yang ia yakin 
pasti sedang memutar bola mata tanda tak percaya. 


"Matur nuwun, Pak. Ditinggal mawon mboten napa-napa 
(Terima kasih, Pak. Ditinggal saja tidak apa-apa)." 


"Nggih, Den. Mangke kula dibel mawon nek ajeng kundur 
nggih (Ya, Tuan. Nanti saya ditelepon saja kalau mau pulang 
ya)." 


"Nggih. Ngatos-atos nggih, Pak (Ya. Hati-hati ya, Pak)." 


Taehyung menutup pintu mobil dan hendak melangkah 
masuk namun tangan Sang Ayah menahannya. "Say thank 


you. You're not 5 anymore for God sake! Do | really need to 
teach you about manners one more time?" 


Taehyung mendecakkan lidah namun tetap membalikkan 
badan ke arah Pak Sutopo. "Thank you." 


Suminto Sayuti menggeleng-gelengkan kepala karena 
kelakuan Taehyung. "Pingin tak balang watu tenan ndase 
kuwi! (Bener-bener pingin aku lempar batu kepalanya itu!)" 


Saat Taehyung dan ayahnya masuk, ada seorang pria yang 
kurang lebih sebaya dengan Suminto Sayuti sedang 
berbicara dengan R. A. Karniasih. 


"Nah, panjang umur. Nembe wae dirasani. Rene, Le (Baru 
aja diomongin. Sini, Nak)." 


Suminto Sayuti dan Taehyung pun mendekat. 


"Nak Rizal, iki putraku sing mau tak omongke. Kuwi putuku 
sing wingi ting omahe Sampeyan (Nak Rizal, ini anakku 
yang tadi aku ceritain. Ini cucuku yang kemarin ke 
rumahmu)." 


"Kula Rizal, Mas. Nyuwun ngapunten nembe ngertos 
keadaanipun Bapak (Saya Rizal, Mas. Mohon maaf batu tahu 
keadaannya Bapak)." 


"Mboten napa-napa, Mas. Kiyambakan mawon? (Tidak apa- 
apa, Mas. Sendirian saja?)" 


"Mboten. Kalian anak kula. Nembe nunut ting wingking 
(Tidak. Dengan anak saya. Lagi numpang ke belakang). Nah, 
itu dia." 


Semuanya mengalihkan perhatian ke arah lelaki muda yang 
baru saja keluar dari kamar mandi. Sontak lelaki itupun 
bingung saat semua orang menatapnya. Ia lalu mendengat 
suara seseorang mendengus. 


"Halah, orang kota itu lagi!" batinnya. 


"Sini, Gi. Kenalan sini." Rizal memanggil anaknya yang 
kemudia menyunggingkan senyum dan membungkuk 
sedikit. 


"Niki putrane Bapa kalian Bu Sayuti. Nek sik niku kowe wis 
ngerti to? Niku wayahe (Ini anaknya Bapak dan Ibu Sayuti. 
Yang itu kamu udah tahu kan? Itu cucunya)." 


"Njih, Pak (Ya, Pak)." Yunggi menatap pria tinggi di 
hadapannya. "Kula Yunggi, Pak. Putrane Pak Rizal (Saya 
Yunggi, Pak. Putranya Pak Rizal)." 


Suminto Sayuti tampak tertegun menatap Yunggi. Otaknya 
berkata, "Anak lelaki tapi kok ayu banget. Tak pek mantu 
wae po ya? (Aku jadikan menantu saja apa ya?)" 


"Le? (Nak?)" Panggilan Sang Ibu membawa Suminto Sayuti 
kembali pada kenyataan. 


"Maaf. Tadi saya kira anaknya Mas Rizal perempuan. Ayu 
tenan (Cantik sekali)." 


Pipi Yunggi bersemu. Pria seumuran ayahnya ini sangatlah 
tampan dan dipuji olehnya pasti membuat siapa saja 
terlena. "Matur nuwun, Pak (Terima kasih, Pak). Tapi saya 
laki-laki tulen." 


"Tetap saja, Kamu cantik. Mau jadi menantu saya?" 


Di belakang Suminto Sayuti, putranya tersedak air mineral 
yang baru saja ditelannya. 


Taehyung memilih meninggalkan ruang rawat kakeknya 
setelah ucapan gila Sang Ayah yang anehnya ditanggapi 
dengan tawa ayah Si Pendek dan wajah sumringah 
neneknya. 


"Being here too long, they all went crazy," ucapnya pelan. 
Ponsel di sakunya terasa bergetar. la tersenyum melihat 
nama sahabatnya di layar. 


"Hey, Man! What's up?" 

"Dude, you didn't tell me you went on holiday." 

"Who said that? I'm not having holiday right now." 

"But, my mom said you and your parents flew to Indonesia." 


"Yeah. My grandpa's in the hospital. My mom just bought the 
tickets and I was dragged here!" 


"Poor you! Hahaha!" 


Taehyung kesal mendengar tawa sahabatnya. "Shut up! 
Why are you still awake? No party tonight, huh?" 


"Not fun without you, Dude. When will you be back?" 
"Dunno. Maybe in a week but who knows." 


"Hey, Taehyung! What if I fly there? It's so boring here. All 
these girls just want my money or wish to find a way to get 
into my pants. So suck!" 


"| don't mind at all. Good to have my buddy here. But, it's 
quite boring here. | dunno if you're gonna like it, Jim." 


"Really? It makes me even more interested. Okay, let me 
just book the ticket. See you soon, Sucker!" 


"Yes. See you soon, you ass!" 


"Ternyata kamu bisa senyum!" Taehyung menoleh ke arah 
sumber suara dan melihat Si Pendek berdiri sambil 
bersedekap di sana. 


"What do you want now?" 


Yunggi hanya mengangkat bahunya. "Di dalem sana cuma 
orang tua ngobrolin macem-macem. Males aku." Ia 
mendudukkan diri beberapa jengkal di sisi Taehyung. 


"Who said you can sit here? Go over there!" 


"Diem! Berisik banget sih!" Yunggi mengeluarkan ponselnya 
lalu menjulurkannya ke arah pemuda berisik di sampingnya. 
"Nih!" 


"What? D'you think I'd give you my number? Hell no!" 
"Yo wis (Ya sudah). Nanti aku minta sama Om Ganteng aja." 


"You mean my dad? | should've known your taste would be 
so low. An old man? Jeez!" 


"Iki bocah ngedumel apa to jan-jane? (Anak ini ngedumel 
apa sih sebenernya?). Matanya melirik sengit ke arah pria di 
sampingnya yang masih belum ia ketahui namanya. "Uti 
sama ayahmu bilang kamu disuruh nginep tempatku." 


Taehyung mengerutkan alis. Ia tidak sering mendengar kata 
"nginep" jadi sedikit bingung dengan maksud kalimat Si 


Pendek. 

"Ora mudeng? (Nggak ngerti?). You stay in my house." 
"What? That stinky place? No way!" 

"Yes way." 


Yunggi pun tersenyum licik membayangkan segala cara 
mengerjai pria tengik itu supaya ia tidak betah dan segera 
pulang ke negara asalnya. 


- Bersambung - 
Haaaluuu Semuanya 


Ini dia bab yang baru. Semoga suka ya. Maaf kalo rasanya 
agak beda. Aku sambil nerusin Cerita Kami - Buku Dua 
malah mood-nya jadi ketuker-tuker hehehe.... 


Makasih ya netaliflora yang selalu pencet bintang dan 
komen . Juga yang lain yang sudah mampir baca. | y'all! 


XXX 


Bule Masuk Kampung 
"Pada ngapain di sini?" 
Yunggi dan Taehyung menoleh berbarengan. 


"Wuih...ayune! Sapa iki? (Wuih...cantiknya! Siapa ini?)" 
Yunggi berpikir di dalam kepalanya. 


"Kamu sama siapa, Le?" 


Taehyung menunjuk Yunggi dengan dagunya. "This shorty? 
The devil I met yesterday." 


Yunggi yang paham arti perkataan Taehyung pun menjitak 
kepalanya. "Waton! (Sembarangan!)" 


"Don't touch me, you barbaric guy!" 
Yunggi memeletkan lidahnya. Mengejek kata-kata Taehyung. 


"Hahaha! Wah, kamu ketemu lawan seimbang, Tae. Biasanya 
nggak ada yang berani bantah kamu. Namamu siapa, Cah 
Bagus?" tanya Astari. 


"Yunggi, Bu," jawab Yunggi sumringah. "Putranya Pak Rizal." 


"Oh ngono. Saya ibunya bocah nyebahi ini (Oh gitu. Saya 
ibunya anak ngeselin ini)." Astari memperhatikan Yunggi 
yang tergelak mendengar penjelasannya. "Kowe tak pek 
mantu ya. Gelem ya? Tapi anakku ya cuma satu ini. Ra ana 
liyane. Piye? (Kamu aku jadiin menantu ya. Mau ya? Tapi 
anakku ya cuma satu ini. Nggak ada yang lain. Gimana?)" 


"Why does everyone try to set me up with him? I don't even 
wanna get married. Let alone to this creature!" desis 


Taehyung yang sedetik kemudian kembali mendapat jitakan 
manis dari Yunggi. 


"Mbok pikir aku sudi po? Emoh ya! Mbok pikir aku ki ra payu 
po nganti gelem-geleme karo kowe? (Kamu pikir aku sudi 
apa? Nggak mau ya! Kamu pikir aku nggak laku apa sampe 
mau-maunya sama kamu?)" 


Astari tertawa tertahan. Untungnya, ia masih ingat bahwa 
mereka berada di koridor rumah sakit dan tak ingin 
mengganggu orang lain. "Tae, kalo nggak sama Yunggi, 
kamu beneran nggak usah nikah aja. Calon mantu ibu mung 
Siji iki (Calon menantu ibu cuma satu ini aja). Oke?" 


Taehyung yang mencoba mengendalikan kekesalannya 
akhirnya memilih berdiri dan beranjak pergi. Dengan 
sengaja, ia menginjak kaki kiri Yunggi saat melewatinya. 


"Haduh, Yung! (Aduh, Ibu!)" 


Saat Taehyung memasuki ruang rawat Sang Kakek setengah 
jam kemudian, ia melihat Sang Kakek yang tengah duduk 
sambil pelan-pelan mengunyah makanan. 


"Eh, putuku! Rene, Le! (Eh, cucuku! Sini, Nak!" panggil Sang 
Kakek, Raden Mas Soemantri Sayuti. Taehyung pun 
mendekat dan segera mendekap kakungnya. Sejak kecil, ia 
selalu disayang dan dimanjakan kakek dan neneknya sebab 
ia merupakan cucu satu-satunya dari putra tunggal mereka. 


"Feeling better, Kung?" 


"Alhamdulillaah wis mendingan. Kamu kok bisa ikut ke sini? 
Bolos kerja po? (Alhamdulillaah udah mendingan. Kamu kok 
bisa ikut ke sini? Bolos kerja ya?)" 


"You must forgot that | can work from anywhere." 


"Ho'oh ya. Jaman saiki ra mudeng aku gawean kaya ngono 
(Jaman sekarang nggai ngerti aku kerjaan kayak gitu)." 


Taehyung hanya tersenyum singkat. Pekerjaannya sebagai 
seorang konsultan pemasaran online profesional sulit 
dipahami generasi tua. la bahkan sering dikira sebagai 
pengangguran sebab tak pernah terlihat berangkat ke 
kantor ataupun jam kerja pasti. la dapat bekerja dari mana 
saja dan kapan saja. Cukup berbekal laptop canggihnya 
serta sambungan internet, maka ia pun dapat menghasilkan 
pundi-pundi senilai ratusan ribu dollar dalam beberapa jam 
saja. 


"Eh, nanti ikut Pak Rizal ya. Nginep ning omahe sik telung 
dina. Ngewangi karo bagi-bagi ilmu nggo cah-cah kampung 
(Nginep di rumahnya dulu tiga hari. Bantu-bantu sambil 
bagi-bagi ilmu sama anak-anak kampung)." 


Taehyung tak menutupi rasa tidak sukanya akan gagasan 
itu. Namun, tak ada seorang pun yang tampak peduli pada 
perasaannya. Ibunya bahkan dengan santainya berkata, 
"Ibu udah bilang ke Mbok Nah buat masukin baju-bajumu ke 
koper. Nanti Pak Sutopo bawa ke sini sekalian jemput ibu 
sama bapak. Piye? Setuju to? (Gimana? Setuju kan?)" 


"You already decided this. Why would you ask if | agree on 
this matter or not?" 


Ingin rasanya Taehyung menendang semua barang 
'rongsokan' di dalam kamar yang akan ia tempati selama 
tiga hari ke depan. Barang-barang murahan! Tempat tidur 
super kecil, sprei warna merah jambu kembang-kembang, 


dan diperparah dengan gorden warna hijau terang yang tak 
akan disentuhnya sama sekali. 


"Kenapa mukamu? Jijik?" 
"Are you sure this is a bed room?" 
"Mbok pikir kandang sapi? (Kamu pikir kandang sapi?)" 


Taehyung memijat pelipisnya cukup lama. Menghitung dari 
satu sampai seratus pun tampaknya tak cukup untuk 
meredakan kemarahannya kali ini. Apa sih yang ada di 
kepala orang-orang di keluarganya ketika mereka mengira 
gagasan tinggal di rumah sempit ini bagus untuknya? 


"Jeez, what's this smell? Why is this place so stink? How 
come they even call this a house?" Taehyung bergumam 
namun masih cukup jelas untuk telinga Yunggi. 


"Sembarangan! Itu sprei baru dicuci dua hari lalu. 
Gordennya baru dipasang sama bapakku tadi malem. Udah 
bersih sama wangi gini malah dibilang bau!" Tatapan 
membunuh Yunggi arahkan kepada Taehyung. "Jangan kamu 
Kira aku bahagia nerima kamu di sini. Kalo nggak inget dulu 
kakungmu nyekolahin bapakku, udah tak tendang ke 
kandang sapi kamu!" 


la lalu keluar dan dengan semangat 45 membanting pintu 
kamar sampai tertutup. Beruntung bapaknya sedang ke 
rumah Pak RT untuk melaporkan tamu yang menginap di 
rumahnya. Kalau tidak, sudah putus telinganya dijewer 
bapaknya. 


Taehyung membuka kopernya dan menemukan beberapa 
lembar kain batik. Wonderful! la mengambil satu lalu 


membentangkannya di atas sprei serta sarung bantal merah 
jambu kembang-kembang itu. la tak mau ada hewan kecil 
sejenis kutu yang mengigitnya. 


la sebenarnya ingin sekali buang air kecil namun ia tidak 
membawa desinfektan atau hand sanitizer sama sekali. Di 


"Dammit! | really need the bathroom." la berpikir sebentar. 
"Should I just do it?" Batinnya berperang namun rasa 
kebelet yang semakin naik tingkat, akhirnya mematahkan 
egonya. Sedikit. Ia pun keluar dari kamar, yang pegangan 
pintunya sudah ia lap dengan kain sampai ia yakin benar- 
benar bersih, dan melihat Si Pendek - siapa namanya tadi? 
Taehyung lupa - sedang duduk di meja makan sambil 
menekuk salah satu kakinya di atas kursi. 


"Hey, where's the bathroom?" 


Yang ditanyai memang tidak mendengar atau pura-pura 
tidak mendengar hingga tak ada jawaban yang Taehyung 
dapat. "Hey!" 


Kali ini Yunggi menoleh. "Apa?" 
"Bathroom." 


"Tuh! Samping dapur." Yunggi lalu melanjutkan makan 
malamnya dan Taehyung melihat bahwa ia makan dengan 
tangan. Yuck! 


Sebelum membayangkan yang tidak-tidak, Taehyung segera 
menuju kamar mandi dan termenung sebab semuanya 
berbeda dengan kamar mandi yang ada di apartemennya. 
Bahkan kamar mandi di rumah kakungnya saja tidak begini. 


"How should I do it here? Gosh, I don't wanna make my 
pants wet! How do these people live really?" Ia menarik- 
narik rambutnya frustrasi. "Relax, Taehyung. Just unzip, 
shoot, wash your hands, and go." Ia menyemangati dirinya 
sendiri. Tangannya bersiap membuka retsliting celananya 
namun keraguan tiba-tiba merayapinya lagi. "Aaarrrghhh!" 


Sementara itu, di luar kamar mandi, Yunggi yang 
mendengar teriakan Taehyung hanya mengerutkan alis. 
"Mung arep nguyuh wae repote tenanan (Cuma mau pipis 
aja repotnya beneran)." 


- Bersambung - 
Haaaalllluuuuu, Semuanya 
Aku lagi males bikin author's note. Jadi, segini aja ya | y'all! 


XXX 


Sekolah Kampung 


Taehyung keluar dari kamar mandi dengan celana yang 
tergulung sampai di atas dengkul. Yunggi menyemburkan 
teh manisnya melihat hal itu. "Kamu mau ke sawah?" 


"Just shut up," balas Taehyung pelan. Ia melewati Yunggi 
begitu saja dan masuk ke kamar yang ia tempati. "Three 
days. God! Somebody just kill me please!" 


Tak tahu pukul berapa ia akhirnya terlelap. Yang diingatnya, 
ia mencoba membalas beberapa surel masuk namun mood- 
nya hilang saat tangannya harus bergerilya menepuk 
rombongan nyamuk penghisap darah. 


la mengucek matanya pelan lalu terduduk. Meregangkan 
badan dan merasakan gatal di tangan dan kakinya. Bentol 
merah beragam ukuran menghiasi kulit mulusnya. 


"Shit!" 


Pintu kamarnya terbuka lebar dan tampaklah seseorang 
yang belum pernah dilihatnya memandangnya heran. "Sapa 
kowe? (Siapa kamu?)" tuntutnya. 


Taehyung menatapnya dari atas ke bawah. Ini perempuan 
atau laki-laki? Kulitnya putih dan wajahnya cantik tetapi 
suaranya hampir sewarna dengan nada suara miliknya 
sendiri. 


"Who are you? You're trespassing. Out!" 


Si perempuan garis miring laki-laki cantik itu terlihat 
bingung. la berteriak tanpa mengalihkan pandangannya 


dari seonggok makhluk asing di atas kasur. "Mas Gi! 
Maaasss!" 


"Opo? (Apa?)" Sesosok orang baru muncul di belakangnya. 
Mengapa banyak sekali orang keluar masuk rumah ini? 


"Sapa Iki, Mas? (Siapa ini, Mas?)" Telunjuknya mengarah ke 
Taehyung. 


"Don't point your finger on me, Boy." 


"Akhirnya bangun juga. Kukira mati." Taehyung mengenal 
suara itu. Bukannya itu suara Si Pendek? Tetapi yang ini 
tampilannya rapi dengan pakaian hitam dan kacamata. Atau 
jangan-jangan kembarannya? 


"Apa liat-liat? Awas naksir!" Taehyung masih menatapnya 
tak berkedip. "Heh! Mandi sana terus ikut aku." 

"Where?" 

"Sekolah." 


Joko, sepupu Yunggi, memberondong kakak sepupunya itu 
dengan pertanyaan. 


"Kuwi sapa, Mas? (Itu siapa, Mas?)" 
"Kok isa ning kamarmu? (Kok bisa di kamarmu?)" 
"Yangmu pa, Mas? (Pacarmu ya, Mas?)" 


"Deknen gak isa basa Jawa po piye? (Dia nggak bisa Bahasa 
Jawa apa gimana?)" 


Yunggi menatap kesal sepupunya yang bawel ini. "Meneng 
sik! Le ku njawab piye nek kowe mung ngerocos ra mandeg- 
mandeg? (Diem dulu! Gimana aku mau jawab kalo kamu 
ceriwis nggak berenti-berenti?)" 


Joko mengerucutkan bibir. Kicep. la takut kalau Yunggi 
marah. Taring dan tanduknya keluar. 


"Kuwi bocah, aku ra tau ngerti jenenge, manggon ning kene 
telung dina. Aku dewe rung ngerti alesane. Aku ngertine 
biyen mbahe sing nyekolahke bapakku (Anak itu, aku nggak 
pernah tahu namanya, tinggal di sini tiga hari. Aku sendiri 
belum tahu alasannya. Aku tahunya dulu mbahnya yang 
nyekolahin bapakku)." 


Joko menggut-manggut sambil membentuk bibirnya seperti 
huruf O. "Njuk Mas Gi turu karo Pakdhe? (Terus Mas Gi tidur 
sama Pakde?)" 


"Ho'oh. Lha ning endi meneh? Ning kandang sapi? (Lha di 
mana lagi? Di kandang sapi?)" 


"Sapa ngerti pingin ning kono, Mas. Eeehhh...ampun, Mas. 
Mung gojeg. Piss, Mas. Hehe! (Siapa tahu mau di situ, Mas. 
Eeehhh...ampun, Mas. Cuma bercanda. Peace, Mas. Hehe!)" 
Joko segera membentuk angka dua dengan jari telunjuk dan 
tengahnya saat melihat Yunggi hendak melempar mangkok 
sambel terasi ke arahnya. "Terus arep mbok jak ning sekolah 
nggo ngapa? (Terus mau diajak ke sekolah buat apa?)" 


"Embuh. Bapak wingi ngendika kon ngejak ning sekolahan. 
Kon sinau tentang budayane karo bahasane. Deknen ki ra 
tau urip ning kene (Nggak tahu. Bapak kemarin bilang buat 
ngajak dia ke sekolah. Biar belajar tentang budaya sama 
bahasanya. Dia itu nggak pernah tinggal di sini)." 


"Ning endi sak durunge? (Di mana sebelumnya? )" 


"Embuh. Males takon (Nggak tahu. Males nanya)." 
Ceklek! 


Suara pintu kamar mandi terbuka menghentikan 
percakapan mereka. Joko tersedak air putih hangatnya 
sementara Yunggi menganga dan terlihat jelas tempe serta 
nasi yang belum selesai ia kunyah. 


Dengan santainya, Taehyung keluar dari kamar mandi 
sambil mengeringkan rambut dengan handuk kecil. Tubuh 
bagian atasnya tak tertutup apa-apa sementara handuk 
tebal menutup bagian pinggul ke bawah. 


"Asu! (Anjir!)" batin Yunggi. 


Saat mendengar kata "sekolah", yang Taehyung bayangkan 
tentu saja sekolah-sekolah tempatnya belajar dulu. Di 
Singapura, Hongkong, dan New York. Tetapi yang dilihatnya 
ini...apa namanya? 


"Why everything's here so ugly?" 
"Diem aja kamu. Nggak usah buka mulut sama sekali." 


"Then why did you bring me here?" Taehyung melenggang 
memasuki gerbang sekolah. Sementara di belakangnya, 
Yunggi mengucapkan segala macam sumpah serapah 
Bahasa Jawa yang ia tahu. Sekali lagi, untungnya ia tak 
sedang di dekat ayahnya. Bibirnya pasti dijepit pake tang 
kalau sampai ayahnya tahu. 


Lima menit kemudian, Yunggi memasuki ruang guru yang 
berada di samping perpustakaan sekolah. Saat ini hanya 


ada dirinya, kepala sekolah, dan guru olahraga. Yang lain 
masih berada di kelas. 


"Maaf, Pak. Saya membawa seseorang ke sini. Semoga 
Bapak dan guru-guru lain tidak keberatan," ucap Yunggi 
yang disusul dengan senyum manisnya di bagian akhir. 


Sang Kepala Sekolah, Pak Kasijan, tersenyum menenangkan. 
"Nggih, silakan. Kemarin Pak Rizal sudah memberi tahu 
waktu bertemu di rumah Pak RW. Siapa namanya, Dik?" 


Yunggi menyikut sisi kiri perut Taehyung yang tak 
menggubris pertanyaan Pak Kasijan. "Jawab!" desisnya. 


"Taehyung," tutur Taehyung sambil meringis. Sikut Si 
Pendek ini terbuat dari apa sih? Kok tajam sekali? 


"Oh, Dik Teh Yung." 
"No no. It's Taehyung. Tae. Hyung." 


"ya, Dik Teh Yung. Selamat datang ya. Kalau ada 
pertanyaan, nanti jangan sungkan ya. Saya permisi dulu." 


"Nggih, Pak. Monggo. Matur nuwun sanget (Ya, Pak. Silakan. 
Terima masih banyak)." 


Setelah Pak Kasijan meninggalkan ruangan, Yunggi 
memukul lengan Taehyung. "Aw! What's your problem 
really?" Taehyung mengelus lengannya yang sakit. 


"Kamu tuh ya bener-bener nggak ngerti sopan santun! 
liihhh...kesel banget rasane. Pingin tak jenggut rambutmu 
kuwi ngerti ora? (liihhh...capek banget rasanya. Pingin aku 
jambak rambutmu itu ngerti nggak?)" la pun berjalan ke 
arah mejanya sambil menghentak-hentakkan kaki dan 
menarik perhatian Pak Hasan, Si Guru Olahraga. 


"Mas Yunggi kenapa?" 


Kepala Yunggi yang tegak secara tiba-tiba lalu tersenyum ke 
arahnya membuat Pak Hasan takut. la pun memilih menutup 
mulut lalu menatap meja di hadapannya seraya berpikir 
mungkin sekolahnya perlu dirukiyah. 


Kepala Yunggi terasa mau pecah. la membawa Si Taehyung 
ini ke kelasnya dengan harapan ia akan membantunya 
mengajar. Ya, semacam asisten dosen kalau di universitas. 
Tetapi yang terjadi, ia malah sibuk tebar pesona di hadapan 
siswa siswi kelas XI IPA 1. 


Yunggi geram bukan main. Penggaris kayu di tangannya 
serasa ingin melayang ke arah jidat mulus Si Orang Kota 
menyebalkan di belakang sana. "Sabar, Yun, sabar. Orang 
sabar disayang cowok ganteng," rapal Yunggi komat-kamit. 


"Dika, Yanti, Susilo! Kembali ke kursi masing-masing." 


"Nanti dulu, Pak. Kalau sudah dapat nomor WA masnya ini, 
nanti saya duduk lagi." 


Yunggi melepaskan kacamatanya dengan kasar. "Tobat 
tobat, Ya Gustiiii!!!" 


Sementara itu, dari kursi yang didudukinya, Taehyung 
tersenyum geli mengamati Si Pendek yang dipanggil Pak 
Yunggi itu. Wajah kesalnya, bibir monyong lima sentinya, 
serta jemarinya yang mengetuk-ngetuk meja tak sabaran 
seakan-akan menjadi sebuah hiburan baginya. 


"Cute." Jeda sesaat. "So cute." 


- Bersambung - 
Haaallluuu, Semuanya 
Sehat-sehat ya? Ini dia bab yang baru. Semoga suka ya. 


BTW, Pak Hasan yang imut dan ganteng ini cuma cameo ya 
di sini. Gapapa to? Gapapa lah ya 


Sudah ya. Itu dulu. | y'all! 
XXX 


PS: Teriak ya kalo ada Cah Bantul di sini! 


Terjemahan 
Dia Lagi! 


J.kr: Matur nuwun, Pak. Ditinggal mawon mboten napa-napa 
|: Terima kasih, Pak. Ditinggal saja tidak apa-apa 


J.kr : Nggih, Den. Mangke kula dibel mawon nek ajeng 
kundur nggih 
|: Ya, Tuan. Nanti saya ditelepon saja kalau mau pulang 


J.kr: Nggih. Ngatos-atos nggih, Pak 
|: Ya. Hati-hati ya, Pak 


J.ng : Pingin tak balang watu tenan ndase kuwi! 
|: Pingin aku lempar pake batu itu kepalanya! 


J.ng : ... Nembe wae dirasani. Rene, Le 
|: ... Baru aja diomongin. Sini, Nak 


J.ng : Nak Rizal, iki putraku sing mau tak omongke. Kuwi 
putuku sing wingi ting omahe Sampeyan 

|: Nak Rizal, ini anakku yang tadi aku ceritain. Itu cucuku 
yang kemarin ke rumahmu 


J.kr : Kula Rizal, Mas. Nyuwun ngapunten nembe ngertos 
keadaanipun Bapak 

|: Saya Rizal, Mas. Mohon maaf saya baru tahu keadaan 
Bapak 


J.kr: Mboten napa-napa, Mas. Kiyambakan mawon? 
|: Tidak apa-apa, Mas. Sendirian saja? 


J.kr: Mboten. Kalian anak kula. Nembe nunut ting wingking. 
Nah, itu dia 


|: Tidak. Dengan anak saya. Sedang menumpang ke kamar 
mandi. Nah, itu dia 


J.kr/ng : Niki putrane Bapa kalian Bu Sayuti. Nek sik niku 
kowe wis ngerti to? Niku wayahe 

|: Ini anaknya Bapak dan Ibu Sayuti. Kalo yang itu kamu 
udah tahu kan? Itu cucunya 


J.kr: Njih, Pak. ... Kula Yunggi, Pak. Putrane Pak Rizal 
|: Ya, Pak. ... Saya Yunggi, Pak. Anaknya Pak Rizal 


J.ng : Anak lelaki tapi kok ayu banget. Tak pek mantu wae po 
ya? 

|: Anak lelaki tapi kok cantik banget. Aku jadiin menantu 
aja apa ya? 


J.ng : Iki bocah ngedumel apa to jan-jane? 
|: Ini anak ngedumel apa ya sebenernya? 


J.ng: Ora mudeng? 
|: Nggak ngerti? 


Bule (?) Masuk Kampung 


J.ng: Waton! 
|: Sembarangan! 


J.ng: Oh ngono. Saya ibunya bocah nyebahi ini. ... Kowe tak 
pek mantu ya. Gelem ya? Tapi anakku ya cuma satu ini. Ra 
ana liyane. Piye? 

|: Oh gitu. Saya ibunya anak nyebelin ini. ... Kamu saya 
jadiin menantu ya. Mau ya? Tapi anakku ya cuma satu ini. 
Nggak ada yang lain. Gimana? 


J.ng : Mbok pikir aku sudi po? Emoh ya! Mbok pikir aku ki ra 
payu po nganti gelem-geleme karo kowe? 


|: Kamu pikir aku mau apa? Nggak mau ya! Kamu pikir aku 
nggak laki apa sampr mau-maunya sama kamu? 


J.ng: ... Calon mantu ibu mung siji iki 
l: ... Calon menantu ibu cuma satu ini 


J.ng : Haduh, Yung! 
|: Aduh, Mama! 


J.ng : Eh, putuku! Rene, Le! 
|: Eh, cucuku! Sini, Nak! 


J.ng : Alhamdulillaah wis mendingan. Kamu kok bisa ikut ke 
sini? Bolos kerja po? 

|: Alhamdulillaah sudah baikan. Kamu kok bisa ikut ke sini? 
Bolos kerja ya? 


J.ng : Ho'oh ya. Jaman saiki ra mudeng aku gawean kaya 
ngono 
|: Iya ya. Jaman sekarang nggak ngerti aku kerjaan kayak 
begitu 


J.ng: .... Nginep ning omahe sik telung dina. Ngewangi karo 
bagi-bagi ilmu nggo cah-cah kampung 

| : ... Nginep di rumahnya dulu tiga hari. Bantu-bantu 
sekalian bagi-bagi ilmu buat anak-anak kampung 


J.ng : Mbok pikir kandang sapi? 
|: Kamu pikir kandang sapi? 


J.ng : Mung arep nguyuh wae repote tenanan 
|: Cuma mau pipis aja repotnya setengah mati 


Sekolah Kampung 


J.ng : Sapa kowe? 
|: Siapa kamu? 


J.ng: Sapa iki, Mas? 
|: Siapa ini, Mas? 


J.ng : Kuwi sapa, Mas? ... Kok isa ning kamarmu? ... Yangmu 
pa, Mas? ... Deknen gak isa basa Jawa po piye? 

|: Itu siapa, Mas? ... Kok bisa di kamarmu? ... Pacarmu ya, 
Mas? ... Dia nggak bisa Bahasa Jawa apa gimana? 


J.ng : Meneng sik! Le ku njawab piye nek kowe mung 
ngerocos ra mandeg-mandeg? 
|: Diem dulu! Aku mau jawab gimana kalo kamu ceriwis 
terus nggak berhenti-berhenti? 


J.ng : Kuwi bocah, aku ra tau ngerti jenenge, manggon ning 
kene telung dina. Aku dewe rung ngerti alesane. Aku 
ngertine biyen mbahe sing nyekolahke bapakku 

|: Itu anak, aku nggak pernah tahu namanya, tinggal di sini 
tiga hari. Aku sendiri belum tahu alasannya. Aku tahunya 
dulu mbahnya yang nyekolahin bapakku 


J.ng : Njuk Mas Gi turu karo Pakdhe? 
|: Terus Mas Gi tidur sama Pakdhe? 


J.ng : Ho'oh. Lha ning endi meneh? Ning kandang sapi? 
|: Iya. Lha di mana lagi? Di kandang sapi? 


J.ng : Sapa ngerti pingin ning kono, Mas. Eeehhh...ampun, 
Mas. Mung gojeg. Piss, Mas. Hehe! 

|: Siapa tau mau di situ, Mas. Eeehhh...ampun, Mas. Cuma 
bercanda. Peace, Mas. Hehe! 


J.ng : Terus arep mbok jak ning sekolah nggo ngapa? 
|: Terus mau kamu ajak ke sekolah buat apa? 


J.ng : Embuh. Bapak wingi ngendika kon ngejak ning 
sekolahan. Kon sinau tentang budayane karo bahasane. 
Deknen ki ra tau urip ning kene 


|: Nggak tau. Bapak kemarin minta ngajak dia ke sekolah. 
Biar belajar tentang budayanya sama bahasanya. Dia itu 
nggak pernah hidup di sini 


J.ng: Ning endi sak durunge? 
|: Di mana sebelumnya? 


J.ng: Embuh. Males takon 
|: Nggak tau. Males nanya 


J.ng: Asu! 
|: Anjir! 


J.kr: Nggih, Pak. Monggo. Matur nuwun sanget 
|: Iya, Pak. Silakan. Terima kasih banyak 


J.ng : liihhh...kesel banget rasane. Pingin tak jenggut 
rambutmu kuwi ngerti ora? 
| : liihhh..capek banget rasanya. Pingin aku jambak 
rambutmu itu tau nggak? 


Teman Datang 


Jam mengajar Yunggi berakhir. Ia memberikan para 
muridnya tugas membaca cara pengembangbiakan 
tanaman, melakukan percobaan dengan tanaman di rumah 
masing-masing, serta membuat catatan harian 
perkembangan tanaman tersebut. la berharap, apapun 
hasilnya, akan mereka perlihatkan dua minggu lagi. 


"Pak, ibu saya kan punyanya mawar. Pake mawar boleh ya?" 
tanya Susilo, siswa paling ceriwis di kelas. 


"Boleh." 


"Eh, tapi kayane (kayaknya) bapak habis beli taneman baru. 
Nanti coba tak (aku) liat ya, Pak. Kayaknya pohon jeruk 
Bali," sambung Susilo. 


"Ya, itu juga bol-" 


"Pak, di depan rumah Pak Yunggi kan ada pohon belimbing. 
Kalo saya minta belimbingnya boleh, Pak? Buat rujak 
hehehe...." ucap Susilo lagi sambil tersenyum tipis. 


Kesabaran Yunggi mulai menyentuh titik oranye dan jika 
Susilo tidak berhenti bicara, pasti akan turun sampai ke titik 
merah alias Awas Merapi! Sebentar lagi njebluk (meletus)! 


la pun menarik nafas. "Mau mawar, jeruk Bali, atau bunga 
bangkai sekalipun boleh. Asal ada di dekat kalian dan tidak 
sulit dicari. Mau yang bisa buat rujakan, gado-gado, atau 
obat panu juga tidak masalah. Asal benar-benar diteliti dan 
diamati sendiri. Jelas?" 


"Jelas, Paaakk!" jawab para murid serempak. 


"Tapi, Pak, nanti saya jadi minta belimbingnya ya hehehe...." 
"Sak karepmu (Terserah kamu)." 


"How long have you been teaching?" Taehyung yang 
berjalan di depan tiba-tiba bertanya saat mereka pulang 
dari sekolah. 


"Di sini? Tiga bulan." 

"Do you wanna be a teacher?" 

"Nggak juga. Aku cuma guru pengganti." 
Taehyung mengangguk singkat. 


"Kenapa tanya-tanya?" Yunggi menatap Taehyung penuh 
kecurigaan. 


"Nothing." 


Getaran ponsel Taehyung membuatnya mengeluarkan 
benda itu dari saku celananya. la sedikit mengerutkan 
kening melihat nama orang yang menghubungiya. 


"Hello?" 


"Yes, Claire. | remember you. What's up?" 


"I'm not in The States now. Have fun at the party." 


"| don't know when I'll be back. I've gotta go. Bye." 


Taehyung memutus panggilan telepon dari perempuan yang 
dikenalkan Jimin di sebuah klub malam beberapa minggu 
sebelumnya. Taehyung tak ingat bagaimana ia dapat 
memiliki kontak perempuan itu. la tak suka menyimpan 
kontak orang lain yang tak dianggapnya penting, apalagi 
jika mereka ditemuinya di luar urusan pekerjaan. 


"Pacar kamu kangen?" 
"| don't have a girlfriend." 


Yunggi memonyongkan bibir menirukan kalimat Taehyung 
namun tiba-tiba hidungnya menabrak punggung Taehyung 
yang berhenti seketika. "Ngopo je ujug-ujug mandeg? 
(Kenapa sih tiba-tiba berhenti?)." 


Taehyung memutar tubuhnya sedikit agar dapat menatap 
Yunggi. "Don't tell me you're jealous." 


"Enak aja." 


"Tell me, Shorty," ujar Taehyung yang dengan santainya 
melingkarkan lengan ke bahu Yunggi, "do you have any idea 
why my family wanted me to stay with you, huh? Did they 
contact you before and said something?" 


"Berat tahu!" Yunggi melepaskan dan menghempaskan 
lengan Taehyung. "Awas kalo aku tambah pendek!" Ia 
memijat bahunya yang terasa pegal. "Aku sama bapakku aja 
baru ketemu kakungmu kemarin itu. Nggak pernah ketemu 
siapapun dari keluargamu sebelumnya." 


Taehyung menyipitkan mata. "I don't trust you." 


"Ck! I don't carrree..." balas Yunggi dengan logat Jawanya 
yang kental. 


"Excuse-me, Sir. We have landed." Seorang pramugari 
maskapai milik pemerintah bergambar burung biru itu 
membangunkan penumpang yang berada di kursi bisnis. 
Tampaknya penumpang tersebut terlelap. 


"Oh, I'm sorry. | must have fallen asleep. Thank you for 
waking me up, Beautiful." Mulut manis lelaki tersebut 
sontak menghadirkan rona merah di pipi Sang Pramugari. 
"Hope to see you again soon." Kerlingan mata dihadiahkan 
kepada lawan bicaranya. 


Lelaki bernama Park Jimin itu sangat sadar dan bangga akan 
kemampuannya memikat banyak orang di sekitarnya. Kali 
ini, ia yakin, dirinya pasti juga berhasil. Dan, tak perlu 
menunggu lama, wanita yang ia goda sebelumnya 
menyerahkan selembar kartu nama sambil bergumam, "Call 
me." 


Saatnya memberi senjata pamungkas, pikir Jimin. la 
tersenyum sangat manis hingga kedua matanya 
membentuk bulan sabit sebelum berbisik, "Keep waiting for 
my call, Darling." 


"Hey, Man! Guess where | am!" ucap Jimin setelah 
merebahkan diri di tempat tidur kamar hotel bintang lima 
tak jauh dari Malioboro. 


"Night club?" 


"Nope. Try again." 


"Someone's bed. Some guy or girl that you met last night." 
"Absolutely wrong. I'm in your hometown, Tae." 


"What? Really? | thought you were joking about flying here! 
When did you arrive, Dude?" 


"Like an hour - ish - ago. Just checked in five minutes ago. 
God, it's far! I'm so tired. Pick me up here, will you?" 


"No, can't do it now. I'm like in a small village now and stuck 
here for another two and a half days!" 


"What? Shit, Man! What should | do now? Is there any good 
pub or bar or any place where | can drink and maybe hook 
up with someone?" 


"Just google it. | never lived here before, in case you forgot." 


"Oh yeah. Okay, I'm going to bed now. Talk to you later okay, 
Tae?" 


"Sure, Dude. See you soon, Sucker!" 


Jimin meringis. Dia memang impulsif sekali karena tiba-tiba 
menyusul sahabatnya di belahan dunia lain hanya karena 
dia bosan. Dan hanya karena dia bisa melakukan itu tanpa 
peduli seberapa mahal harga tiket dan akomodasi 
pilihannya. 


"Ah, well. I'm already here anyway. Gotta look for something 
interesting but hoooaaammm! Sleep first." 


"Bagaimana di sekolah hari ini, Nak Taehyung? Ikut Yunggi 
ngajar?" tanya Pak Rizal saat mereka sedang makan malam. 


"Just okay. Nothing special really." 


Yunggi menyenggol sikunya. "Pake Bahasa Indonesia. 
Bapakku nggak ngerti Bahasa Inggris." Taehyung hanya 
memutar bola mata sebagai tanggapan. 


"Rapopo (Gapapa), Gi. Itung-itung Bapak melu sinau (ikut 
belajar)" la melihat Taehyung yang sibuk menatap 
ponselnya dan tak menyentuh makanannya sama sekali. 
"Nak Taehyung ndak (nggak) biasa sama lauknya nggih 
(ya)? Apa mau Bapak carikan yang lain? Ayam kentucky? 
Apa sepageti?" 


"Ora sah, Pak. Mengko nek ngelih ya mesti mangan (Nggak 
usah, Pak. Nanti kalo laper ya pasti makan)." 


"Ya ra isa ngana, Gi. Kan dadi tanggung jawabe Bapak 
selama Nak Taehyung ning kene. Nek lara piye? Malah ra 
kepenak karo Pak Sayuti to? (Ya nggak bisa gitu, Gi. Kan jadi 
tanggung jawab Bapak selama Nak Taehyung di sini. Kalo 
sakit gimama? Malah nggak enak sama Pak Sayuti, kan?)." 


Yunggi memilih diam saja walaupun ia tak setuju dengan 
pemikiran ayahnya. la yakin bahwa Taehyung hanya anak 
manja. la menurunkan ponsel Taehyung dan berkata, 
"Makan. Sudah disiapin ya dimakan. Hargai orang yang 
sudah capek-capek masak." 


"Not hungry." 


"Ya wis. Iki arep tak enteke dewe. Ben mengko nek kowe 
ngelih, ra ana panganan! (Ya udah. Ini mau aku habisin 
sendiri. Biar nanti kalo kamu laper, nggak ada makanan!)." 


Dan, harapan Yunggi pun terkabul. Tengah malam, cacing di 
perut Taehyung meronta minta diberi makan. 


"God, I'm hungry...." 


la membuka pintu dan berjalan ke arah meja makan. Benar- 
benar tak ada makanan tersisa di situ. Si Pendek 
menghabiskan semuanya termasuk nasi dan lauk pauk di 
piring yang tak disentuh Taehyung. 


Yunggi yang mengintip dari celah pintu kamar ayahnya 
terkikik geli. 


"Rasakno. Kapokmu kapan! (Rasain. Biar kapok!)." 

- Bersambung - 

Haaallluuu Semuanya 

Itu dulu ya buat sekarang. Masih males nulis author's note 
| y'all! 

XXX 


Menyusul ke Kampung 


Jimin berlari dan menghentikan taksi pertama yang 
dilihatnya. la masuk begitu saja di kursi penumpang 
samping pengemudi dan memberi instruksi. 


"The Phoenix Hotel, please. Hurry up!" 

"Eh...what, Sirr?" 

"The Phoenix Hotel." 

Sang Pengemudi taksi tampak bingung. "Where, Sirr?" 


"Oh my God!" la menarik-narik rambutnya. Saat itu pula, ia 
melihat beberapa pria berlari keluar dari dalam klub malam. 
"Shit! Just go! Take me away from here! Go!" 


"Yes yes, Sirr." 


Jimin mulai bernafas lega kala menyadari ia telah 
meninggalkan tempat yang hampir membuat nyawanya 
melayang. "Finally!" 


"Sirr, hotel what?" 

"The Phoenix Hotel. Do you know where it is, right?" 

"Eh? Ngomong apa to iki penumpangku? (Ngomong apa sih 
penumpangku ini?)." Ia lalu menggaruk-garuk kepalanya 


yang tidak gatal. 


"Wait." Jimin membuka ponselnya lalu mengetik nama 
hotelnya di bagian pencarian. "This one. The Phoenix Hotel. 
You know this place, right?" 


"Oalah! Hotel Ponik to? Yes yes, Sirr. Okay." la memberi 
isyarat dengan membentuk lingkaran menggunakan jempol 
dan telunjuk. 


"Yes. That one. Whatever you call it." 


Kurang lebih sepuluh menit kemudian, taksi yang Jimin 
tumpangi memasuki pelataran hotelnya dan berhenti di 
depan pintu masuk. Jimin membayar sejumlah uang yang 
terlalu banyak untuk sopir taksinya. 


"Sirr, kembaliannya. Wait wait ya." Ia mengambil dompet di 
sakunya dan berniat mengambil kembalian. 


"You keep it. Thank you for saving my life tonight." Jimin 
tersenyum dan berjalan masuk namun segera kembali 
beberapa detik kemudian. "Can you pick me up here 
tomorrow at lunch?" 


"What, Sirr?" 


"You come here," Jimin mengisyaratkan dengan gerakan 
tangan. "Tomorrow at lunch. Hmm...at 12." Jimin membuat 
angka satu lalu dua dengan jarinya 


"Yes yes. Besok eh tumoro. Dua belas. Hotel Ponik." 


“Good! | am Jimin." Ia mengulurkan tangan yang untungnya 
dipahami Sang Sopir. 


"Yadi, Sirr." 
"Good. Bye! See you tomorrow." 


"Yes yes. Tumoro." 


Jimin membiarkan tubuhnya dihujani air hangat dari shower 
di Kamar mandi hotelnya. Ia baru saja terbangun sepuluh 
jam yang lalu dan langsung memutuskan mandi saat 
melihat jam yang menunjukkan pukul 11.15. Dia kesiangan. 


Saat keluar dari kamar mandi, telepon di samping tempat 
tidurnya berbunyi. 


"Hello?" 
"Excuse-me, Sir. Someone named Yadi is waiting for you." 


"Yes, that's my driver. Can you ask him to wait for me at the 
restaurant, please?" 


"Alright, Sir." 
"Tell him he can order anything he wants. Thank you." 


Jimin segera berpakaian dan turun ke ruang makan hotel. Ia 
sedikit lupa wajah sopir taksi yang mengantarnya semalam 
namun saat ia melihat seorang lelaki berdiri dari kursi dan 
sedikit membungkuk ke arahnya, ia yakin itulah orang yang 
ia cari. 


"Halo, Sirr. Howayu?" 
"Good. How are you?" 
"Good also. Where you want go today, Sirr?" 


"Let's talk about that later. Now, I'm starving. | need food. 
Have you eaten?" 


"Hah? Food ki panganan artine. Oh yes yes. | eat at house." 


"Okay. If you wanna try anything, just order it okay?" 


Yadi menganggukkan kepala saja walaupun tak seratus 
persen ia pahami. Ia menerima buku menu dan 
membukanya, mengikuti MrJimin. Kedua bola matanya 
membelalak melihat harga yang tertera di sana. 


"Astaghfirullah. Iki arep bayar nganggo apa? (Ini mau bayar 
pake apa?)." la meratap dalam hati. 


Jimin memperhatikannya dan tersenyum. "Just pick 
whatever you want, I'll pay. Okay?" 


Jimin menyesap kopinya sambil mendengarkan Taehyung 
berbicara di telepon. 


"Okay. Send me the address and I'll visit you there, okay?" 
"Why would you come here?" 


"Why wouldn't I? I've travelled miles away and don't know 
when I'll be back. So, why not exploring this place. Or, is 
there something you're hiding from me, huh?" 


"There's nothing. Look, it's not that I'm not happy to have 
my best friend here. But, I know you, Jim. You get bored 
easily and it's such a tiny village." 


"Fine." Jimin menghela nafas. "But, send me the address, will 
you? In case | need to save you from there." 


"Okay. I will. Talk to you later, okay?" 
"Okay. Bye!" 


Ting! 


Jimin menerima tautan menuju tempat Taehyung berada 
dan senyuman miring ia tampilkan seraya berkata, "Well, 
my dear friend. You forgot one thing. I never listen to other 
people." 


Yadi memastikan sekali lagi melalui ponsel pintarnya bahwa 
mereka telah sampai di tujuan seperti yang tertera di peta. 


"Misterr Jimin, here." Ia menunjuk layar ponselnya supaya 
Jimin mengerti. 


"Nice! Thanks, Yadi. Here's your money." Jimin mengeluarkan 
tujuh atau delapan lembar uang kertas berwarna merah 
jambu dan menyerahkannya pada Yadi tanpa 
menghitungnya lagi. 


"Wooh...many many, Sirr. No no. This price." la menunjukkan 
angka 300,000 kalkulatornya. 


"Jeez, so many zeroes. Just take them. | have plenty of 
them!" la menepuk pundak Yadi pelan. "Thanks again for 
saving my life yesterday and for taking me here. Be careful 
on your way back. | might call you again while I'm still here." 
la menutup pintu bagian depan lalu membuka bagian 
belakang untuk mengambil tas punggungnya. "Bye, Yadi!" 


Yadi masih mlongo walaupun Jimin sudah berjalan pergi. 
Yadi menyimpan uang pemberian Jimin ke dalam dompetnya 
dan berucap, "Alhamdulillaah ya, Allah. Rejeki sopir taksi 
soleh." la lalu keluar dari taksinya dan berteriak, "Tengkyu, 
Misterr Jimin!" 


Jimin mengangkat sebelah tangannya sebagai tanggapan 
tanpa repot-repot berbalik dan meneruskan perjalanan. 


Sejujurnya ia tak tahu rumah yang mana yang ditempati 
Taehyung. Nekat sajalah. 


"Hey!" la memanggil seorang anak yang sedang menenteng 
sekarung rumput. "D'you know where Taehyung stays here?" 


Anak tersebut tak menjawab. la meletakkan karungnya dan 
berteriak, "Pak!" 


Jimin menutup telinganya. "Jesus, Kid! Why are you yelling 
at me?" 


"Pak! Iki ana wong takon nganggo basa enggres. Aku ra 
ngerti (Ini ada orang nanya pake Bahasa Inggris. Aku nggak 
ngerti)." 


Dari rumah di samping mereka, keluarlah seorang pria yang 
menggenggam kopiah di tangan kirinya. "Mbengak- 
mbengok wae ki ngapa? Bapakmu ki ra budeg yo, Le! 
(Teriak-teriak aja tuh kenapa? Bapakmu ini nggak tuli ya, 
Nak!)." 


"Iki ana wong takon. Aku ra mudeng (Ini ada orang nanya. 
Aku nggak ngerti)." 


"Ya? Bisa dibantu?" 


"I'm looking for a friend. His name is Taehyung. Do you know 
where he's staying?" 


"Oohh...Nak Teh Yung. Itu yang cat ijo telor asin. Sini saya 
antar." Pria tersebut berjalan meninggalkan Jimin yang 
kebingungan. Namun, ia segera berjalan saat pria tersebut 
memberi aba-aba dengan tangan untuk mengikutinya 
sampai ke depan rumah yang berjarak sekitar sebelas meter 
dari sana. 


"Assalamualaikum. Pak Rizal?" 

Tok tok tok! 

Ceklek! 

"Eh, Nak Teh Yung. Ini ada temennya." 
"Jimin?" 

- Bersambung - 

Haaaallllluuuu, Semuanya 


Sehat semua ya? Semoga selalu begitu. Kepalaku pusing 
karena kemarin diajak ngomong tentang Covid19 dan politik 
Amerika. Kok bisa? Aku juga bingung. Nggak inget awal 
obrolannya apa kok sampe situ 


Btw, kenalin ini Pak Yadi, sopir taksinya Jimin. 


Sopir taksi soleh yang girang banget dapet durian runtuh. 
Sukses terus buat Pak Yadi! 


Itu saja dulu ya. Semoga suka. TaeGinya akan hadir lagi di 
bab berikutnya. Terima kasih, matur nuwun, suksma, thank 
you, arigato buat yang sudah mampir baca, pencet bintang, 
dan ninggalin komen. Selalu ditunggu komen-komen 
selanjutnya. Sampai jumpa lagi! 


| y'all! 
XXX 


Malam Terakhir di Kampung 


Kedatangan Jimin yang serba mendadak cukup 
membingungkan Taehyung serta Yunggi. Sementara Pak 
Rizal senang-senang saja menerima tamu lain. Selama ini, ia 
hanya berdua dengan Yunggi sehingga kehadiran Taehyung 
dan Jimin membuat rumahnya lebih ramai. 


"Kok malah seneng to, Pak? Arep turu ning endi je? (Kok 
malah seneng sih, Pak? Mau tidur di mana ini?)." 


"Ngono ae kok repot, Gi. Nunut ning omahe Lek Diran kan 
yo iso. (Gitu aja kok repot, Gi. Numpang di rumahnya Lek 
Diran kan bisa)." 


Benar juga. Entah mengapa Yunggi tak memikirkannya 
sama sekali. Lek Diran, adik kandung almarhumah ibunya 
yang juga merupakan ayah Joko, meninggali rumah yang 
berjarak lima menit dari rumahnya. Lagipula, di rumah Lek 
Diran ada satu kamar kosong. 


"Mbok Bapak nelpon Lek Diran. Ben ra kaget nek tamune 
dijak mrono (Bapak telepon Lek Diran ya. Biar nggak kaget 
pas tamunya diajak ke sana)." 


"Mung karo dulure og ndadak nelpon. Omahe gur ning kono 
Iho, Gi. Mengko wae Bapak rono bar Maghrib (Cuma sama 
sodara kok pake acata nelpon. Rumahnya cuma di situ Iho, 
Gi. Nanti Bapak aja yang ke situ sesudah Maghrib)." 


Tak lama, adzan Maghrib terdengar. Rizal pun segera 
bersiap-siap menunaikan ibadah sholat Maghrib di musholla 
dekat rumah. 


Yunggi berdiri di depan pintu kamarnya yang menjadi kamar 
sementara Taehyung. la mendengar suara tawa bernada 
cempreng tinggi dan tawa rendah sedikit ngebass. 


"Kancane teka nembe isa ngguyu. Bel tut! (Temennya 
dateng baru bisa ketawa. Dasar!)" 


Tok tok! 
"Come in!" 


Yunggi membuka pintu kamar dan tampaklah pemandangan 
yang entah mengapa membuatnya mangkel (sebel). 


Taehyung yang menatap perubahan raut wajah Yunggi, 
meskipun hanya beberapa milisekon, segera melepaskan 
kedua tangan Jimin yang melingkari pundaknya dari 
belakang. 


"Hi there!" seru Jimin sarat kebahagiaan. "Yunggi, right?" 


Yunggi hanya mengangguk singkat dan tanpa mengarahkan 
pandangan kepada Taehyung sedikitpun, ia berujar, 
"Kancamu mengko turu ning omahe sepupuku. Mengko 
Bapak sing ngeterke bar sholat (Temenmu nanti tidur di 
rumah sepupuku. Nanti Bapak yang nganter habis sholat)." 


Jimin menyikut pundak Taehyung pelan. "What did he say?" 


"You'll be sleeping in his cousin's house. His dad will take 
you there later." 


"Aahh, | see." Jimin tersenyum ke arah Yunggi. "Thanks, 
Yunggi!" 


Yunggi langsung mlengos dan meninggalkan kamarnya 
tanpa basa-basi. Dianggap kurang ajar pun ia tak ambil 


pusing. 
"Is he always that rude, Tae?" 


Taehyung tak menjawab. Sesaat, ia mengamati pintu kamar 
yang tertutup lalu berdiri dan keluar mencari Yunggi. la 
menemukan Si Pendek sedang berada di dapur melakukan 
sesuatu semacam memasak. 


"| didn't know he'd come." 


"Hm?" Yunggi menoleh dan menatap Taehyung heran. 
"Apane? (Apanya?)." 


"Jimin. | didn't know he'd come here to see me. That's been 
annoying you, right?" 


Yunggi hanya mengangkat bahu. Ia tak ingin menanggapi 
Taehyung lebih jauh sehingga terus menyibukkan diri 
dengan panci sayur asem di hadapannya. 


"Smells good." 

Jantung Yunggi hampir saja copot saat menemukan tubuh 
tinggi Taehyung tepat di sisinya. "Innalillahi!" la menepuk 
kesal pundak Taehyung. "Marai jantungan ngerti ora? (Bikin 
jantungan tau nggak?)." 

Taehyung hanya tersenyum tipis. "What are you making?" 


"Sayur asem, tempe garit, karo sambel terasi. Tau mangan 
iki ora? (Pernah makan ini nggak?)." 


"Nope. I prefer Italian or French." 


Yunggi terang-terangan mencibir selera Taehyung. 
"Lambemu, Mas! Awas kowe nek mengko kepincut 
masakanku. Tak sumpahi bojomu mengko wong desa sing 


senenge jangan gori karo tempe bacem! (Bacotmu, Mas! 
Awas kamu nanti kalo kepincut masakanku. Aku sumpahin 
istri/suamimu nanti orang desa yang sukanya sayur nangka 
sama tempe bacem!)." 


"Lucky for me, | don't fully understand what you just said. 
When will the food be ready?" 


"Bar bada! (Habis lebaran!)." 


Pak Rizal tampak senang memperhatikan Jimin yang 
mencoba semua makanan yang tersaji di meja walaupun 
wajahnya mulai memerah setelah memasukkan sambel 
terasi buatan putranya. 


"Ini airnya, Nak Jimin. Pedes ya?" 


Jimin segera meraih gelas pemberian Pak Rizal dan 
langsung menandaskan air putih di dalamnya. 


"Thanks...thank you, Sir." la lalu mengipasi mulutnya 
dengan telapak tangan karena masih merasakan pedas 
yang membuat bibirnya seolah-olah menebal. 


Di sebelahnya, Taehyung mengunyah makanan dalam diam 
walaupun ia merasa ingus dan air matanya dapat jatuh 
kapan saja akibat menahan rasa terbakar di lidahnya. 


"Kok diem saja, Nak Taehyung? Nggak enak ya masakannya 
Ugi?" 


Taehyung menggeleng. "It's good." 


"Tambah lagi kalo en-" 


"No no no. It's okay. Thank you but I'm already full." 
Taehyung menepuk-nepuk perutnya yang ia yakin akan 
berulah sesaat lagi berkat ulah Si Pendek yang memasukkan 
cabai terlalu banyak. 


la menatap Yunggi yang tengah menahan tawa dengan 
menggigit bibirnya. Sial, bukannya menyebalkan, Taehyung 
justru merasa wajah Yunggi terlihat menggemaskan. Apalagi 
saat kedua mata sipitnya menghilang dan barisan gigi rapi 
di gusi merah jambu itu hadir. Sial! 


"Gi, mengko Bapak arep ning omahe Pak Lurah. Mbok terke 
Nak Jimin ning omahe Lek Diran bar iki ya, Le (Gi, nanti 
Bapak mau ke rumahnya Pak Lurah. Kamu anterin Nak Jimin 
ke rumahnya Lek Diran habis ini ya, Nak)." 


"Nggih (Ya), Pak." 


"Nak Jimin dan Nak Taehyung, ayo lagi makannya." Rizal 
mendekatkan panci sayur asem, sepiring tempe goreng, 
serta semangkuk sambal terasi yang membuat para 
tamunya ingin menitikkan air mata. 


"Please don't...." cicit Jimin. 


"Just kill me, God!" batin Taehyung. 


Setelah pamannya menunjukkan kamar yang akan Jimin 
tempati, Yunggi pun berpamitan namun terhenti di dekat 
deretan pohon tetehan yang menjadi pagar rumah saat ia 
melihat Taehyung yang berjalan mendekat. 


"Arep melu turu kene pa cah iki? (Mau ikut tidur di sini apa 
anak itu?)." 


Taehyung menghentikan langkah saat tersisa jarak satu 
meter dengan Yunggi. "He's in bed?" 


"Embuh. Dudu anakku (Nggak tau. Bukan anakku)," jawab 
Yunggi sekenanya. 


Taehyung tersenyum lalu menepuk-nepuk pelan puncak 
kepala lelaki di hadapannya tersebut. "You're cute when 
you're angry." Matanya menatap lurus ke dalam mata 
Yunggi. "Wanna keep you in my pocket and carry you 
around." 


"Idih! Emangnya aku batu!" 


Taehyung tertawa mengamati bimoli alias bibir monyong 
lima senti milik Yunggi. Hal menggemaskan lainnya dari 
seorang Yunggi bin Rizal. 


"Tell me, have you ever been in love?" 


"Situ siapa ya? Temen bukan sodara bukan, main nanya- 
nanya aja." 


"I'm the most good looking man in the universe. | bet you 
never heard that." 


"Pancen (Emang)." Yunggi bersedekap. "Arep nyusul 
kancamu pa? (Mau nyusul temenmu ya?)." 


"Nope. I was waiting for you." 
"Ana apa emange? (Ada apa emangnya?)." 
“Thought you might get lost." 


"Ndagel mase. Omahku mung pirang meter seko kene ya. 
Ket cilik aku wis ning kene. Masa ya keblasuk. Ana-ana wae 
(Becanda mas-nya. Rumahku cuma beberapa meter dari sini 


ya. Dari kecil aku udah di sini. Masa iya kesasar. Ada-ada 
aja)." Yunggi mulai berjalan meninggalkan Taehyung namun 
segera terhenti saat lengannya ditahan. "Ngapa meneh? 
(Kenapa lagi?)." 


"Let's take a walk. It's my last day here anyway." 


- Bersambung - 


Haaallluuu, Semuanya 


Dos pundi kabaripun? Mugi-mugi kula panjenengan sami 
tasih diparingi waras (Bagaimana kabarnya? Semiga kita 
semua masih diberi kesehatan). Aamiin. 


Nyuwun ngapunten kula nembe saget nulis sak niki. Mugi- 
mugi mboten boseni nggih (Mohon maaf saya baru bisa 
menulis sekarang. Semoga tidak membosankan) Niki kula 
ujug-ujug nulis ngagem krama amargi kula kepingin mawon. 
Makaten menika. Saumpami enten rencang-rencang sing 
mboten ngertos, mboten napa-napa. Teng mriki kula mboten 
misuh. Saestu (Ini saya tiba-tiba menulis memakai bahasa 
krama sebab saya sedang ingin saja. Begitu. Seumpama ada 
teman-teman yang tidak mengerti, tidak apa-apa. Di sini 
saya tidak mengumpat. Beneran) 


Matur sembah nuwun kagem panjenengan sing sampun 
mencet bintang kalian maringi komentaripun kagem tulisan 
kula. Mugi-mugi betah kalian kula (Terima kasih banyak buat 
semuanya yang sudah mencet bintang dan memberi 
komentar untuk tulisan saya. Semoga betah sama saya). 


Nggih sampun. Sampun dalu. Kula badhe tilem. Kula 
rencang-rencang sedaya (Ya sudah. Sudah dulu ya. Saya 
mau tidur. I y'all.) 


XXX 


Info Sahaja 
Haaaili, Semuanya 


Jadi, mulai sekarang dan selanjutnya, sesudah mendapat 
masukan dari netaliflora (terima kasih ya ) dan aku pikir- 
pikir lagi, mendingan terjemahannya dibuat setiap kali ada 
kalimat Bahasa Jawa yang aku pake ya. Biar nggak bolak- 
balik baca bab dan terjemahannya buat Teman-Teman yang 
nggak ngerti Bahasa Jawa. 


Maafkan ya kalo sebelumnya ada yang ikutan bingung juga. 
Aku edit mulai dari Bab Teman Datang ya. Semoga jadi 
lebih enak bacanya. 


Kalo ada yang mau kasih masukan lagi, dengan senang hati 
akan diterima asal disampaikan dengan kata-kata yang baik 
dan sopan ya. Terima kasih. | y'all! 


XXX 


Info Sahaja 2 


Haaallluuu, Semuanya 


Kalo ada notifikasi update, maaf ya. Aku nggak update tapi 
lagi benerin bab-bab yang depan 


| y'all! 
XXX 


Eh Cieeee.... 


Yunggi dan Taehyung berjalan beriringan tanpa suara. 
Beberapa meter di depan sana, rumah Yunggi sudah terlihat. 


"Do you drink coffee?" 
"Hmm...iya tapi lebih sering ngeteh. Kamu suka kopi?" 


"No. I've tried it a few times but still don't like the bitter 
taste. Yuck!" 


Yunggi tertawa memperhatikan Taehyung yang 
menampakkan rasa jijik di wajahnya. "Rupamu elik tenan 
(mukamu jelek banget)." 


"You're not wearing your Qlasses. That's why you said 
something that doesn't make sense," ucap Taehyung pelan. 


"Cieee...ngambek!" Yunggi mencolek bahu Taehyung pelan. 
Taehyung mendengus mendengarnya. 


"Temenmu itu, Si Jimin, nyusul ke sini cuma karena pingin 
ketemu gitu? Kalian pacaran?" 


"Hell no! Me and him? Just the thought of it makes me 
shiver!" Taehyung bergidik membayangkannya. Yang benar 
saja! 


"Terus kenapa dia buang-buang duit buat ke sini kalo nggak 
Karena dia punya perasaan sama kamu?" 


"Because he can. He's so damn rich, that's why. Well, not 
him, but his parents but it's the same anyway. He would 
literally spend their money like there's no tomorrow." 


"Dia nggak kerja?" 


"That' his job. Spending money. | feel sorry for him 
sometimes. His parents spoil him since he was a baby. They 
thought that's the best thing to do because they're just 
never there for him." 


"Orang tuanya sesibuk apa?" 


"His dad owns this giant company while his mom is a super 
famous designer. They travel to all over the world for their 
jobs and earn enormous amount of money. But, not even 
once they gain their son's love. What a sad truth, right?" 


Yunggi termenung. Memang semua yang tampak di bagian 
luar tak selalu sama seperti di bagian dalam. Wang 
sinawang kalau orang Jawa bilang. Ia kira Si Jimin yang suka 
cengengesan itu berasal dari keluarga pelawak atau 
mungkin hanya seorang gembel yang suka mengikuti 
Taehyung ke mana-mana. Namun, di balik sikap 
cengengesannya itu, dia perlu dikasihani. 


"Hey, where's your mom by the way? I've never seen her." 


Langkah Yunggi terhenti. la tertunduk. la tak suka ditanyai 
hal itu sejujurnya namun sampai kapanpun tampaknya akan 
selalu ada orang yang bertanya kepadanya tentang Sang 
Ibu. 


"Sudah nggak ada." 
"Oh, forgive me. | didn't know that." 


Taehyung merasa jahat sekali. Pasti Yunggi keberatan 
menjawab pertanyaan yang seharusnya tak ia lontarkan itu. 
"I'm truly sorry. | should've not asked that stupid question." 


"Gapapa. Kamu kan nggak tahu." 


Mereka melanjutkan perjalanan yang hanya tinggal 
beberapa langkah tersebut tanpa ada pembicaraan lainnya. 
Taehyung masih merutuki dirinya sementara Yunggi larut 
dalam perasaan sedih dan bersalah. 


"Ibuku meninggal waktu melahirkan aku. Aku selalu merasa 
gara-gara aku ibuku meninggal. Coba aku nggak ada 
hiks...." 


"Hey hey, don't say that." Taehyung membawa Yunggi ke 
dalam pelukannya. "Stop saying that. It's not your fault." Ia 
menepuk-nepuk punggung Yunggi pelan. "You mom must 
have her own reason to sacrifice her life for her baby. Right 
now, she must be smiling and happy to see you so healthy 
and chubby." 


"Aku nggak gembul yo!" protes Yunggi yang suaranya 
teredam kemeja Taehyung. 


"What's gembul? You mean these?" Taehyung mencubit 
main-main kedua pipi tembam Yunggi. 


"Issh! Lara ya! Lepas mbokan! (Sakit ya! Lepasin!)" 


"Hahaha! You look like this stuff animal that | saw a while 
ago. It's a black bear. Do you know Kumamon?" 


"Ora (Nggak)," jawab Yunggi sambil menutup kedua pipinya 
dengan tangan. Berjaga-jaga seandainya Taehyung 
berencana mencubitnya lagi. 


"Wait a sec." Taehyung mengeluarkan ponselnya dan 
mencari gambar Kumamon di internet. "Here. This is 
Kumamon." 


Yunggi menatap layar ponsel di genggaman Taehyung. 
"Aaahhh /ucune! (lucunya!)" 


Taehyung kaget. 


"Kok gemesi tenan to? (Kok gemesin banget ya?)" Yunggi 
merebut ponsel Taehyung dengan tangan kiri sementara 
tangan kanannya menarik-narik lengan kemeja Taehyung. 
"Kok aku nggak pernah tau ini ya? Opo mau jenenge? (Apa 
tadi namanya?) Monmon?" 


"Kumamon." 


Taehyung mengamati lelaki di depannya yang terpesona 
pada beruang hitam yang menurut Taehyung menyeramkan 
itu. Tak tampak lagi jejak kesedihan yang ia rasakan 
beberapa detik sebelumnya. Hanya senyuman gusi dan 
mata berbinar yang ia tampilkan. 


"You like it?" 


Yunggi mengangguk semangat sambil menaikturunkan 
laman gambar Kumamon di ponsel Taehyung. "Di mana 
belinya? Aku nggak pernah liat. Ning mall ana ra ya? (Di 
mall ada nggak ya?)" 


"I've seen a special store filled with Kumamon at the mall." 
"Mall sik endi? (Mall yang mana?)" 
"In Seoul and Tokyo." 


Yunggi menatap Taehyung tanpa ekspresi sementara yang 
ditatap memamerkan senyum kotak andalannya tanpa rasa 
bersalah. 


"What? I'm telling you the truth." 


"Menengo, Mas! (Diam kau, Mas!)" 


Sementara itu, di rumah Lek Diran, Joko baru saja pulang 
dari kampus. Hari ini kuliahnya berakhir pukul 19.30. Ia 
mengambil kelas malam agar dapat membantu ayahnya 
mengurus ternak-ternak pagi dan siang. 


"Assalamualaikum!" 


"Waalaikumsalam! Eh, Le, tak tinggal ning omahe Pak Lurah 
sik ya (Eh, Nak, aku tinggal ke rumah Pak Lurah dulu ya). 
Rapat bapak-bapak. Assalamualaikum!" 


"Nggih, Pak." Joko meletakkan tas punggungnya di sofa 
hitam butut milik keluarganya. "Anake bali malah bapake 
lunga (Anaknya pulang malah bapaknya pergi). 


"Ayy, I never walk alooonnee!" 
"Eh? Sapa kuwi bengak-bengok? (Siapa itu teriak-teriak?)" 


Joko kaget mendengar suara cempreng tanpa wajah 
pemiliknya. 


"Come on crawl crawl crawl crawling like it like thaaat." 


Joko bingung namun memutuskan mencari sumber suara 
melengking yang didengarnya. 


"Sapa kuwi sing ditekak gulune? Demit pa? (Siapa itu yang 
dicekik lehernya? Setan apa ya?)" 


Langkahnya memelan saat mendekati kamar mandi di 
bagian belakang rumah. 


"Baby fly fly fly fly it like it like thaaaatt! Ooh yeah!" 


"Ketemu. Iki demite ning jero kolah mesti (Ini setannnya di 
dalam kamar mandi pasti). Bismillaah...." 


Joko memejamkan mata lalu tanpa aba-aba langsung 
mendorong pintu kamar mandi yang kuncinya memang 
sudah rusak itu dan berteriak, "Lunga! Lunga! Ora ana 
menyan ning kene! (Pergi! Pergi! Nggak ada kemenyan di 
sini!)" 


"Kyaaaa!!! Fuck fuck! You fucking pervert!" 


Dan adegan nangkep demit malam itu pun berakhir dengan 
lemparan berbagai macam barang yang tepat mengenai 
kening Joko. 


"Innalillaahi! Demit saiki isa balang barang! (Setan sekarang 
bisa ngelempar barang!)" 


- Bersambung - 
Haaaallllluuuu, Semuanya 


Maafkan aku kalo tadi banyak notifikasi abal-abal. Kali ini 
beneran update bab baru Semoga suka ya. 


Semua bab sudah aku edit jadi kalimat Bahasa Jawa sudah 
langsung diikuti terjemahannya ya 


Sudah ya. Itu dulu. | y'all! 


XXX 


Si Joko dan Si Jimin 


Joko terhuyung dan akhirnya jatuh terjongkok sambil 
memegangi keningnya yang nyut-nyutan. 


"Demit kok blas ora sopan karo menungsa (Setan kok nggak 
bener-bener nggak sopan sama manusia)," gumamnya. la 
masih belum paham apa tujuan Si Setan itu berada di kamar 
mandinya. 


Brak! Pintu kamar mandi dibanting tertutup dari dalam. 
"Jabang bayi! Ngeget-geti wae! (Ngagetin aja!)" 


Joko pun berdiri dan kembali menantang "setan" yang masih 
bercokol di dalam kamar mandi. 


"Metu kowe saiki njuk kana lunga. Nek ra gelem lunga, tak 
wacake ayat kursi mengko (Keluar kamu sekarang terus 
sana pergi. Kalo nggak mau pergi, aku bacain ayat kursi 
nanti)." 


Kriiieeekkk! 


Pintu pun dibuka perlahan dan tampaklah satu sosok lelaki 
muda berambut hitam dengan kulit putih mengenakan baju 
dan celana berwarna putih. Joko mulai deg-degan saat Si 
Setan itu mendekat. 


"Setop setop! Ning kana wae, aja rene! (Stop stop! Di situ 
aja, jangan ke sini!)" 


Lelaki muda di hadapan Joko tampak kebingungan dengan 
segala macam kalimat yang ia dengar. 


"Are you a girl ora boy?" tanyanya. 


"Piye? (Gimana?)" 


"You have a fair skin and you look pretty. But, your muscle..." 
ia menunjuk kedua lengan Joko, "too big for a girl." 


"Demite (Setannya) impor. Allahuakbar!" 


"Look, my name's Jimin and I-" Jimin melangkah maju dan 
Joko segera memotong ucapannya. "Eh eh mandeg ning 
kana wae. Aja nyedhak (Eh eh berhenti di situ aja. Jangan 
mendekat)." 


"We both don't understand each other. Why don't we call my 
friend? He's here too but not 'here' like in this house. 'Here' 
as in here in this village. He stays with - what's his name 
again? - ah Yunggi." 


"Lho kowe kok isa ngerti Mas Gi? Apa kowe mau ganggu Mas 
Gi njuk mlayu rene? (Lho kamu kok bisa tahu Mas Gi? Apa 
kamu tadi ganggu Mas Gi terus lari ke sini?)" 


"Listen, Girl or Boy or whatever. We're wasting time here. 
Plus, I'm so tired. | just wanna get some sleep. If you don't 
mind, I'll invite myself to the bedroom. Adios!" 


Jimin berjalan melewati Joko yang memepetkan diri ke arah 
tembok. Joko mencium bau wangi saat lelaki muda tersebut 
berjalan melewatinya. "Ambune kok dudu mlati? Kok malah 
kaya sabun mandi sing tak nggo? (Wanginya kok bukan 
melati? Kok malah kayak sabun mandi yang kupake?)" 


Joko membuntuti lelaki muda yang dengan santainya 
berjalan ke arah kamar miliknya. "Asemik! Kamarku kudu 
dirukyah nek ngene (Sial! Kamarku harus dirukyah kalo 
gini)." 


la melihat dari luar kamar bahwa Si Setan itu berjalan ke 
arah pojok dan membuka koper. "Kok ana (ada) koper? 
Diusir rombongone pa piye iki? (Diusir rombongannya apa 
gimana ini?)" 


Jimin yang merasa terganggu dengan dengungan suara di 
belakangnya pun menoleh. "Why are you following me?" Ia 
menggelengkan suara saat tak mendengar jawaban dari 
orang yang ia tanyai. "So rude just like the other guy. Hey, 
wait! Let me call Taehyung." 


Jimin mengambil ponselnya yang tergeletak di atas kasur 
dan segera mencari kontak Taehyung. 


"Ngubungi sapa kowe? Arep ngakon kancamu rene pa? 
(Ngubungin siapa kamu? Mau nyuruh temenmu ke sini ya?)" 


“Sssttt...." Jimin meletakkan telunjuk di depan bibirnya 
untuk meminta orang di hadapannya diam. "Hey, Man! Can 
you come here? 


"Where?" 


"The house where I'm staying. Some guy is here with me and 
he's been acting so weird. Just explain who | am, okay?" 


"Okay." 

"Oh, bring Yunggi with you, will you?" 
"Sure." 

"Thanks, Man!" 


Jimin mengakhiri panggilan lalu melemparkan ponselnya 
kembali ke arah kasur dan berjalan ke arah ruang tamu. "My 
friend will be here soon. He will tell you who I am." 


Joko masih menatapnya dengan pandangan curiga. "Demit 
tenan pa maling to jane? (Setan beneran atau maling sih 
sebenernya?)" 


Tok tok! 
"There he is!" 


Jimin segera membuka pintu dan tersenyum lebar ke arah 
Yunggi dan Taehyung yang berdiri di hadapannya. 


"Guys, help me please." 


Setelah Yunggi dan Taehyung menjelaskan siapa Jimin dan 
alasannya menginap di rumah Joko, mereka berdua pun 
pamit hingga menyisakan krik krik antara Joko dan Jimin. 


"So, you thought | was a spirit?" 


"Aku nggak ngerti kamu ngomong apa. Aku kira kamu setan 
atau maling." 


"| don't know what you're saying, Pretty Boy. But obviously | 
ain't a spirit or a thief." Ia meregangkan kedua tangannya 
dan walhasil menyingkap sedikit bagian bawah bajunya dan 
memaparkan kulit mulus perutnya. 


Joko yang tak sengaja melihat ke arah situ langsung 
istighfar. "Astaghfirullaah. Paringana sabar ya, Allah 
(Berikan kesabaran ya, Allah)." 


"What's wrong with you?" Jimin menatap Joko yang 
wajahnya agak memerah. "You're kinda cute, you know. I'd 
love to talk with you but hoooaamm I'm so tired now. Lemme 
get some sleep." 


Jimin pun berdiri dan berjalan ke arah kamar tidur dengan 
sepasang mata Joko yang setia memperhatikannya. Sesaat 
sebelum membuka pintu, Jimin menoleh dan berucap, "Good 
night, Handsome!" dan tak lupa mengedipkan sebelah mata. 


Tinggallah Joko yang duduk di sofa dengan keringat dingin. 


"Pak, wau kok mboten ngendika nek onten tamu ting mriki? 
(Pak, tadi kok nggak bilang kalau ada tamu di sini?)" Joko 
bertanya kepada ayahnya saat Beliau kembali dari rapat 
bapak-bapak. 


"Weh, lali Bapak, Ko. Maaf ya. Wis ketemu? (Weh, lupa 
Bapak, Ko. Maaf ya. Udah ketemu?)" 


"Empun wau, Pak (Sudah tadi, Pak)." 
"Bocahe saiki ning endi? (Anaknya sekarang di mana?" 


"Empun mapan turu. Wau kula ngirane demit utawa maling 
Iho, Pak (Udah tidur. Tadi saya kira setan atau maling Iho, 
Pak)." 


"Hahaha! Ana-ana wae kowe ki. Demit endi sing ayune kaya 
ngana? Wong jelas-jelas mlaku midhak lemah og (Ada-ada 
aja kamu ini. Setan mana yang cantiknya kayak gitu? Udah 
jelas-jelas jalannya nginjek tanah kok)." 


"Lha kan kula wau dereng ngertos, Pak. Bapak tindak ting 
daleme Pak Lurah mung mak cul ngeten, mboten ngendika 
nek enten tamu (Lha kan saya tadi belum tahu, Pak. Bapak 
pergi ke rumah Pak Lurah kan langsung cap cus begitu, 
nggak bilang kalau ada tamu)." 


"Iya iya Bapak sing salah wis. Jan kowe ki pancen... (Bapak 
yang salah. Dasar kamu itu memang...)" 


"Pancen oye to, Pak? Nek mboten, pancen jos! Nggih to, 
Pak? (Memang oye kan, Pak? Kalau nggak, memang jos! Ya 
kan, Pak?)" 


"Oye gundulmu kuwi! Wis ah, Bapak arep nelpon yange 
Bapak sik (Oye kepalamu itu! Udah ah, Bapak mau nelpon 
pacar Bapak dulu)." 


"Lha yange Bapak kan ya ibuku to, Pak (Lha pacarnya Bapak 
kan ibuku, Pak)." 


"Wis cah cilik meneng wae. Bapak arep yang-yangan sik. Ra 
sah meri kowe (Udah anak kecil diem aja. Bapak mau 
pacaran dulu. Nggak usah iri kamu)." 


Joko mencibir di balik punggung ayahnya. "Wong tua manja 
men. Nembe ditinggal ning Temanggung sedina wae og 
(Orang tua manja banget. Baru ditinggal ke Temanggung 
sehari aja kok)." 


la lalu menatap dua pintu kamar yang tertutup. Kamar 
ayahnya dan kamar yang ditempati Jimin. 


"Njuk aku turu ning endi iki? (Terus aku tidur di mana ini?)" 
- Bersambung - 
Haaaaallllluuuu, Semuanya 


Wah, aku seneng Iho nambah banyak komen dan bintang 
buat cerita ini. Tak joged sik 


Yang ini, sapisial tentang JiKook bin KookMin. Habis itu balik 
ke TaeGi lagi. Kan ini tokoh utamanya mereka (walopun aku 


suka JiKook ). 


Masih dinantikan dengan setia bintang-bintang dan komen- 
komennya di berbagai bahasa. Pasti aku jawab 


Oke? Oke? Udah dulu ya. I y'all! 
XXX 


Jebulnya.... 


Setelah kembali dari rumah Joko untuk menyelesaikan 
kebingungan antara Joko dan Jimin, Yunggi memilih 
menyeduh teh nasgitel alias panas, legi (manis), kentel. 
Setelah menyeduh segelas, ia memutuskan untuk menawari 
teh kepada Taehyung. 


Tok tok! 

"Yes?" Taehyung bertanya saat membuka pintu. 
"Aku lagi bikin teh. Mau?" 

"Sounds good. Thank you." 


Yunggi mengangguk dan kembali memasuki dapur. Tak 
sampai tiga menit, dua gelas teh dengan asap mengepul 
tersaji di meja makan. Yunggi belum menyentuh tehnya. 
Selain karena masih super panas, ia Ingin menunggu 
Taehyung yang masih berada di kamar. 


Pintu kamarnya terbuka dan Taehyung berjalan keluar 
dengan sesuatu di genggamannya. 


"Ini tehnya." 


"Thank you. | have some biscuits, a good company for the 
tea." 


Yunggi memandang biskuit bulat berwarna coklat yang 
masih terbungkus rapi di dalam kemasan berbahasa Inggris. 


"Itu atasnya apa? Chocochip?" 


"Raisins. You like raisins?" 


"Opo kuwi? (Apa itu?)" 


Taehyung membuka kemasannya dan menyodorkannya 
kepada Yunggi yang mengendusnya sebentar lalu 
mengambil benda berwarna hitam yang disebut raisin itu. 


"Oalah jebul (ternyata) kismis. Jarene kancaku iki jenenge 
upil gajah soale kaya telek cicek mung luwih gedhe (Kata 
temenku ini namanya upil gajah soalnya kayak tai cicak tapi 
lebih besar)." 


"What? | don't understand." 


"Rapopo, ora penting og (Gapapa, nggak penting kok)." 
Yunggi mencelupkan biskuit di genggamannya ke dalam teh 
dan memasukkannya ke mulut. "Emm...enak." 


"It's nice, right? My teacher in Hongkong gave me this when 
| was in 7th grade and | loved it instantly. | was so happy 
when my family and | moved to San Fransisco and | found 
this in one small shop." 


"Ora ajar gawe dewe wae? (Nggak belajar bikin sendiri 
aja?)" 


"This? | don't have to." 


"Ngapa emange? Nek ngerti carane gawe kan isa gawe 
dewe ning omah. Ra sah tuku ben duite isa mbok celengi 
(Kenapa memangnya? Kalo tahu cara buatnya kan bisa buat 
sendiri di rumah. Nggak perlu beli biar duitnya bisa kamu 
celengin)." 


"I own the company." 


"Ngapusi mesti! (Bohong pasti!)" 


"Why would 1?" 


"Ora percaya tetepan. Nek tenan lak ya mesti kowe sugih 
banget nuuu (Tetep nggak percaya. Kalo bener kan ya 
pastinya kamu kaya banget). Bohong pasti ya, kan? Ayo 
ngaku!" 


Taehyung membiarkan Yunggi kukuh dengan pendapatnya. 
Tak ada gunanya juga berdebat. Sebab apabila ia 
mengemukakan fakta berapa digit uang di dalam satu 
rekeningnya pun Yunggi tak akan percaya. 


Tiba-tiba ponsel Taehyung bergetar dan ia segera 
mengangkatnya. 


"Yes, Dad?" 

"Hey, Tae. Tomorrow we will pick you up at 10." 
"Okay." 

"So, what have you been doing so far?" 


"Nothing special. Just this and that. Oh, Jimin's here by the 
Way." 


"Who's Jimin?" 


"Really, Dad? You forgot him? It's Park Jimin, my buddy. Mr. 
and Mrs. Park's son, our neighbour." 


"Ahh, of course I remember him. But, what he's doing here?" 
“Got bored there or something, maybe." 


"| feel sorry for that boy. Wait wait, your mom wants to 
speak to you." 


"Sure." 
"Le, Yunggine endi? (Nak, Yungginya mana?)" 


"Hi, Mom. I'm doing well after you all suddenly decided to 
send me here. I'm sooo happy that you asked." 


"Wis ora sah nyindir kowe. Kowe isa ngomong kaya ngene 
lak ya mesti artine isih waras to? Endi mantuku? (Udah 
nggak usah nyindir kamu. Kamu bisa ngomong kayak gini 
ya pasti artinya masih sehat kan? Mana mantuku?)" 


"Yeah, right." Taehyung mendecakkan bibir lalu memberikan 
Yunggi ponselnya. "My mom wants to talk to you." 


Yunggi meletakkan gelas tehnya lalu menerima ponsel dari 
tangan Taehyung. "Assalamualaikum, Bu." 


"Waalaikumsalam, Cah Bagus. Wah, adem tenan nek ngene 
ki. Ngucapke salam nganggo suara merdu. Ora kleru tenan 
iki aku milihe (Waalaikumsalam, Anak Ganteng. Wah, adem 
banget kalo begini. Ngucapin salam pake suara merdu. 
Nggak keliru aku milihnya)." 


"Hehe...matur nuwun, Bu. Sugeng, Bu? (terima kasih, Bu. 
Sehat, Bu?)" 


"Alhamdulillaah. Eh, anakku ra ngerepoti to ning kana? 
Mesti ning kana mung mangan turu mangan turu to kuwi 
bocah? (Eh, anakku nggak ngerepotin kan di sana? Pasti di 
sana cuma makan tidur makan tidur kan itu anak?)" 


"Mboten, Bu. Winginane niku mangkat ting sekolah kaleh 
kula (Tidak, Bu. Kemarin itu pergi ke sekolah sama saya)." 


"Apa ora geger ning kana? Ra ketan nyebahi ngana tapi 
anakku ki pancen bagus. Akeh sing seneng mesti hahahaha! 


(Apa nggak geger di sana? Walaupun nyebelin gitu tapi 
anakku memang ganteng. Banyak yang suka pastu 
hahahaha!)" 


"Wah, pokokmen marai ambyar, Bu. Murid-muride jaluk 
nomer hpne (Wah, pokoknya bikin kacau, Bu. Murid- 
muridnya minta nomor hpnya)," ucap Yunggi sambil 
menunjukkan senyum gusinya yang tak dapat dilihat ibu 
Taehyung namun mampu membuat Taehyung terpana. 


"Eh, sesuk melu ning omah ya. Tak kenalke kakunge 
laehyung. Gelem ra? (Eh, besok ikut ke rumah ya. Aku 
kenalin ke kakungnya Taehyung. Mau nggak?)" 


"Mbenjing kula mucal, Bu. Kapan-kapan mawon nggih 
(Besok saya mengajar, Bu. Kapan-kapan saja ya)." 


"Tenan Iho ya. Kakunge Taehyung ki penasaran pingin ngerti 
calone Taehyung ayune kaya ngapa (Bener lho ya. 
Kakungnya Taehyung penasaran pingin tahu calonnya 
Taehyung cantiknya kayak apa)." 


"Kula mung tiyang desa Iho, Bu. Biasa mawon (Saya cuma 
orang desa lho, Bu. Biasa saja)." 


"Welah, ayu Iho kowe ki. Jajal tak takon anakku (Welah, 
cantik Iho kamu itu. Coba aku tanya anakku)." 


"Ini, ibumu mau ngobrol sama kamu lagi." 


Taehyung meletakkan ponselnya di meja lalu menekan 
tombol loudspeaker. "Yes, Mom?" 


"Tae, Yunggi ki ayu karo imut banget ho'oh to? Kowe wingi 
pas nge-WA Ibu ngomong ngana to? (Tae, Yunggi tuh cantik 
sama imut banget ya kan? Kamu kemarin pas WA Ibu 
ngomong gitu kan?)" 


Taehyung dan Yunggi saling menatap dalam diam 
setelahnya. 


"Bye, Mom, see you tomorrow. Love you!" 
Bip! 


Taehyung mematikan panggilan sepihak lalu menjatuhkan 
kepalanya di meja dan meremas rambutnya gara-gara Sang 
Ibu membocorkan sebuah rahasia. Ia lalu berpura-pura tak 
terjadi apa-apa dan meminum tehnya walaupun masih agak 
panas dan berjalan ke arah tempat cuci piring. 


"I'm going to bed now," ucapnya tanpa menghentikan 
langkah. 


"Gasik men. Ora arep ngematke sing ayu karo imut iki sik? 
(Cepet banget. Nggak mau merhatiin yang cantik sama imut 
ini dulu?)" goda Yunggi. 


"Dunno what you're saying. Good night." 


Di belakangnya Yunggi terkikik geli dan tertawa keras saat 
mendengar suara pintu tertutup lumayan kencang. 


"Jebul isa isin (Ternyata bisa malu juga)." 

- Bersambung - 

Haaaaalllllluuuuuuu, Semuanya 

Gimana kabarnya? Di Ubud lagi dingin nih 
Hari ini ada yang ulang tahun lho 


Selamat ulang tahun buat Om Ganteng! Saranghaeyo, Om. 
Stay healthy, happy, sexy, wealthy 


Sudah ya, Teman-Temin. | y'all! 


XXX 


Dear Beautiful 


Malam itu Taehyung tak dapat memejamkan mata. Tidak 
karena jetlag namun karena isi kepalanya penuh dengan 
Yunggi. 


"Why is he running around in my head?" 


la menghela nafas kesal dan melirik jam dinding murahan 
bercorak harimau. Jam 01.00. Artinya ia akan dijemput 
sekitar sembilan jam lagi. Tiba-tiba saja, pikiran tentang 
meninggalkan rumah Yunggi tidak terasa semenyenangkan 
sebelumnya. 


"Oh God, I hate this!" Ia menutup kedua matanya dengan 
lengan kanan sementara lengan kirinya menopang 
kepalanya. "You'll forget him, Taehyung...eventually." 


Taehyung akhirnya memilih menghidupkan laptop lalu 
berselancar di dunia maya. la mengunjungi sebuah situs 
belanja dan mencari sesuatu. Saat ia menemukan yang ia 
cari, senyumnya mengembang. 


"This will do." 


Suara ketukan pintu mengganggu nyenyaknya istirahat 
Taehyung. 


"Five minutes." 
Tok tok! 


Tok tok! 


Taehyung kesal dan menendang selimut yang menutupi 
tubuhnya hingga jatuh ke lantai. Suara pintu dibuka 
membuatnya bergumam 'go away!' dengan mata terpejam. 


"Ya wis. Aku ming arep pamit, arep mangkat ning sekolah. 
Bapak ibumu wis rawuh (Ya udah. Aku cuma mau pamit, 
mau berangkat ke sekolah. Bapak ibumu sudah datang)." 


Yunggi hampir berbalik untuk membuka pintu saat suara 
serak Taehyung memasuki telinganya. 


"Wait...." 


Taehyung yang masih enggan membuka mata 
mendudukkan diri di kasur sebelum berdiri dan berjalan ke 
arah Yunggi. 


Yunggi mengamati wajah mengantuk Taehyung yang sialnya 
tak kehilangan ketampanan walaupun sedikit awut-awutan. 


"Ganteng," lirih Yunggi saat Taehyung sudah berada di 
hadapannya. 


"Gimme your number." 
"Buat apa?" 


"So that | can contact you, of course." Taehyung mengakhiri 
kalimat dengan cara menguap namun masih ingat untuk 
menutup mulutnya. Jangan sampai Yunggi pingsan karena 
bau mulutnya. 


"Yo wis, endi hpmu? Kene tak leboke nomerku (Ya udah, 
mana hpmu? Sini aku masukin nomorku)." 


Taehyung menunjuk ponselnya yang masih berada di atas 
meja belajar. Yunggi berjalan mengambilnya sambil 


bergeleng-geleng. 
"Le kubuka hpmu piye? (Aku buka hpmu gimana?)" 
"1230." 


Yunggi pun mengetikkan angka-angka yang disebutkan dan 
langsung memasukkan kontaknya. 


"Wis. Nyoh hpmu. Tak pamit ya. Ngati-ati ning dalan (U dah. 
Nih hpmu. Aku pamit ya. Hati-hati di jalan)." 


Taehyung menepuk-nepuk kepala Yunggi tepat sebelum 
pintu dibuka oleh Sang Pemilik Kamar. 


"Bye. Thanks for everything." 
Pipi Yunggi merona. 


"Sama-sama," jawabnya dengan gugup lalu meninggalkan 
kamar sambil mengipas-ngipas wajah. "Kok mak bedunduk 
sumuk ya? (Kok tiba-tiba panas ya?)" 


"Pak, masnya yang ganteng kemarin mana?" tanya Susilo. 
"Sudah pulang." 


"Yaaaa...." keluh beberapa siswa sementara Yunggi sibuk 
membaca catatan perkembangan tanaman yang mulai 
dibuat oleh para siswanya. 


"Sudah, tidak usah ribut. Teruskan latihannya." 


"Pak, masnya itu siapanya bapak? Masnya itu pas di sini 
ngematke (ngeliatin) Bapak Iho. Ihir!" 


Yunggi mengangkat kepala dan menemukan Susilo 
tersenyum sambil menaikturunkan alisnya ke arah Yunggi. 


"Susilo...." 
"Ya, Pak?" 


"Kamu ke rumah Pak Narto mulai hari buat mencatat 
perkembangan sapinya yang sedang hamil. Setiap hari ke 
sana dan baru berhenti ketika anak sapinya lahir." 


"Lha? Kenapa saya, Pak?" 


"Baik. Kalau begitu, tulis juga serinci mungkin tentang 
proses kelahiran anak sapinya. Ditulis tangan, tidak boleh 
diketik terus kumpulkan ke saya." 


Susilo bersiap membuka mulutnya lagi. 
"Kurang?" 


"Hehe...mboten, Pak. Sampun cekap (Hehe...tidak, Pak. 
Sudah cukup)." 


Susilo mengerucutkan bibir dan menggerutu. Ia memukul 
Nardi, teman sebangkunya, yang menertawakan 
kesialannya. 


"Meneng wae, Le (Diem aja, Nak). Sedih ninggalin yang 
cantik dan imut?" Astari menggoda anak semata wayangnya 
yang melirik tajam dirinya. "Kene, Le (Sini, Nak)." 


Saat Taehyung mencondongkan tubuhnya ke arah Sang Ibu, 
Astari mencubit kedua pipinya gemas. "Lucu tenan anakku 
lanang iki (Lucu banget anak cowokku ini)." 


"Uwis. Mengko pipi anake malah melar Iho (Sudah. Nanti 
pipi anaknya malah melar Iho)," ucap Suminto Sayuti. 


"Ben! Ra sah melu-melu, Mas. Jenengan yang-yangan karo 
laptop mawon! (Biarin! Nggak usah ikut-ikut, Mas. Kamu 
pacaran aja sama laptop!)" 


"Are you jealous? Ayu-ayu og gampang nesu? (Cantik-cantik 
kok gampang marah?)" 


Suminto Sayuti menowel dagu mulus istrinya sembari 
tertawa pelan sementara Sang Istri hanya berdecih. 


"No PDA, please!" ujar Taehyung. 


"Sing jomblo meneng wae (Yang jomblo diem aja)," sindir 
Sang Ayah. 


Sore harinya di rumah Sang Kakek, Taehyung baru saja 
selesai memesan tiket pulangnya ke New York. la harus 
kembali ke sana sebab ada urusan pekerjaan yang 
memerlukan kehadirannya. la menutup dan meletakkan 
komputernya kembali ke meja lalu melangkah ke luar. 


Suasana ruang keluarga siang itu tampak sepi. Wajar karena 
saat ini biasanya para penghuninya sedang beristirahat 
siang. Taehyung bosan dengan suasana sepi ini. Tak ada 
yang diajak bicara atau makhluk pendek yang mengajaknya 
beradu mulut. Membosankan. 


la mendengar sayup-sayup suara Jimin dan melangkah ke 
arah sumber suara. Ternyata sahabatnya itu sedang 
berbicara di telepon. Ia pun berbalik dan hendak menuju ke 
taman belakang. 


*Aku kudu piye 
Kaya ra kuat rasane 
Urip dewe tanpo kowe 


Aku harus bagaimana 
Seperti tidak kuat rasanya 
Hidup sendiri tanpa kamu 


Pembantu kakungnya menyetel musik bernada sedih yang 
seakan-akan mengejek Taehyung. 


Aku kudu piye 
Kaya ora iso nglaleke 
Roso kangenku karo kowe 


Aku harus bagaimana 
Seperti tidak bisa melupakan 
Rasa kangenku kepadamu 


"Dammit! | hate this song...." 


Hampir seminggu berlalu sejak ia terakhir kali berbicara 
dengan Taehyung. Sejak saat itu, semangatnya seolah-olah 
menguap. Ia lebih malas daripada sebelumnya. Hanya ingin 
tidur saja di kasurnya yang sebelumnya digunakan 
Taehyung. 


"Kanca dudu sedulur dudu. Ngapa aku ming mikirke kowe? 
Nyebahi.... (Teman bukan saudara bukan. Kenapa aku cuma 
mikiran kamu? Nyebelin....)" 


Yunggi termangu lagi. 


"Isih urip pa ora kuwi bocah? Isih ning kene apa wis bali ning 
negarane? Jaluk nomer hp ming ya ra tau ngubungi (Masih 


hidup apa nggak itu anak? Masih di sini apa sudah pulang 
ke negaranya? Minta nomor hp tapi nggak pernah 
ngubungin)." 


"Mas Gi, entuk (dapet) kiriman," teriak Joko dari balik pintu. 
"Sik (Bentar)." 


Yunggi meninggalkan kamar dan menghampiri Joko yang 
sedang sibuk dengan ponselnya. 


"Endi kirimane? (Mana kirimannya?)" 


"Kuwi ning jejere rak sepatu, Mas (Itu di samping rak sepatu, 
Mas)." 


"Apa iki? Gede tenan! (Apa ini? Gede banget!)" 


Yunggi mengangkat kotak besar yang ia kira berat namun 
ternyata ringan itu. Membolak-baliknya namun hanya 
melihat nama toko pengirim barang tersebut tanpa secuil 
informasi lebih lanjut. 


"Mas, tak bali sik ya. Dikon bali bar Ashar karo Ibu (Mas, aku 
pulang dulu ya. Disuruh pulang habis Ashar sama Ibu)." 


"Ya. Nuwun ya (Makasih ya)." 


Sepeninggal Joko, Yunggi membawa kotak tersebut ke 
kamarnya dan dengan hati-hati membuka kertas 
pembungkusnya dan tampillah sebuah kotak hitam polos. 
Saat dibuka, wajahnya terkejut menemukan sebuah boneka 
Kumamon seukuran semeter di dalamnya. 


"Eh? Sapa sing ngirim? (Siapa yang ngirim?) Masa...dia?" 


Yunggi memeriksa kotak itu untuk memastikan apakah ada 
barang lain. la menemukan sebuah amplop berwarna putih 


di bagian bawah kotak. la membuka dan membaca sepucuk 
Kartu yang berwarna senada dengan amplopnya. 


Bibirnya tak berhenti mengulum senyum saat ia mengulang 
kembali kalimat yang tertulis di sana. 

Dear Beautiful Yunggi, 

| hope you like it. I'll call you tonight. See you soon! 

XX 

- Bersambung - 

Haaaaallllluuuuu, Semuanya 

Virus males nulis A/N kembali menyerang. Jadi, segini saja 

| y'all! 

XXX 


*Aku Kudu Piye (Alm. Didi Kempot) 


I Can Wait Forever 


Yunggi memastikan beberapa kali bahwa baterai ponselnya 
terisi penuh, sinyalnya tidak terganggu, nada panggilan 
dinyalakan, dan tidak sedang berada dalam flight mode. la 
sedikit gugup menanti panggilan dari seseorang di negara 
yang jauh. 


"Kok rung ana? Jarene bengi iki (Kok belum ada? Katanya 
malem ini?)" 


la memonyongkan bibirnya. Rasa pesimis perlahan merasuki 
hati dan kepalanya. Keraguan yang tak dirasakannya tadi 
sore, mulai menampakkan diri dan membuatnya 
merebahkan diri sembari menutup wajahnya dengan bantal. 
la merutuki dirinya yang terlanjur senang dan berharap 
Taehyung akan menghubungi sesegera mungkin. 


"Pethuk men kowe, Gi (Bodoh banget kamu, Gi)." Yunggi 
mengucapkannya dengan helaan nafas kasar. "Ah luweh! 
Madhang wae! (Ah terserah! Makan aja!)" 


la sudah meninggalkan kamarnya sejauh beberapa langkah 
lalu berlari masuk saat mendengar nada dering teleponnya. 


"Aahhh! Ojo mati sik, ojo mati sik! (Jangan mati dulu, jangan 
mati dulu!)" 


la melihat nomor asing menghubungi dan langsung 
menekan tombol 'Jawab'. 


"I-iya, halo?" 
"Hey, have you been waiting for me?" 


"Pede kamu." 


"I can tell that you're out of breath." 
"Ning kene sumuk soale (Di sini panas soalnya)." 


"Yeah right. Oh, in case you forgot, we're using video. We 
can see each other." 


Yunggi terdiam dan wajahnya terasa memanas. 


"And | notice that your face is turning red." Taehyung 
tertawa. 


"Udah diem!" 

Taehyung masih terkekeh sedikit. 

"Do you like it?" 

"Apanya?" jawab Yunggi pura-pura tidak mengerti. 


"The box. Do you like it? | especially spent a long time to 
pick the best box." 


"Lha, gampang men nesu, Mas (Lha, gampang banget 
marah, Mas)." Yunggi menggoda Taehyung. "Iya iya, 
maksudnya Kumamonnya, kan? Makasih ya. Apik tenan 
(Bagus banget)." 

Taehyung tersenyum senang. 

"Ning kana jam pira saiki? (Di sana jam berapa sekarang?)" 


"It's 4 am here. 15 hours behind your time zone. I'm not in 
New York at the moment. I have some work to do in Alaska." 


"Wis tangi ket mau pa? (Udah bangun dari tadi ya?)" 


"Actually, | haven't slept." 


"Eh? Ya wis, disetop wae. Turu sik ben ra lara (Ya udah, 
distop aja. Tidur dulu biar nggak sakit)." 


"Are you worrying about me now, hm?" 


"Idih, nggak ya. Emoh aku nek lagi omong-omongan njuk 
ngerti-ngerti weruh wong tepar (Nggak mau aku kalo lagi 
ngobrol terus tau-tau lihat orang tepar)." 


"You're cute when you're trying your best to hide 
something." 


Yunggi menjep (monyong) mendengarnya. 
"See? Just like that." 


"Wis ra sah diteruske wae nek ngene! (Udah nggak usah 
diterusin aja kalo gini!)" 


"Wait wait! Okay, I'm sorry. Don't hang up. Please, hm?" 
"Hmmm...." 
"Thank you." 


"Ngapa to kok ra tau gelem nganggo Basa Jawa nek ora 
Basa Indonesa? Mudheng to padahal? (Kenapa kok nggak 
pernah mau pakai Bahasa Jawa atau Bahasa Indonesia? 
Ngerti kan padahal?)" 


"'m just so use to English. At school or with my friends, 
everybody speaks English." 


"Ming kan wong tuamu ora ben menit nganggo Basa Inggris 
to? Kakung karo Utimu barang ora ngana (Tapi kan orang 
tuamu nggak tiap menit pakai Bahasa Inggris kan? Kakung 
sama Utimu juga nggak gitu)." 


Taehyung mengangkat bahu. 


"| know. I just don't need to use them. Everyone 
understands what I say." 


"Mbok pikir kabeh wong ning kene ki mesthi gelem nganggo 
Basa Inggris pa? Iya sih kudu sinau ning sekolah ming kan 
sinau gur dinggo garap ulangan. Kaya aku ki Iho (Kamu pikir 
semua orang di sini pasti mau pakai Bahasa Inggris? Iya sih 
harus belajar di sekolah tapi kan belajar buat ngerjain 
ulangan. Kayak aku ini Iho)." 


"Then there's nothing wrong with me. If they at least 
understand what | say, then it's enough for me to be able to, 
at least, understand what people say in those languages, 
right?" 


"Ya beda to ya, Mas! Asline kowe ki cah ngendi hayo? Brojol 
ning kene to kowe? Masa karo basamu dewe kowe isin? (Ya 
beda dong, Mas! Aslinya kamu itu anak mana hayo? Lahir di 
sini kan kamu? Masa sama bahasamu sendiri malu?)" 


"Okay. You win." Taehyung menjawab pelan. Tiba-tiba Yunggi 
merasa sedikit tak enak hati karena ia mengeraskan volume 
suaranya sebelumnya. la pun memilih mengalihkan 
pandangan ke arah lain. 


Tak ada yang berbicara lagi setelah itu. Taehyung melihat 
bahwa Yunggi mencuri-curi pandang ke arahnya beberapa 
kali namun segera mlengos saat tertangkap basah. 


"Have you had dinner?" 
"Belum. Mengko (Nanti)." 


"You should eat now and I should get some sleep. My flight 
back to New York will be in six hours." 


Yunggi hanya menganggukkan kepalanya. 
"Talk to you again soon. Okay?" 
"Iya. Makasih sudah nelpon." 


Taehyung tersenyum tipis. Gurat kelelahan tercetak jelas di 
raut wajahnya dan membuat Yunggi semakin tak enak. 


"Eh, bentar." 
"Hm?" 


"Maaf tadi aku marah-marah. Maaf kalo bikin kamu 
tersinggung. Selamat istirahat. Semoga enak tidurnya." 


Keduanya saling bertatapan melalui layar ponsel masing- 
masing. Jelas sekali bahwa tak seorang pun berniat 
memutus tatapan ataupun panggilan. 


"Udah ya. Dipateni sik (Dimatiin dulu)." 
"Okay. Have a great evening. Bye." 
"Dah...." 


Taehyung mematikan sambungan telepon namun kedua 
matanya masih setia mengarah ke layar ponsel yang 
menunjukkan waktu 04.12 pagi. 


Dulu, ia tak pernah mau mengorbankan jam tidurnya hanya 
untuk menghubungi orang lain. Meskipun keluarganya 
sendiri. 


Dulu, ia tak pernah merasa perlu menyesuaikan waktu 
dengan orang lain. Merekalah yang perlu mengikuti zona 
waktunya. 


Dulu, ia tak pernah memberikan seseorang hadiah untuk 
acara apapun. Sekalipun itu adalah orang terdekatnya. 


Sekarang, ia rela menunda waktu tidurnya hanya supaya 
dapat berbicara dengan Yunggi, yang bukan siapa-siapa. 


Sekarang, ia menyesuaikan waktunya dengan Jogjakarta 
hanya agar istirahat di zona waktu Yunggi tak terganggu. 


Sekarang, ia rela merogoh kocek untuk memesankan Yunggi 
boneka Kumamon dari sebuah toko di Korea Selatan sana 
dan meminta mereka mengirimnya langsung ke rumah 
Yunggi dan harus sampai pada hari dan jam yang ia 
tentukan. 


"| must have lost my mind," lirih Taehyung. "Because of 
you." 


Esok harinya, Yunggi bangun seperti biasa. la masih sedikit 
mengantuk karena terjaga hingga pukul 01.00 memikirkan 
percakapan tak jelas antara dirinya dan Taehyung. 


Ting! 


la meraih ponsel di sisi kanan bantal yang ia gunakan. 
Sebuah pesan dari Taehyung. 


Dari : Taehyung 


Good morning! Hope you had a good rest last night. 
I'll be flying to NY in half an hour. When you have 
time, listen to this. Have a wonderful day! 


Yunggi menekan tombol untuk memainkan audio yang 
Taehyung kirim. 


1 can wait forever 

If you say you'll be there too 

| can wait forever if you will 

| know it's worth it all 

To spend my life alone with you 


Ting! 
Dari : Taehyung 


Something has changed in my life since | met you. | 
know what it is but don't know if you feel the same. 
Like the song says, I can wait forever for you. If it 
means eventually you'll have the same feeling as | 
do. XXX 


Somebody help! Hati Yunggi jumpalitan tidak jelas 
sekarang. 


- Bersambung - 
Haaaallllluuuuuu, Semuanya 


Aku nggak bisa tidur karena sumuk dan digigitin nyamuk 
Jadi, nulis aja kalo gitu 


Aku dah bikin ini dari dua hari lalu tapi ngerasa ada yang 
kurang pas. Terus inget, dari jaman kecil, aku sama kakakku 
suka lombaan nyari video klip lagu Bahasa Inggris jadul 
buat banyak-banyakan nemuin kata baru. Dan tara!!! 
ingatlah aku ke lagu ini. Jadi, kuambil buat bikin bab yang 
ini. Semoga suka ya 


Sudah ya. Itu dulu. Di sini sudah hampir jam 01.00. Coba 
bobok lagi hehehe.... 


| y'all! 
XXX 


I Suddenly Miss You 


Taehyung mengamati gedung-gedung pencakar langit di 
sepanjang jalan dari lokasi rapat menuju apartemennya 
yang menempati salah satu gedung pencakar langit 
semacam itu di kota New York. Tak ada sawah, namun ada 
taman. Tak ada sapi atau ayam di tepi jalan, namun ada 
beberapa anjing yang berjalan bersama pemiliknya. 
Pemandangan yang (dulu) sangat ia sukai sejak kecil. 


Namun, mengapa kali ini rasanya semuanya tak menarik? 


Taehyung membayar ongkos taksi lalu memasuki gedung 
apartemennya menuju lantai teratas. Para staf yang 
mengetahui siapa dirinya menyapa seperti biasa walaupun 
mereka tampak segan dan enggan mengajaknya berbicara 
lebih lama. Berbanding terbalik dengan para warga sebuah 
desa yang hampir tak pernah kehabisan bahan obrolan 
dengannya. 


Pintu lift terbuka menampakkan pintu apartemen penthouse 
yang sudah ia huni selama dua tahun terakhir. la 
memasukkan nomor pin dan melangkah masuk saat kunci 
pintunya terbuka. 


la meletakkan tasnya begitu saja di lantai dan berdiri di 
tengah-tengah ruangan. Sepi. Tak ada suara musik dangdut 
atau bau kotoran sapi yang menyambut kedatangannya. Tak 
ada sesosok lelaki pendek berkulit pucat yang cerewet yang 
lebih sering duduk sambil mengangkat kaki. 


Sunyi alias nyenyet kalau orang Jawa bilang. 


la mengeluarkan ponselnya dan melihat waktu 
menunjukkan pukul 14.00 waktu New York. 


"It's 5 in the morning there." 


Ibu jarinya mengusap layar ponsel yang menampilkan 
nomor kontak Yunggi sebelum memutuskan menekan 
tombol telepon. Yunggi mengangkat panggilannya pada 
deringan ketujuh walaupun Taehyung tak berniat 
menghitung. 


"Halo?" 

"What took you so long to pick up?" 

"Iki jam pira nyadar ora? (Ini jam berapa nyadar nggak?) " 
"It's 2 pm here." 

"Ora takon ning nggonmu ya. Iki ning kene jam 5 isuk ngerti 
ra? (Nggak nanya di tempatmu ya. Ini di sini jam 5 pagi tahu 
nggak?)" 


"Don't you normally wake up like 4 am?" Taehyung berjalan 
ke arah sofa dengan latar belakang dinding kaca yang 
memaparkan jalanan kota New York. 


"Jare sapa? Pas kowe ning kene apa ya tau weruh aku tangi 
jam 4? (Kata siapa? Pas kamu di sini apa ya pernah lihat aku 
bangun jam 4?)" 


"Doesn't matter. You're awake now anyway. Did you sleep 
well?" 


"Hmm. Lumayan. Wis tekan omah pa? (Dah nyampe rumah 
ya?) " 


"Yup. Like a minute ago." 


"Ooo...njuk gugah aku isuk-isuk ki ngapa? (Terus 
ngebangunin aku pagi-pagi kenapa?)" 


"Have you listened to the song?" 

"Wis. Piye? (Udah. Gimana?)" 

"And you have read my message, right?" 

"Wis (Udah)." 

"Then, don't you need to at least give me a response?" 
"Hmm..." 

"Wait, switch to video so that | can see you." 


"Emoh! Aku rung adus ya! (Nggak mau! Aku belum mandi 
ya!)" 


"Please...." 


"Haah...ya wis. Ming ojo kaget nek rupaku elik saiki. Nembe 
tangi turu (Haahh...ya udah. Tapi jangan kaget kalo mukaku 
jelek sekarang. Baru bangun tidur)." 


Wajah Yunggi muncul di layar ponselnya dan Taehyung 
tersenyum dibuatnya. 


"You look cute, by the way." 
"Ngapusi mesti (Bohong pasti)." 
"Yeah, | lied. You always look cute." 


Wajah Yunggi memerah. la menutup wajahnya dari hidung 
ke bawah dengan bantal. 


"Gombal!" 


"I never thought this day will come." 


"Maksude piye kuwi? (Maksudnya gimana itu?)" 


"The day when I finally have to surrender myself and admit 
things." 


"Ora mudeng. Kowe ngomyang apa to jane? (Nggak ngerti. 
Kamu ngelantur apa sih sebenernya?)" 


"| miss you. | always thought and was so sure that my work 
is the most important thing in my life. | have never even put 
my parents as priority. Love meant nothing and money was 
the best. But, those thoughts are gone. They're no longer 
important to me." Taehyung menatap Yunggi tak berkedip. 
"Since | met you." 


Yunggi tampak mengedipkan mata beberapa kali. Kata-kata 
Taehyung pasti sangat mengejutkan sehingga rasa kantuk 
yang tersisa sirna begitu saja. 


"You're not even the type of person that I'd date. Your skin is 
too pale, you're not that sexy, and you talk too much. You 
speak whatever crosses your mind and you lack manners. 
But, you keep invading my mind and stay there without me 
being aware about this." 


Taehyung mengarahkan kameranya ke pemandangan di luar 
apartemennya. 


"See this? This is New York City, a super modern city where 
people have to be guick every single time if they wanna be 
ahead of others. If you're too slow, you can kiss your life 
here goodbye. I've been living this kind of life for maybe half 
of my life. This was my dream, my ambition, my only goal. 
But, lemme tell you the funny thing. I'd leave everything 
here just to be with you." 


"Kenapa?" 


"Don't know. Never feel like this before." 


Yunggi menggigiti bibirnya hingga Taehyung gemas 
dibuatnya. 


"I suddenly miss you. That's why | call." 


"Mbok ora ngana kuwi to...kan aku dadi ra ngerti arep 
mangsuli piye (Nggak bilang gitu dong...kan aku jadi nggak 
tahu mau jawab gimana)." 


"I'm not asking a question. | just told you how | feel. Are you 
okay with that?" 


Yunggi mengangguk pelan. 
"Kadang aku ya ngana.... (Kadang aku ya begitu....)" 


Hati Taehyung bersorak gembira mendengar pernyataan 
Yunggi. 


"Glad to hear that." 


Taehyung merebahkan diri di sofa. Punggungnya terasa 
pegal. Tiba-tiba sebuah ide melintas di pikirannya. 


"Hey, wanna come here?" 


"Lambemu, Mas! Mbok pikir rega tiket rana ki gur mang ewu 
pa? Larang ya. (Bacotmu, Mas! Kamu pikir harga tiket ke 
sana itu cuma lima ribu apa? Mahal ya.)" 


"Hate to say this but buying return tickets for you and your 
father won't make me poor." 


Siang harinya di Palbapang. Yunggi menerima pesan dari 
Taehyung. 
Dari : Taehyung 


| book two return open-date tickets for you and one 
more person. Lemme know when you wanna come. 
I'll take care everything. 


Yunggi melongo. 


Untuk : Taehyung 


Wong edan! Ning kana wis bengi. Turu kana! (Orang 
gila! Di sana udah malem. Tidur sana!) 


Dari : Taehyung 


You're welcome and yeah I miss you too. Good night 


Untuk : Taehyung 


Sak karepmu! (Terserah!) 


Di bagian lain di bumi, Taehyung tertawa membaca balasan 
Yunggi. 


"Oh, God! He surely makes me fall." 


- Bersambung - 


Haaaaallluuuuuuu, Semuanya 


Sehat-sehat semua ya? Hujan terus di sini. Bikin internet 
sering lemot 


Cerita ini agak kuperlambat alurnya. Sengaja sih biar 
karakter Taehyung sama Yunggi lebih berkembang aja. 
Semoga nggak ngebosenin ya. 


Segitu dulu, oke? | y'all! 
XXX 


New Journey To The West 


"Mas Gi, iki awak dewe tenanan numpak montor mabur iki? 
Kaya ngene to rasane. Ming kok adem banget ya, Mas? Le 
nyilike ACne piye iki? (Mas Gi, ini kita beneran naik pesawat 
ini? Kayak gini ya rasanya. Tapi kok dingin banget ya, Mas? 
Ngecilin ACnya gimana ini?)" 


"Awak dewe ki rung mabur. Pesawate wae isih tememplek 
ning landasan, ACne ra disumet. Adem seka ngendi? (Kita 
ini belum terbang. Pesawatnya masih nempel sama 
landasan, ACnya nggak diidupin. Dingin dari mana?)" 


"Iki lho, Mas, demoken drijiku. Anyes to rasane? (Ini lho, 
Mas, pegang jariku. Dingin kan rasanya?)" 


"Jaketan wae kana ben ra adem (Pake jaket aja sana biar 
nggak dingin)." 


"Ana kemul ora ya, Mas, nek ning kene? (Ada selimut nggak 
ya, Mas, kalo di sini?)" 


"Takono pramugarine (Tanya aja sama pramugarinya)." 
"Mbake!" 


"Ora sah banter-banter, Ko! (Nggak usah kenceng-kenceng, 
Ko!)" 


"Hehe, nganu permisi, Mbaknya. Ada selimut nggak?" 
Pramugari yang berdiri di samping kursi Joko tersenyum. 


"Ada, Pak. Tunggu sebentar, saya ambilkan ya." 


"Iya, Mbak. Sebentar aja Iho ya. Ini saya beku nanti kalo 
lama nunggunya." 


Senyuman kembali ditunjukkan. 
"Silakan, Pak." 

"Matur nuwun (Terima kasih), Mbak." 
"Ada lagi yang bisa dibantu, Pak?" 
"Kopi item ada, Mbak?" 

Yunggi memukul bahu Joko. 


"Kowe ki jan ngisin-ngisini tenan! (Kamu ini memang bikin 
malu!)" 


"Lha kan mau mbake takon. Ya tak jawab (Lha kan tadi 
mbaknya nanya. Ya aku jawab)." 


"Tidak apa-apa, Pak. Nanti kami akan menyajikan makanan 
dan minuman saat pesawat sudah lepas landas." 


"Oh nggih, matur nuwun, Mbak (Oh ya, terima kasih, Mbak). 


Yunggi hanya menghela nafas menatap sepupunya itu. la 
memalingkan wajah ke arah pemandangan di luar jendela. 
Kesibukan para petugas landasan, rombongan penumpang 
yang keluar-masuk dari dan ke gedung terminal. 


la gugup. Selain karena ini pengalaman pertamanya naik 
pesawat, ia akan pergi jauh ke belahan dunia lain untuk 
menemui seorang lelaki yang mengisi hari-harinya sejak 
beberapa waktu lalu. la takut jika perjalanannya bersama 
Joko tersebut akan Sia-sia. 


"Ko, ora kliru to aku milih mangkat nemoni Taehyung? (Ko, 
nggak keliru kan aku milih berangkat ketemu Taehyung?)" 


"Ra sah ragu, Mas (Nggak usah ragu, Mas)," ucap Joko 
penuh keyakinan. "Soale lawange wis dikancing. Awak dewe 
wis ra kena mudun. Ndak digebuki pilote (Soalnya pintunya 
udah ditutup. Kita udah nggak bisa turun. Biar nggak 
digebukin pilotnya)." 


"Cen asem og kowe ki! (Memang anjir kamu!)" 


Yunggi dan Joko saat ini sedang duduk manis di ruang 
tunggu Bandara Internasional Dubai. Mereka telah 
menempuh hampir 24 jam perjalanan dari Jogjakarta ke 
Dubai via Jakarta dan masih perlu menghabiskan hampir 15 
jam lagi sebelum sampai di New York. 


"Mas Gi, yangmu kuwi apa ya bokonge ra kobong mung 
lingguh wae pirang-pirang jam ya? Pas aku numpak sepur 
ekonomi Lempuyangan-Senen kan ya suwi to, tapi ya ra 
ngene rasane. Tuobat tenan! (Mas Gi, pacarmu itu apa ya 
nggak kebakar bokongnya cuma duduk aja berjam-jam ya? 
Pas aku naik kereta ekonomi Lempuyangan-Senen kan ya 
lama, tapi ya nggak begini rasanya. Tobat!)" 


"Deknen dudu yangku. Lagian pas numpak sepur kan kowe 
isa mlaku bolak-balik nganti sikilmu ucul. Tur sepure 
nganggo mandeg to? Isa mudun sediluk, ora mung kon 
lingguh tekan Stasiun Senen (Dia bukan pacarku. Lagian pas 
naik kereta kan kamu bisa jalan bolak-balik sampe kakimu 
lepas. Terus keretanya pake berhenti kan? Bisa turun 
sebentar, nggak disuruh duduk aja sampe Stasiun Senen)." 


"Ecieee...mbelani yange! (...belain pacarnya!)" 


"Kandani ket mau. Dudu yangku, Su! (Dikasih tahu dari tadi. 
Bukan pacarku, Njing!)" 


"Yo wis, dudu yangmu, Mas. Mung kanca sing 
ceraaaaaaakkkk banget tur perhatiaaaaaaannnn banget 
karo kowe nganti gelem nukake kowe tiket sing luarange ra 
umum (Ya udah, bukan pacarmu, Mas. Cuma temen yang 
dekeeeeeeetttt banget terus perhatiaaaaaaannnn banget 
sama kamu sampe mau beliin kamu tiket yang muahalnya 
nggak masuk akal)." 


Joko menaikturunkan alisnya menggoda Yunggi. 


"Kowe tak bius ning kene bar kuwi tak tinggal ben dipangan 
unta. Gelem? (Kamu kubius di sini habis itu aku tinggalin 
biar dimakan unta. Mau?)" 


"Ojo to, Mas. Mengko awakmu mewek ra ana sedulur sing 
baguse kaya aku ngene. Nek awak dewe kentekan duit kan 
aku isa sepik-sepik karo nembang. Awak dewe isa entuk 
duit. Nek Mas Gi kan ra isa mergane suaramu elik (Jangan 
dong, Mas. Nanti kamu mewek nggak punya saudara yang 
gantengnya kayak aku begini. Kalo kita kehabisan duit kan 
aku bisa speak-speak sama nyanyi. Kita bisa dapet duit. Kalo 
Mas Gi kan nggak bisa soalnya suaramu jelek)." 


"Cocotmu! (Bacot!)" 


Adu mulut keduanya terus berlanjut sampai pengumuman 
naik ke pesawat tujuan New York terdengar. Yunggi dan Joko 
sekali lagi bediri, menyandeng tas di punggung, mengantri 
dengan tiket dan paspor di tangan, dan duduk manis selama 
belasan jam. 


Memikirkannya saja sudah membuat Yunggi lemas. 


"Rasane aku pingin sujud sukur saiki, Mas. Wis tekan 
Bandara JFK! (Rasanya aku pingin sujud sukur sekarang, 
Mas. Udah sampe Bandara JFK!)" 


"Aduh, Biyung, bokongku nganti ra isa ngerasake apa-apa! 
(Aduh, Mak, bokongku sampe nggak bisa ngerasain apa- 
apa!)" 


"Mengko jaluk dikapake karo kanca cedhakmu kuwi Iho, 
Mas, ben bokongmu isa ngerasake sesuatu (Nanti minta 
diapain sama temen deketmu itu Iho, Mas, biar bokongmu 
bisa ngerasain sesuatu)," ujar Joko sambil tertawa keras. 


"Lambemu ki jaluk disambel tenan og! (Mulutmu ini beneran 
minta disambel!)" 


Setelah berhasil melewati bagian imigrasi dengan hati 
berdebar karena takut ada masalah dengan paspor dan visa 
mereka, Yunggi dan Joko berjalan ke luar terminal 
kedatangan internasional dengan mengikuti penunjuk arah. 


"Saiki jam pira, Ko? (Sekarang jam berapa, Ko?)" 
"Ameh stengah papat (Hampir setengah empat)." 


Yunggi mengangguk kemudian teringat tentang ponselnya 
yang belum dinyalakan. 


"Nek hpne diuripke, pulsane langsung entek ora ya? (Kalo 
hpnya dihidupin, pulsanya langsung habis nggak ya?)" 


"Entek ya nyilih duite kancamu kae sik, Mas. Deknen kan 
sugih (Habis ya minjem duitnya temenmu itu dulu, Mas. Dia 
kan kaya)." 


"Emoh aku nek nganti gawe deknen repot (Nggak mau aku 
kalo sampe bikin dia repot)." 


Yunggi menatap ke arah para penjemput di luar pintu kaca. 
Berharap akan melihat sosok Taehyung di sana. Ia tak tahu 
harus apa jika Taehyung sampai tak menjemputnya hingga 
tak sadar terus menggigit bibir. 


"Ojo dicokoti wae bibire, Mas. Kae Iho sing mbok goleki. 
Nganggo kaos ireng ning ngarep tulisan car park (Jangan 
digigitin aja bibirnya, Mas. Itu Iho yang kamu cariin. Pake 
kaos item di depan tulisan car park)." 


Yunggi mengikuti arah telunjuk Joko. Dan, benar. Ia melihat 
Taehyung berdiri di sana dengan pakaian serba hitam dan 
tangan kirinya tersembunyi di saku celana. Pria itu berjalan 
menghampiri mereka dan saat ketiganya bertemu, Yunggi 
justru diliputi rasa canggung. 


"Gek uwis nek arep ambung-ambungan! (Cepet kalo mau 
ciuman!)" 


Walhasil, lirikan maut Taehyung bersarang di wajah sepupu 
Yunggi tersebut. 


- Bersambung - 

Haaaaaallllluuuuuu, Semuanya 

Lama tak jumpa. Halah! 

Kok panjang ya bab ini? Aku juga bingung tapi tak apalah. 
Semoga suka ya. Tadinya mau kubikin Pak Rizal yang 
ngawal Yunggi ke N.Y. tapi kata Pak Rizal, "Melaske sapiku 


mengko. Ra ana sing ngekei suket, Mbak (Kasian sapiku 
nanti. Nggak ada yang ngasih rumput, Mbak)." 


Baiklah, Pak, kupercayakan peran pengawal Yunggi ke Joko 
Kalau begitu 


Sudah dulu ya. Aku mau mikirin cara nyingkirin Joko biar 
nggak ganggu TaeGi pacaran. Lemparkan dia ke Jimin aja 
Kayaknya 


| y'all! 
XXX 


Here With Me 


Di dalam hatinya, Taehyung tak berhenti bersuka ria. Ia 
merasa senang bukan kepalang karena Yunggi berada di 
dekatnya lagi. Sangking senangnya, ia bahkan dapat 
mentolerir kehadiran sepupu aneh Yunggi yang saat ini 
sudah tertidur dengan mulut menganga di kursi penumpang 
belakang. 


Taehyung menoleh ke arah Yunggi. Tersenyum tipis. la tidak 
melihatnya melalui layar ponsel seperti sebelumnya. Kali ini, 
Yunggi yang berada di sampingnya benar-benar nyata! 


"Dilihat jalannya kalo nyetir," tegur Yunggi yang beberapa 
kali bersitatap dengan Taehyung. 


"Okay," jawab Taehyung singkat. 
"Ora nyambut gawe pa dina iki? (Nggak kerja hari ini?)" 
"You know I can work from anywhere." 


Yunggi menganggukkan kepala. la lupa tentang fakta 
tersebut yang sebelumnya pernah Taehyung katakan. 


"We'll arrive soon. Then you can go straight to bed. | know 
you must have jetlag." 


Yunggi kembali mengangguk tanpa benar-benar menyimak 
kata-kata Taehyung. Kedua matanya terasa memberat dan 
akhirnya ia memilih memejamkan mata. 


Saat Taehyung memarkir kendaraannya di lantai bawah 
gedung apartemennya, Yunggi sudah benar-benar terlelap. 
Taehyung mengusap lembut puncak kepalanya dan 


menurunkan telapak tangannya ke pipi menggemaskan 
milik Yunggi. 


"Finally, we meet again." 


Taehyung merebahkan Yunggi di kasur empuk miliknya. 
Dengan telaten, Taehyung melepaskan sepatu serta kaus 
kaki Yunggi lalu menyelimutinya tanpa membuatnya 
terbangun. 


Taehyung menunduk dan mengecup singkat kening Yunggi. 
"Sleep well." 


la lalu meninggalkan kamar dan menghela nafas menatap 
seonggok tubuh yang tertidur pulas di sofanya. Taehyung 
mendekatinya lalu menendang betis sepupu Yunggi 
beberapa kali agaria terbangun. 


"Sik to, Mas. Aku kesel banget iki (Nanti to, Mas. Aku capek 
banget ini)," ujar Joko saat merasa tidurnya terganggu. 


"Move to the guest room!" 
"Hmm...." 
"Jeez! Now, move!" 


Joko yang mulai merasa kesal pun membuka matanya dan 
melotot sengit ke arah sponsor tiket perjalanannya. 


"Ganggu aja sih!" 


Walaupun menggerutu, ia tetap bangkit dan menenteng 
tasnya. 


"Endi kamare? (Mana kamarnya?)" 


Taehyung menunjuk sebuah pintu coklat di seberang kamar 
tidurnya dan Joko pun menyeret kedua kakinya ke sana. Di 
belakangnya, Sang Pemilik Apartemen menatapnya sengit. 


"| let you rot in the car if only you're not his cousin!" 


Yunggi terbangun saat suara konstan keyboard yang ditekan 
memasuki gendang telinganya. la menggeliat sesaat 
sebelum membuka mata. 


"Ning endi iki? (Di mana ini?)" 
"Did you sleep well?" 


Yunggi menoleh ke sumber suara. Ia melihat Taehyung yang 
duduk di sofa dekat jendela sambil memangku laptopnya. 


"Iki jam pira? (Ini jam berapa?)" tanyanya sambil perlahan 
duduk. 


"Almost 11 pm." 


Taehyung menutup laptop dan meletakkannya di meja kecil 
di sisi kanannya. Ia lalu mendekat ke arah Yunggi dan duduk 
di tepi ranjang tepat menghadap ke arah Yunggi. 


"I'll prepare a warm bath for you then we can have dinner." 


Yunggi menahan lengan Taehyung saat dirinya hendak 
bangkit. 


"Kamu belum makan?" 


"| wanna have dinner with you. It's not everyday you're 
here." 


Yunggi tersipu. Ia tersenyum manis. 
"Tengkyu." 
Taehyung mengusak rambut Yunggi. 
"Anytime." 


Yunggi merasa jauh lebih segar dan nyaman setelah mandi 
walaupun kamar mandi Taehyung sangat membingungkan. 
Ada terlalu banyak tombol di sana. 


la membuka pintu kamar dan menemukan Taehyung yang 
tengah menonton film. Pria tersebut menoleh dan 
tersenyum melihat Yunggi yang tampak semakin cantik. 
Well, untuk Taehyung, Yunggi selalu cantik. 


"| hope you're hungry," tutur Taehyung sambil 
menggandeng tangan Yunggi dan menuntunnya ke arah 
dapur. 


"Kamu masak?" 


"Sorry to disappoint you, but no. | ordered this. | still like this 
place and don't wanna burn it down with my cooking skill." 


Yunggi tertawa dan suara tawanya menggelitik 
pendengaran Taehyung. 


"Please have a seat. | bet you don't drink alcohol, right?" 


"Nggak. Air putih aja gapapa." 


"Sure." 
"Panganan apa iki? (Makanan apa ini?)" 


"Indian. This is dosa and chicken curry. It's the best | can do 
for tonight but | promise to take you out to a lovely dinner 
while you're here." 


"Rapopo. Iki wis cukup og. Nuwun ya (Gapapa. Ini udah 
cukup kok. Makasih ya)." 


"Bon apetit!" 

"Selamat makan! Bismillah!" 

Mereka makan tanpa berbicara selama beberapa menit. 
"Eh, Joko ning endi (di mana)?" 

"| traded your cousin for this meal." 


Yunggi ternganga. Waduh, bagaimana nanti ia 
menyampaikannya pada Lek Diran? 


"Relax, I'm joking. Nobody wants to buy him anyway." 
Taehyung tersenyum. "He woke up a few hours ago. Had 
some food and went back to sleep. He's in that room." 


Lega rasanya. la tak jadi kehilangan sepupu bahlulnya. 
"Makasih ya. Maaf kamu jadinya telat makan." 


"Don't worry about it. | love having a company so | thought 
about waiting for you to wake up to have dinner together." 


"Piye nek aku turune kebablasen tekan sesuk? Berarti kan le 
mu maem sesuk to (Gimana kalo aku tidur kebablasan 
sampe besok? Berarti kan kamu makannya besok)." 


"It's not a big deal. I skip meals sometimes when | have lots 
of work. I'm use to it." 


Yunggi meletakkan sendok yang hampir ia suapkan ke 
mulutnya. 


"Selama aku ning kene, ra ana alesan kowe ora mangan. 
Ngerti? Saiki mungkin mbok pikir rapopo mergane isih enom 
to? Ming kan kuwi padha wae ngelarani awakmu to? Iya pa 
iya? (Selama aku di sini, nggak ada alasan kamu nggak 
makan. Ngerti? Sekarang mungkin kamu pikir gapapa 
karena masih muda kan? Tapi kan itu sama aja nyakitin 
badanmu kan? Iya apa iya?)" 


Taehyung juga meletakkan sendoknya dan menopangkan 
dagu di tangannya menatap Yunggi. 


"| guess this is why people have partners, right? They have 
someone they care about and someone who'd care for them 
too. | kinda like that idea." la mengakhiri kalimatnya dengan 
senyuman tulus yang jarang ia perlihatkan pada orang lain. 


"Kowe ki dikandani malah senyam-senyum, Mas (Kamu ini 
dikasih tahu malah senyam-senyum, Mas)." 


"| like it when you call me like that." 


"Apa? Tak celuk 'kowe' maksude? (Aku panggil 'kamu' 
maksudnya?)" 


"Not that one. But 'Mas'. I like it. You should only call me 
with that from now on." 


"Sapa kowe? (Siapa kamu?)" 


"Taehyung." 


Yunggi mencibir yang membuat Taehyung terkekeh pelan. Ia 
meraih pipi kiri lelaki di hadapannya dan mencubitnya 
pelan. 


"How come you're so cute?" 


Yunggi memaksa untuk membereskan dan mencuci piring 
serta gelas kotor dan meminta Taehyung beristirahat 
mengingat saat ini sudah melewati tengah malam. Pasti 
Taehyung lelah sekali, batin Yunggi. 


Setelah menyelesaikan semuanya, ia memutuskan membuat 
secangkir teh celup rasa daun mint yang ia temukan di 
dapur. Tak lupa memasukkan sedikit gula. 


"Hmm...ambune nak nan (Hmm...baunya enak banget)." 
"Can you make one for me too, please? But without sugar." 


"Kok malah rung turu ki piye to? Ora kesel pa? (Kok malah 
belum tidur ini gimana sih? Nggak capek apa?)" 


"I think I'm just too excited to have you here." 


Mereka berdua lalu beranjak ke arah sofa yang 
menampilkan pemandangan kelap-kelip lampu gedung 
serta sorot kendaraan di jalan. Taehyung menyilangkan 
kakinya sementara Yunggi duduk sambil mengagumi 
pemandangan di hadapannya. 


"Come here," bujuk Taehyung. "Sit next to me." 


Meskipun agak ragu, Yunggi beringsut mendekat masih 
sambil memegang segelas teh mint hangat. Ia 


menyandarkan punggungnya di sofa dan sedikit terkejut 
saat merasakan lengan Taehyung melingkari pundaknya. 


"Thank you for coming all the way here, Yunggi. I'm glad 
you're here with me." 


Sebuah kecupan singkat dihadiahkan Taehyung di sisi Kiri 
kepala Yunggi. Sementara Yunggi terdiam namun menikmati 
perlakuan lelaki tersebut kepadanya. 


"Aku ngelih meneh jane tapi mengko malah ganggu wong 
yang-yangan. Haaahh...ya wis. Tak poso wae (Aku laper lagi 
sebenernya tapi nanti malah ganggu orang pacaran. 
Haaahh...ya udah. Aku puasa aja)." 


- Bersambung - 


Haaaaalllllluuuuu, Semuanya 


Di cuaca dingin begini, kukira kepalaku mampet. Ternyata 
ide masih ngalir. Alhamdulillaah 


Semoga suka ya. Makasih banyak lho buat yang udah 
mampir baca, baca dan kasih komen, baca terus kasih 
komen dan mencet bintang, juga buat yang udah ikhlas 
mencet bintang buat cerita TaeGi feat Joko bin Diran ini Jan- 
jane tokoh utamane ki sapa to ya? 


Sudah ya. Itu dulu. Kalo ide masih mengucur dan mengalir, 
nanti saya lanjutin. | y'all! 


XXX 


Im Sorry 


Yunggi membiarkan Taehyung berbaring hingga terlelap di 
sisinya sementara ia tak mengantuk sama sekali. Wajar saja, 
tubuhnya masih berpikir dan bekerja dengan Waktu 
Indonesia Barat. 


la menatap wajah damai Taehyung. Sungguh mempesona. 
Rahangnya yang tegas, hidung, serta bentuk bibir yang 
menyempurnakan penampilannya. Setidaknya bagi Yunggi. 


Rambut hitamnya yang berombak dan sedikit berantakan 
menambah kesan maskulin dan seksi. Tuhan tampaknya 
benar-benar menuangkan mahakaryanya di wajah pria 
tersebut. 


"Wong kok baguse isa kaya ngene.... (Orang kok 
gantengnya bisa gini....)" 


Suara-suara dari luar kamar menarik perhatian Yunggi. 
Perlahan, ia memindahkan lengan Taehyung yang 
melingkari pinggangnya dan melihat pria tersebut tak 
terusik sama sekali. 


"Mesti kesel banget (Pasti capek banget)." 


Yunggi meninggalkan Taehyung yang masih pulas tertidur 
dan keluar menemukan biang kerok pembuat suara ternyata 
sepupunya sendiri. 


"Isuk-isuk klothak-klothak ki ngapa je? (Pagi-pagi klotak- 
klotak ini ngapain?)" 


"Aku ngelih je, Mas. Mau arep jukuk panganan ming ana 
sing yang-yangan. Ya tak ampet (Aku laper, Mas. Tadi mau 
ambil makanan tapi ada yang lagi pacaran. Ya aku tahan)." 


"Sapa sing yang-yangan? (Siapa yang pacaran?)" 


"Paijem karo Paijo. Uenak banget kayane. Nganggo dempet- 
dempetan (Paijem sama Paijo. Uenak banget kayaknya. Pake 
dempet-dempetan)." 


"Nyindir?" 


"Lha, emange jenengmu Paijem pa Paijo pa, Mas? (Lha, 
emangnya namamu Paijem atau Paijo ya, Mas?)" 


"Luweh! (Terserah!)" 


Joko tersenyum sambil memasukkan potongan roti ke dalam 
mulutnya. 


"Urip ning negara landa ki ra penak jebule ya, Mas. Nek 
ngelih ra ana burjo karo angkringan. Mi dok-dok ya gak enek 
sing liwat (Hidup di negara asing itu nggak enak ternyata 
ya, Mas. Kalo laper nggak ada burjo sama angkringan. Mi 
dok-dok ya nggak ada yang lewat)." 


"Ngomong ngana kuwi sajake wis suwi ning kene ae. Nembe 
pirang jam ning kene sajake kaya wis khatam ae (Ngomong 
begitu kayak udah lama di sini aja. Baru berapa jam di sini 
aja gayanya kayak udah khatam)." 


"Hehehe...yangmu ning endi, Mas? Turu pa? Bar ngapa je 
kok kesel? (Hehehe...pacarmu mana, Mas? Tidur ya? Habis 
ngapain kok capek?)" 


"Bar ngrasani kowe! (Habis ngomongin kamu!)" 


"Ealah, jebul mung semana kuate? Apa dawane gur 
sakmene, Mas? (Ealah, ternyata cuma segitu kuatnya? Apa 
panjangnya cuma segini, Mas?)" ujar Joko sambil 
menunjukkan kelingkingnya. 


Yunggi berjalan mendekati sepupu bahlulnya itu lalu 
dengan santainya mencubit pinggang Joko. 


"Aduh! Aduh! Lara, Mas Gi. Uwis uwis! (Sakit, Mas Gi. Sudah 
sudah!) Ampun!" 


"Cocot ning ra tau skolah ya kaya dapurmu iki! (Mulut kalo 
nggak pernah sekolah ya kayak mulutmu ini!)" Yunggi 
memukul kening Joko dengan serbet di dekatnya. "Utekmu 
kuwi isane gur dinggo mikir sing saru ae! (Otakmu itu 
bisanya cuma dipake mikir yang jorok aja!)" 


"Aw! Maap maap, Mas." Joko mengelus keningnya yang 
terasa sedikit panas terkena kain serbet. "Ojo galak-galak to, 
Mas. Kurang pa jatahe sing mau? Tak gaweke jamu nggo 
yangmu ben kuwat pa? (Jangan galak-galak dong, Mas. 
Kurang apa jatahnya tadi? Aku bikinin jamu buat pacarmu 
biar kuat apa?)" 


Malam itu pun ditutup oleh mulut dan kepala Joko yang 
berakhir di kepalan tangan Yunggi. 


"Omahe wong tuamu ning endi? Adoh ra seka kene? 
(Rumahnya orang tuamu di mana? Jauh nggak dari sini?)" 


"Why do you ask? You wanna meet them?" 
Yunggi mengangguk. 


"Wis adoh-adoh tekan kene masa ra sowan ning omahe ibu 
bapakmu. Aku wis ning kene meh seminggu Iho (Udah jauh- 
jauh sampe sini masa nggak main ke rumah ibu bapakmu. 
Aku udah di sini hampir seminggu Iho)." 


"It's about half an hour driving." 


"Ke sana yuk. Pliisss," pinta Yunggi sambil menautkan kedua 
telapak tangan seraya memohon. 


"Alright. This evening, okay? | have some work to do today." 
"Oke." 


"| need to leave in ten minutes. | have a meeting. If you 
wanna go shopping today, bring the card on the table." 


Yunggi tersenyum singkat. 
"See you at 4, okay?" 
"Oke. Ojo lali maem (Jangan lupa makan)." 


Giliran Taehyung yang tersenyum dan memberi kecupan di 
dahi Yunggi. 


"Bye." 


Yunggi mengantar Taehyung ke luar dan menunggu sampai 
pria itu memasuki lift dan pintunya tertutup. la kembali ke 
dalam apartemen mewah Taehyung tetapi ia tak 
menikmatinya. 


"Ngapa adoh-adoh kon rene nek mung ditinggal terus.... 
(Ngapain jauh-jauh disuruh ke sini kalo cuma ditinggal 
terus....)" 


Yunggi memasak makan siang untuknya sendiri. Joko 
sedang berjalan-jalan dengan Jimin yang menjemputnya 
satu jam lalu. Mereka berdua mengajaknya namun Yunggi 
tahu diri. la memilih tidak ikut sebab ia tahu bahwa 
sepupunya itu menyukai Jimin. 


Makan siang Yunggi hanya terdiri dari nasi merah sedikit 
dan telur mata sapi. Tanpa sambal terasi dan tanpa kecap 
karena Taehyung tak memilikinya. la memakan masakannya 
tanpa semangat dan berhasil menghabiskannya empat 
puluh lima menit kemudian. 


Saat ia sedang mencuci piring, ia mendengar suara bel. Ia 
segera mengeringkan tangan dan membuka pintu. 


"Ya?" 


"Excuse-me, Mr.Taehyung asked me to send this here. This 
just came a minute ago." 


"Tengkyu," jawab Yunggi sambil melempar senyum ke arah 
staf yang mengantar barang untuknya. Setelah staf tersebut 
pamit, Yunggi membawa tas kertas berwarna coklat yang 
tampaknya berisi makanan itu ke dapur dan membukanya. 
la mengeluarkan empat buah kotak yang masing-masing 
berisikan makanan berbeda dan sebuah amplop. 


Looks like I'm gonna be late today. I'm sorry. 


Yunggi menghela nafas kesal. la memasukkan kembali 
keempat kotak tersebut ke dalam tas tanpa berniat 
menyentuhnya. 


Taehyung merasa letih luar biasa. la menghabiskan berjam- 
jam di dua tempat berbeda untuk dua pertemuan alot. 
Kliennya kali ini benar-benar menguras emosi dan 
tenaganya. la membuka pintu apartemen dengan kunci 
utama namun bingung menatap apartemennya yang gelap 
gulita. 


"I'm home!" 


Tak ada jawaban. Taehyung menghidupkan lampu lalu 
menuju kamarnya namun tak menemukan Yunggi di sana 
maupun di kamar yang ditempati sepupu Yunggi. 


"Where the hell is he?" 


Taehyung memeriksa dapur untuk mencari catatan atau 
apapun yang mungkin ditinggalkan Yunggi. Nihil. Ia justru 
menemukan makanan yang ia pesan tadi siang tak disentuh 
sama sekali. 


la mengeluarkan ponselnya untuk menghubungi Jimin 
namun ternyata ponselnya kehabisan baterai. Setelah 
menyambungkan kabel dan menghidupkannya, beberapa 
pesan serta panggilan tak terjawab dari Sang Ibu dan Jimin 
langsung memenuhi layarnya. 


"Ah shit!" 


la segera bergegas meninggalkan apartemennya dan 
menaiki taksi. 


"The Grove Chelsea, please. I'll pay you double if you can 
take me there in less than twenty minutes." 


"Alright, Sir." 


Lima belas menit kemudian, Taehyung tiba di sebuah 
gedung apartemen mewah dan sesuai janjinya, ia 
membayar ongkos taksi dua kali lipat dan tak lupa memberi 
sopirnya tip. Tanpa mempedulikan ucapan terima kasih 
Sang Sopir, Taehyung melangkah masuk dan naik ke lantai 
teratas. 


Setibanya di sana, ia menekan bel dan menunggu beberapa 
menit sebelum akhirnya pintu terbuka menampilkan 
ayahnya. 


"What are you doing at this hour?" 

"Is Yunggi here?" 

Suminto Sayuti menghela nafas. 
"Come in. He's sleeping in your room." 
"Thanks, Dad." 


Taehyung memasuki apartemen orang tuanya, yang dulu 
juga ia tempati, dan mengayunkan kaki ke arah pintu kamar 
lama miliknya. la membukanya perlahan dan sangat lega 
akhirnya menemukan Yunggi tertidur pulas. 


Taehyung berhati-hati menutup pintu dan mendekati 
tempat tidur lalu duduk perlahan di bagian tepi untuk 
menatap wajah Yunggi. la menyadari kesalahannya yang tak 
menyediakan waktu untuk lelaki itu padahal ia sudah 
menjanjikan banyak hal. 


Taehyung mengusap rambut halus dan wangi milik Yunggi 
sebelum bangkit untuk melepaskan jas kerja juga sepatunya 
lalu merebahkan diri di samping Yunggi. Taehyung memeluk 
tubuh Yunggi dari belakang dan mencium kepalanya 
sebelum memejamkan mata. 


"Maaf, Yunggi." 


- Bersambung - 


Haaaaaalllllilluuuuuuu, Semuanya 


Sudah itu aja 
Daaaaa..... | y'all! 


XXX 


A Time For Us 


Yunggi terbangun sebab merasakan beban di atas perutnya. 
la merabanya dan membuka mata saat merasakan seperti 
tangan seseorang memeluk tubuhnya. Saat membalikkan 
badan, ia bertatapan dengan wajah damai Taehyung. 


"Kapan iki bocah teka? (Kapan ini anak dateng?)" 


Yunggi menyingkirkan lengan Taehyung dan mengamatinya 
yang masih terbalut kemeja dan celana panjang yang ia 
kenakan hari sebelumnya. Yunggi dapat membayangkan 
kepanikan Taehyung saat tak menemukannya di apartemen 
pria itu. la tersenyum memikirkannya. 


"Eh, tapi kan aku lagi nesu (marah)." 


Yunggi pun memanyunkan bibirnya dan memilih keluar dari 
kamar. la mencium wangi nasi goreng sesaat setelah berada 
di luar kamar. Hidungnya pun menuntun Yunggi ke arah 
sumber makanan yang membuat perutnya semakin 
keroncongan. 


"Eh, mantuku wis tangi. Piye? Isa bobok ora? (Eh, 
menantuku udah bangun. Gimana? Bisa bobok nggak?)" 


"Saged, Bu. Nyuwun ngapunten kula nembe tangi, Bu (Bisa, 
Bu. Mohon maaf saya baru bangun, Bu)." 


"Halah, rapopo. Nyantai wae. Eh, nek isuk, biasane minum 
apa? Kopi pa teh? (Halah, gapapa. Nyantai aja. Eh, kalo pagi, 
biasanya minum apa? Kopi apa teh?)" 


"Napa mawon, Bu. Mangke kula damel kiambak mawon 
mboten napa-napa (Apa saja, Bu. Nanti saya buat sendiri 
saja tidak apa-apa)." 


"Ya wis. Anggep wae omahmu dewe ya. Kan kowe ya arep 
dadi mantuku to? (Ya udah. Anggep aja rumahmu sendiri ya. 
Kan kamu ya bakal jadi menantuku kan?)" 


Yunggi tersenyum malu. Tidak membantah namun juga 
tidak menjawab. 


Ceklek! 


Astari dan Yunggi menoleh ke sumber suara. Ternyata 
Taehyung yang membuka pintu kamarnya. Wajahnya masih 
tampak mengantuk namun ketampanannya tak surut-surut. 


"Kowe ki ket jaman cilik wis tak omongi, nek bar tangi ki 
raup sik. Ilermu kae Iho, Le. Apa ya ra isin karo Yunggi ning 
kene? (Kamu ini dari jaman masih kecil udah dibilangin, kalo 
bangun terus cuci muka dulu. Ilermu itu Iho, Nak. Apa ya 
nggak malu sama Yunggi di sini?)" 


"Hmm....” 


Taehyung berbelok ke arah kamar kecil di sudut ruangan 
untuk membasuh wajahnya namun saat ingat bahwa dirinya 
masih mengenakan pakaian kerja kemarin, ia memilih 
berbalik ke kamarnya dan mandi. 


"Wis jiaaaaannn...plek bapake tenan bocah kuwi. Uwong pa 
kulkas jane? Maaf ya, Yunggi, anakku ki mesti nyebahi 
banget (Payah...plek bapaknya banget anak itu. Orang apa 
kulkas sebenernya? Maaf ya, Yunggi, anakku pasti nyebelin 
banget)." 


"Mboten, Bu (Tidak, Bu)." 


"Eh, mengko tak jak mlaku-mlaku gelem ya? Ibu ki wis ra 
duwe kanca mlaku-mlaku je. Bojo karo anak do sibuk kabeh. 
Kancaku liyane ya tunggale (Eh, nanti aku ajak jalan-jalan 


mau ya? Ibu ini udah nggak punya temen jalan-jalan. Suami 
sama anak pada sibuk. Temenku yang lain ya sama aja)." 


"Nggih, Bu. Kula nggih seneng nek enten sing ngejak 
mlampah-mlampah (Ya, Bu. Saya ya seneng kalau ada yang 
mengajak jalan-jalan)." 


"Cocok nek ngana. Wis ya sarapan sik. Taehyung tinggalen 
wae. Nek ngelih mengko ben jukuk dewe (Cocok kalo gitu. 
Ya udah yuk sarapan dulu. Taehyung tinggalin aja. Kalo laper 
nanti biar ambil sendiri)." 


"Nggih, Bu. Matur nuwun (Ya, Bu. Terima kasih)." 


Yunggi dan Astari berjalan sambil bertukar cerita. Astari, 
yang mengaitkan lengannya dengan Yunggi, selalu mampu 
menceritakan banyak hal yang berhasil membuat Yunggi 
tertawa hingga membuat ibu Taehyung itu semakin 
semangat mengutarakan banyak hal. 


Beberapa langkah di belakang mereka, Taehyung yang 
bertugas sebagai asisten pribadi Sang Ibu menenteng 
beberapa kantung belanja hasil buruan ibunya dengan dalih 
semuanya untuk Yunggi. la tak keberatan sama sekali sebab 
Yunggi tak berhenti tersenyum dan tertawa selama 
menemani Sang Ibu. Sesuatu yang ia sadari seharusnya ia 
lakukan. 


Senyum dan tawa Yunggi sangat menggoda. la bahagia 
setiap kali menyaksikannya walaupun perasaannya tak 
tampak dari luar. 


Taehyung melirik jam tangan di pergelangannya. Sudah 
waktunya makan siang. la pun melangkah mendekati 
ibunya dan Yunggi. 


"Mom, it's lunch time. You don't want Yunggi to starve, 
right?" 


"Ho'oh to? Walah, ra krasa. Ayo, maem sik ya. Arep maem 
apa, Cah Bagus? (Oh ya? Walah, nggak kerasa. Ayo, makan 
dulu ya. Mau makan apa, Anak Ganteng?)" 


"Kula nderek mawon, Bu. Mboten ngertos panganan ting 
mriki (Saya ikut saja, Bu. Tidak tahu makanan di sini)." 


"Kuwi ning kana ana restoran Jepang. Purun, Gi? (Itu di sana 
ada restoran Jepang. Mau, Gi?)" 


"Good idea," sahut Taehyung. 
"Ora takon kowe! (Nggak nanya kamu!)" jawab Astari. 


"Monggo sak kersane Jenengan mawaon (Silakan terserah Ibu 
saja)." 


"Oke. Ayo!" 


Tak sulit mendapat meja untuk mereka bertiga siang itu. 
Mereka pun diantar ke meja di samping jendela yang 
menghadap ke luar mall. 


"Kula mboten ngertos panganan Jepang. Kula nderek mawon 
nggih, Bu (Saya tidak tahu makanan Jepang. Saya ikut saja 
ya, Bu)." 


"Oke. Tak pilihke sing enak nggo mantuku pokokmen (Aku 
pilihin yang enak buat menantuku pokoknya)." 


"Matur nuwun, Bu. Kula permisi badhe ting wingking 
sekedap nggih (Terima kasih, Bu. Saya permisi mau ke 
belakang sebentar ya)." 


Astari mempersilakannya dan berpesan agar berhati-hati. 
Setelah Yunggi pergi, Astari segera memesankan mereka 
makanan tanpa bertanya kepada Taehyung sebab ia tahu 
bahwa putranya adalah pemakan segala. 


"Mom, can | ask for help?" 
Kedua alis Astari terangkat. 
"Weh, ana apa iki? Dengaren (Weh, ada apa ini? Tumben)." 


"Spare me the time with Yunggi after this, will you? | need to 
talk to him." 


"Haaahh...ngerti ora to nek Yunggi ki kesepian? Ben dina 
ming mbok tinggal nyambut gawe wae. Nek ngerti kaya 
ngene, mending kowe ngandani Ibu to? Yunggi isa manggon 
ning omah tur ana kancane (Haaahh...tahu nggak sih kalo 
Yunggi itu kesepian? Setiap hari kamu tinggal kerja aja. Kalo 
tahu begini, mending kamu ngasih tahu Ibu kan? Yunggi 
bisa tinggal di rumah dan ada temen)." 


"| know. That's why I need to talk to him after this. Just the 
two of us." 


"Arep mbok jak ning endi mantuku? Awas kowe nek macem- 
macem! (Mau kamu ajak ke mana menantuku? Awas kamu 
kalo macem-macem!)" 


"| promise to show him some beautiful places here. | wanna 
do it today. So, help me please." 


"Ya wis. Bar iki Ibu tak bali. Ngantuk yo an jane. Tapi mengko 
nek pas bali mantuku isih sedih, tak ajar kowe! (Ya udah. 
Habis ini Ibu pulang. Ngantuk juga sebenernya. Tapi nanti 
kalo pas pulang menantuku masih sedih, Ibu hajar kamu!)." 


"Thanks, Mom." 
Astari menepuk-nepuk sayang pipi putranya. 
"Anakku wis gede (Anakku udah besar)." 


Yunggi berjalan perlahan sambil menyatukan kedua 
tangannya di balik punggung. la memandangi pepohonan di 
Central Park yang menciptakan kesejukan di hari yang 
panas ini. Di sampingnya, Taehyung berjalan dengan 
kecepatan yang sama. Ia sengaja memilih tempat ini karena 
ukurannya yang luas agar memiliki banyak waktu berdua 
dengan Yunggi. 


"This is my favorite place in New York. | never get tired of it. 
Whenever I need to calm myself down, I'd walk around 
here." 


"Hmm...." 


"I'm sorry for not keeping my promise. | should've spent 
more time with you while you're here." 


Batin Yunggi menyetujui kata-kata Taehyung. 

"| asked my mom to go home so that we have time for us." 
"Buat apa?" 

"| don't know. Walking, talking, whatever." 

"Kenapa?" 

"Because | wanna spend more time with you." 


Yunggi menghentikan langkah. 


"Emange awak dewe ki apa? Aku ki sapa nggo kowe? 
(Emangnya kita ini apa? Aku ini siapa buat kamu?)" 


"| care about you. Like, a lot." Taehyungpun menghentikan 
langkahnya. "Do you wanna put a label to what we have?" 


"Emange awak dewe ki duwe apa? Karepmu ki apa jan-jane? 
Ngekei aku boneka larang. Nukoke tiket rene. Karepmu apa? 
(Emangnya ada apa antara kita? Maumu itu apa 
sebenernya? Ngasih aku boneka mahal. Beliin tiket ke sini. 
Maumu apa?)" 


"| want you. Just you. To be mine." 


Keduanya terdiam, sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Yunggi, jadi pacar aku mau?" tanya Taehyung. 
- Bersambung - 
Haaaaaaaallllllluuuuuu, Semuanya 


Sirahku mumet, Cah. Kayane kademen ki. Dadi, nek critane 
rada kepiye ngono, harap maklum Maune tak kira ngelih 
tapi bar maem ya isih cekot-cekot. Hadddeeehhhh 


Wis lah. Tak turu sik ya. Dadaaaaa.... 
| y'all! 
XXX 


Baby Say Yes 


Yunggi terkejut. Tidak karena pertanyaan Taehyung tetapi 
karena pria itu bertanya dalam Bahasa Indonesia. 


"Sik sik, aku ra salah krungu to iki mau? Tak ngeresiki 
kupingku sik. Jajal baleni neh (Bentar bentar, aku nggak 
salah denger kan ini tadi? Aku bersihin telingaku dulu. Coba 
ulangin lagi)." 


"Jadi pacarku mau?" 


"Waaahhh," ujar Yunggi sambil bertepuk tangan, "keajaiban 
dunia!" 


"Ck! Is it really that weird?" 
"Yaaa...wis bali meneh (udah balik lagi)." 
"Look, I'm asking you seriously." 


"Mbok ya matur sing bener. Sing apik. Emoh nek ngana 
(Bilangnya yang bener. Yang baik. Nggak mau kalo gitu)." 


"I can't do it like that. I'm not a romantic person!" 
"Dudu urusanku (Bukan urusanku)." 


Yunggi melenggang pergi sambil tersenyum dan terkikik 
tanpa mampu Taehyung lihat. 


"Rasain!" 


Keduanya kembali ke rumah orang tua Taehyung untuk 
mengambil barang-barang Yunggi dan kembali ke 


apartemen Taehyung. Namun, berakhir dengan makan 
malam bersama atas desakan Astari. 


"Hari ini ke mana aja, Gi?" tanya Suminto Sayuti. 


"Wau mlampah-mlampah kalian Ibu ting mall, Pak. Terus 
kula- (Tadi jalan-jalan sama Ibu di mall, Pak. Terus saya-)" 


"Then I took him to Central Park." 


"Heh, Bapak ki takon Yunggi ya, dudu kowe. Menengo sik 
(Heh, Bapak ini nanya Yunggi, bukan kamu. Diem dulu)." 


Taehyung memutar bola matanya. 


"Leres, Pak. Wau nggih ting mriku kalian Mas Taehyung 
(Benar, Pak. Tadi ke sana dengan Mas Taehyung)." 


Suminto Sayuti serta Astari tersedak mendengar 'Mas 
Taehyung' sementara yang namanya disebut hanya mesam- 
mesem kegirangan. 


"Wuah, Mas, anake dewe payu! (Wuah, Mas, anak kita 
laku!)" 


Taehyung dan Sang Ayah sama-sama mengerutkan kening. 


"Lha ya pasti payu. Delok wae bapake guantenge pol og ya! 
(Lha ya pasti laku. Lihat aja bapaknya guantengenya pol kok 
ya!)" 


"Sembarangan Jenengan, Mas. Kuwi mesti merga turunan 
seka keluargaku ya! (Sembarangan kamu, Mas. Itu pasti 
karena turunan dari keluargaku ya!)" 


Kedua orang tuanya berdebat mengenai siapa yang lebih 
berperan dalam keberhasilan Taehyung untuk 'laku' 
membuat Taehyung tak habis pikir. 


"Look, both families have the best genes. Okay? Happy, are 
we?" pungkas Taehyung mengakhiri perdebatan tak penting 
di depannya. Yunggi menatap keluarga di depannya dengan 
senyum bahagia namun secuil perasaan sedih di matanya 
berhasil ditangkap Taehyung. 


Tanpa Yunggi sadari, air matanya menetes perlahan. Ia 
tersentak saat jemari Taehyung menghapus jejak air mata di 


pipinya. 
"Are you okay?" 


"Maaf, permisi sebentar," ucap  Yunggi sebelum 
meninggalkan meja dan pergi ke kamar kecil. 


"Tae, Yunggi kenapa?" tanya Astari khawatir. 
"| guess he misses his parents." 


"Ibune ning endi? Kok ra petukan pas ning omahe Yunggi? 
(Ibunya di mana? Kok nggak ketemu pas di rumahnya 
Yunggi?)" 


"She died after giving birth." 


Suasana makan malam sedikit terasa berbeda setelah 
penjelasan singkat Taehyung. 


"Let's just act normal. Don't ask him about anything when 
hejoins us again," tutur ayah Taehyung. 


Beberapa menit kemudian Yunggi kembali bergabung 
setelah membasuh wajahnya. la sedikit malu karena 
menangis tiba-tiba. 


"Ngapunten nggih (Mohon maaf ya)." 


Kedua orang tua Taehyung tersenyum hangat. 


"Rapopo, Gi. Wis dimaem neh. Tanduk nek isih kurang 
(Gapapa, Gi. Udah dimakan lagi. Nambah kalo masih 
kurang)." 


"Nggih, Pak (Iya, Pak)." 


Obrolan mereka pun berlanjut tentang cuaca yang 
setelahnya merembet ke bermacam-macam percakapan 
ringan lainnya. Saat Yunggi sedang mendengarkan cerita 
pasangan suami istri di hadapannya, ia sedikit tersentak 
saat merasakan genggaman di tangan kanannya. 


Yunggi menoleh ke arah Taehyung, Sang Pelaku, yang 
dengan santainya memindahkan tangan Yunggi ke telapak 
tangannya di atas paha pria tersebut. Ibu jari Taehyung 
memberi usapan kecil yang menenangkan dan menguatkan 
Yunggi hingga tanpa sadar, senyuman indah penuh terima 
kasih terpahat di wajahnya. 


"Thinking about something?” tanya Taehyung saat 
mendudukkan diri di samping Yunggi. Saat ini mereka 
berada di balkon ruang tengah. 


"Mung kangen Bapak (Cuma kangen Bapak)." 
"Have you called him?" 
Yunggi mengangguk. "Wingi (Kemarin)." 


"D'you want some?" Taehyung menawarkan sekotak permen 
bebas gula berperisa buah. 


"Nuwun (Makasih)." 


"So, when are you gonna say yes to me?" 


"Nek awakmu wis isa nembung apik-apik lan romantis (Kalo 
kamu udah bisa minta baik-baik dan romantis)." 


"Didn't | say it nicely earlier?" 


"Syarate ki kudu apik-apik lan romantis. Nek mung salah siji, 
wegah. Kudu loro-lorone (Syaratnya itu harus baik-baik dan 
romantis. Kalo cuma salah satu, nggak mau. Harus dua- 
duanya)." 


"Ck! Why is it so hard to get you?" 


"Ben isa ngeregani. Nek ngerti dewe piye angele entuk sing 
mbok karepke, ra bakal mbok sia-sia to? (Biar bisa 
menghargai. Kalo ngerasain sendiri gimana susahnya 
dapetin yang kamu mau, nggak akan kamu sia-siain kan?)" 


Taehyung tersenyum miring. la meraih puncak kepala 
Yunggi dan mengacak-acak rambutnya. 


"You're the right one for me, Yunggi. I'm sure it's worth it to 
chase you. Wait for me, okay? l'Il prove it." 


Di belakang mereka, Astari mencuri dengar pembicaraan 
Yunggi dan Taehyung. la menyukai cerita romantis apalagi 
yang bisa ditonton langsung. 


"Kowe nginjen apa ning kana, Dik? (Kamu ngintip apa di 
situ, Dik?)" 


"Sstt! Meneng sik, Mas, ndak konangan (Diem dulu, Mas, 
biar nggak ketahuan)." 


"Ealah, kaya cah nom wae. Wis rene! (Ealah, kayak anak 
muda aja. Udah sini!)" 


Suminto Sayuti langsung memanggul istrinya tanpa 
mempedulikan pukulan di bahunya serta permintaan Astari 
untuk menurunkannya. 


Tak terasa besok Yunggi akan pulang ke Jogjakarta. Bersama 
sepupunya, tentu saja. Setiap hari, Taehyung meluangkan 
sore dan malamnya untuk memasak bersama Yunggi, 
sesekali makan malam di luar, atau sekedar berjalan kaki ke 
taman. 


Taehyung tak berhenti mengutarakan keinginannya agar 
Yunggi menjadi kekasihnya dengan cara-cara yang ia 
anggap baik dan romantis, seperti titah Yunggi. Namun, 
semuanya tak berhasil membuat Yunggi menjawab 'ya'. 


"Emoh, ora romantis. Wegah (Nggak mau, nggak romantis. 
Nggak mau)," jawab Yunggi saat Taehyung menghias ruang 
tengahnya dengan lilin agar romantis. 


"Tetot! Belum beruntung, Mas," tanggap Yunggi saat 
menerima seikat bunga mawar dari Taehyung. 


"Apa kuwi maksude? (Apa itu maksudnya?)" Yunggi 
berkomentar saat mendengarkan Taehyung menyanyikan 
lagu cinta di depan semua pengunjung rumah makan 
beberapa hari lalu. 


"What should I do really? You've been rejecting me so many 
times!" ucap Taehyung frustrasi sedangkan Yunggi dengan 
santainya memasukkan pakaian serta oleh-oleh ke dalam 
koper pemberian Bu Astari. 


"Saiki tak takon, Mas. Jane serius ora karo aku? (Sekarang 
aku tanya, Mas. Sebenernya serius nggak sama aku?)" 


"Look, if I'm joking about my feeling for you, why would | did 
all the things I've done?" 


Yunggi menutup dan mengunci kopernya lalu berjalan 
mendekat ke arah Taehyung yang tampaknya akan meledak 
sebentar lagi. la meraih telapak tangan Taehyung dan 
menangkupkannya di antara kedua telapak tangannya 
sendiri yang lebih kecil. 


"Fokusmu ki selalu mung tentang apa sing dadi karepmu. 
Piye aku arep jawab iya nek ngana? Jajal alon-alon dipikir 
apa sing apik nggo awakmu, aku, karo awak dewe. Oke? 
(Fokusmu itu selalu hanya tentang apa yang jadi 
keinginanmu. Gimana aku mau jawab iya kalo gitu? Coba 
pelan-pelan dipikir apa yang baik buat kamu, aku, dan kita. 
Oke?)" 


Setelahnya Yunggi memasuki kamar yang Joko tempati. 
Sementara Taehyung yang diberi PR oleh Yunggi hanya 
mampu menatap pintu tertutup di hadapannya dengan 
kepala penuh teka-teki tanpa jawaban. 


Pukul 14.20 di Bandara JFK New York, Yunggi dan Joko 
bersiap memasuki terminal keberangkatan. Astari, 
Taehyung, dan Jimin mengantar kepulangan mereka. Ayah 
Taehyung ingin ikut namun pekerjaannya mengharuskan 
Suminto Sayuti menghabiskan waktu di kantor. 


"Can | talk to you for a moment, please?" pinta Taehyung 
pada Yunggi yang dijawab dengan anggukan kepala. Mereka 
duduk bersebelahan di kursi beberapa meter dari tempat 
semula. 


"Thank you, Yunggi." 


"Hm?" 


"For coming here, for spending your time with us, for sharing 
many things. | learned lots of things from you. | don't know 
what will happen after this. Maybe we'll never meet, maybe 
you'll forget me, and ehm maybe you'll meet someone who 
is good for you." 


Yunggi menatap Taehyung selama pria itu berbicara namun 
yang ditatap memilih melihat ke arah lain. 


"Sorry for bothering you with my feeling. If it's a burden 
then you've done the right thing for rejecting me." 


Akhirnya Taehyung menatap Yunggi. 


"I'm letting you go. Live your life well and remember that I'm 
ready to help if you ever need me. I'll see you when | see 
you." Taehyung tersenyum tulus namun kesedihan karena 
penolakan tercermin jelas dalam kata-katanya. "Hati-hati 


ya." 


Pengumuman keberangkatan pesawat Yunggi pun 
terdengar. la dan Joko berpamitan lagi dan berbalik masuk 
ke arah gedung terminal. 


Astari mengusap punggung putranya. Menguatkan. Mereka 
berjalan menjauh namun berbalik saat mendengar teriakan. 


"Taehyung! It's a yes!" 


- Bersambung - 


Haaaaaallllluuuuuuu, Semuanya 


Apa ini yang kutulis? Kenapa pula makin panjang? 


Semoga suka ya. Sudah ya, itu dulu. | y'all! 


XXX 


We Miss Them 
"Taehyung! It's a yes!" teriak Yunggi. 


Sudut-sudut bibir Taehyung berkedut ingin membentuk 
seringaian. Ah, sial! Yunggi memang paling jago dalam 
mengaduk-aduk perasaannya. 


"Get inside now," balas Taehyung tak kalah nyaring, "or | 
won't let you board the plane!" 


Yunggi menunjukkan senyum gusinya dari kejauhan dan 
memberondong Taehyung dengan ciuman jarak jauh. Sekali 
lagi, sial! Mengapa Yunggi melakukannya sekarang? 
Taehyung pasti lebih merana karena semakin enggan 
membiarkan Yunggi pulang. 


"You know that you look like an idiot now, don't you? I'm 
sorry for what I said, Ma'm," ucap Jimin. 


"Don't be. He really is an idiot sometimes." 


Taehyung tak mempedulikan omongan ibunya dan Jimin. 
Hanya satu yang penting di pikirannya saat ini. Yunggi dan 
dirinya resmi menjadi kekasih. 


"Uwis, Mas Gi. Keju gusimu mengko nek senyam-senyum ra 
mandeg-mandeg (Sudah, Mas Gi. Pegel gusimu nanti kalo 
senyam-senyum nggak berenti-berenti)." 


"Ya ben! (Biarin!)" 


Joko hanya gedag-gedeg alias geleng-geleng 
memperhatikan sepupunya yang dimabuk kepayang itu 


menganggap awan, sayap pesawat, bahkan baut di 
pinggiran kursinya sebagai sesuatu yang mempesona dan 
lucu. 


"Wong edian (Orang gila)." 


Taehyung mendengarkan musik sambil membaca dokumen 
yang ia terima sore ini. Cuaca yang panas di luar bangunan 
caf yang ia pilih untuk bekerja pada hari itu tidak 
menyurutkan rasa bahagianya. 


Beberapa jam sebelumnya, Yunggi yang berstatus 
kekasihnya memberi kabar bahwa ia dan Joko sudah selamat 
sampai di rumah. Taehyung langsung menghubunginya dan 
mereka sempat berbicara sebentar sebelum Taehyung 
meminta Yunggi beristirahat. 


"Would you like to order more, Sir?" tanya salah seorang 
pelayan caf . 


"No, thank you. I'm done for today anyway. Thank you. Can | 
ask forthe bill, please?" 


"Of course, Sir. Please wait a moment." 


Pelayan tersebut kembali tak lama setelahnya dengan nota 
di tangannya. Taehyung mengelurkan sejumlah uang untuk 
membayar tagihannya serta tip untuk Si Pelayan. 


"Maybe you'd like to contact me some time. | make delicious 
coffee," ucap pelayan tersebut. 


"Good for you then." Dengan tenang, Taehyung 
memasukkan komputernya ke dalam tas jinjing. "| have a 
boyfriend and since he's sweeter than sweet, I don't need 


bitter thing like coffee in my life. Have a good evening, 
Miss." 


Taehyung berjalan kaki sambil menjinjing tasnya dengan 
tangan kanan sementara tangan kirinya bersarang di dalam 
saku celana. Saat ia melewati sebuah toko kue yang pernah 


ia dan Yunggi sebelumnya, Taehyung berhenti sesaat sambil 
menatap ke bagian dalam toko dari etalase kaca. 


"I miss him so damn much!" 

"Hello?" 

"Hey, Man! Are you busy tonight?" 

"Nope. Why?" 

"Let's go to the club. Buy me some drinks." 

"Why should I? Are you broke now?" 

"Hell no! You just got a boyfriend. We should celebrate this!" 


"If | ever gonna celebrate this, I'd prefer doing it with 
Yunggi." 


“But he's not here. C'mon! It won't hurt to have a couple of 
drinks with your buddy, right?" 


"Okay. ul 


"Fantastic! Meet me at the usual place at 9!" 


Sesuai dengan janjinya di telepon, Taehyung menginjakkan 
kaki di dalam klub pada pukul 21.00. Ia dapat melihat Jimin 
yang duduk di bar dengan sebuah gelas di hadapannya. 
"You're early." 

Jimin menolehkan kepalanya. 


"Here you are. | almost thought you're not gonna come." 


Taehyung tak menanggapi Jimin. la hanya duduk di sebelah 
sahabatnya tersebut. "It's so rare to see you here and not 
with someone else on the dance floor." 


"Nobody interests me." 


Taehyung menaikkan alis. "That's new. It has anything to do 
with Yunggi's cousin?" 


Jimin menatap sahabatnya. 
"Maybe yes." Ia menyesap minumannya. "Maybe no." 
"Make up your mind, Dude." 


"Now you're suddenly an expert just because you've got a 
boyfriend, huh?" 


Taehyung mendengus. Ia menatap sekeliling klub malam 
yang perlahan dipadati banyak orang. Saat pandangannya 
berada di pintu masuk, ia sedikit mengerutkan kening. 


"I'll be damn. Isn't that your ex, Tae? Oh no, he's better not 
coming here. Oh shit! He just saw you, Man!" 


Taehyung menatap pria yang pernah mengisi hari-harinya 
beberapa tahun silam. Jauh sebelum ia mengenal Yunggi. 
Tunggu sebentar, Yunggi kekasihnya sekarang. Yunggi yang 


mampu membuatnya terpesona, tersenyum, dan 
mendamba. Bukan pria yang berjalan ke arahnya tersebut. 


"Hi Handsome. Long time no see." 


Taehyung hanya menatapnya sesaat, menghembuskan 
nafas kesal, lalu berbalik ke arah sahabatnya. 


"Hei, kamu nggak bisa nyuekin aku gitu," ucap mantan 
Taehyung yang dengan berani memutar pundak Taehyung 
untuk menatapnya. 


"Why not?" 


"Aku di sini lho, Tae." Tangan lelaki itu mulai mengusap 
lengan Taehyung namun segera ditepis oleh sahabat Jimin 
itu. "Aku kangen kamu. Kamu sok jual mahal ya?" 


"Look, we're no longer in a relationship. You said you didn't 
want me anymore before you left and now | feel the same 
thing." 


Sang Mantan tertegun. la selalu percaya bahwa Taehyung 
adalah seseorang yang tidak akan mungkin mampu 
melupakan lalu menggantikannya dengan orang lain. 


"Kamu masih marah ya?" la mengalungkan kedua 
tangannya di belakang leher Taehyung namun Jimin segera 
melepaskan kaitan tangannya. 


"He's not into you anymore. Deal with it, Man! C'mon, Tae. 
Let's leave." 


Taehyung bangkit dan membayar minumannya dan Jimin 
lalu melenggang pergi tanpa sedikitpun menoleh ke 
belakang. 


"Sialan kau, Jimin! Awas kalian berdua!" 


"Thanks, Man. For helping me back there," ujar Taehyung 
saat ia dan Jimin duduk menonton siaran olahraga di 
apartemennya. 


"Anytime, Brother. You know | never like that man really. 
Also, | know for a fact that Yunggi would kill me if I let you 
have an affair behind his back. I still love myself, you know." 


Taehyung memukul bahu Jimin pelan. "I miss him like really 
really miss him. Sometimes | think that | would just fly there 
and meet him." 


"It's for real this time, right? | mean, your feeling for Yunggi. 
It's not like in the past." 


"It is. | even spent half an hour looking at some beautiful 
rings on the internet." 


"Shut up! Really? Wow! The mighty Taehyung has found the 
right opponent," ujar Jimin sambil tertawa keras sementara 
Taehyung hanya tersenyum bodoh di sampingnya. 
Bagaimana jika ia memberi tahu Jimin jika ia sudah 
memesan sepasang cincin untuknya dan Yunggi? Jimin pasti 
akan terus mengejeknya. 


Taehyung menoleh saat mendengar suara tawa Jimin 
berhenti. Sahabatnya itu tampak menghela nafas kasar. 


"Love is such a scary thing, right?" Jimin berucap sambil 
memperhatikan jari-jarinya. 


"Okay. Something must have happened between you and 
Yunggi's weird and annoying cousin." 


"He's not like that." 
"Ah...so, you're in love with that guy." 


"| don't think it's love. It's more like a crush...or something 
like that." Jimin mendengus. "You know what, | asked your 
boyfriend to teach me some words in Indonesian. Man, isn't 
it hard?" 


Taehyung tersenyum. 
"It's amazing what we'll do for love, isn't it?" 
"Yup!" 


Taehyung mengeluarkan ponselnya lalu menatap layarnya 
yang menampilkan Sang Pacar tersayang. 


"Shall we book tickets to get to them?" 


- Bersambung - 


Haaaaallllllluuuuuuu, Semuanya 
Masih baca ini berarti kita semua masih sehat dan waras 


Maafkan saya buat yang gemes sama Dek Jihoon. Tadinya 
sih mau milih Kim Minjae buat jadi mantannya Taehyung 
tapi kok kayaknya gimaaaanaaaa gitu ya. Eh, habis itu 
nemu poto Si Adek yang ini. Baiklah, pemeran mantan pun 
diganti 


Mau dibikin konflik nggak nih? Mau ya mau ya mau ya? Oke, 
sip. Makasih ya 


Sudah ah. Itu dulu. | y'all! 


XXX 


Drowning 


Taehyung dan Jimin memang sudah gila atau kurang kerjaan 
atau buang-buang uang. Mereka tak akan menampik 
tuduhan tersebut. Setidaknya kali ini. 


Hanya empat puluh delapan jam sejak Taehyung 
melontarkan ide, kedua sahabat tersebut melakukan check 
in di sebuah hotel dengan pengamanan ketat yang terletak 
di seberang kediaman seorang mantan Wakil Presiden 
Indonesia. Hotel yang selalu menjadi pilihan orang tua 
Taehyung jika mereka berada di Jakarta. 


Seorang petugas hotel mengantarkan keduanya ke kamar 
masing-masing yang letaknya bersebelahan. Setelah 
petugas tersebut meninggalkan mereka, keduanya segera 
masuk dan merebahkan tubuh di atas kasur yang luar biasa 
empuk. 


Taehyung merogoh saku celananya dan mengeluarkan 
benda persegi empat penghubung dirinya dan Yunggi. 


To : Yunggiku 
Baby, lagi apa? Aku kangen 


Taehyung meletakkan ponselnya di atas nakas dan berjalan 
ke arah kamar mandi yang ukurannya terlalu besar untuk 
satu orang. Memanjakan tubuh lelahnya dengan kucuran air 
hangat lalu mengeringkannya dan mengenakan kimono 
yang telah disiapkan pihak hotel. 


Ting! 


Dari : Yunggiku 


Bar rampung mijeti Bapak. Piye? Wis maem rung 
mau, Mas? (Habis mijetin Bapak. Gimana? Udah 
maem belum tadi, Mas?) 


Taehyung tersenyum. la tak menyangka panggilan 'Mas' 
dapat membuatnya berbunga-bunga. 


To : Yunggiku 


Say hi to your father from me, will you. Nope, belum 
makan. Nanti 


Dari : Yunggiku 


Wis tak sampeke, salam balik seko Bapak. Kok rung 
maem ki piye to? Nyebahi, nek aku ra ning kana njuk 
mesti le maem sak karepe Ayo maem SAIKI! (Udah 
aku sampein, salam balik dari Bapak. Kok belum 
maem sih? Nyebelin, kalo aku nggak di sana terus 
pasti maem sesuka hati Ayo makan SEKARANG! ) 


To : Yunggiku 


Oke, Baby. Aku makan sekarang ya. Sudah makan, 
Sayang? 


Dari : Yunggiku 


Nah, ngana Iho. Kok ya ndadak diseneni sik? wis 
maem mau karo Bapak. Entuk bancakan seka Pak 
Lurah. Alhamdulillaah entuk iwak ayam (Nah, gitu 
dong. Kok ya harus dimarahin dulu? udah makan tadi 
sama Bapak. Dapet makanan selametan dari Pak 
Lurah. Alhamdulillaah dapet lauk ayam ) 


Taehyung tertawa pelan. Kekasihnya itu memang lucu. 


la beranjak ke arah meja kerja di sudut ruangan dan melihat 
daftar menu sebelum memilih satu makanan yang 
tampaknya menggugah selera lalu memesannya melalui 
layanan kamar. 


Ting tong! 
"That was guick." 


la membuka pintu dan disambut kenyataan bahwa bukan 
makan malamnya yang datang melainkan Jimin. 


"Hey Man. Wanna eat something?" 

"| already ordered some food." 

"How come you didn't ask me to have meals with you?" 
"Why should 1?" 

Jimin memukul bahu Taehyung. 

"Just pick one and ask them to bring it here." 

"Okay. I'll choose the expensive one and put it in your bill." 
"Whatever." 


Setelah menunggu kurang lebih seperempat jam, keduanya 
menikmati makan malam mereka sambil menonton video 
klip berbagai penyanyi yang ditayangkan sebuah stasiun 
televisi khusus musik. 


"What time do we have to go to the airport tomorrow?" 


"10.30." 


Jimin meregangkan tubuhnya lalu menepuk perutnya yang 
kenyang. 


"Alright. I'm going to sleep. See you, Sucker!" 
"Hmm." 

Ting! 

Dari : Yunggiku 


Hayoooo wis maem durung, Mas? (Hayoooo udah 
maem belum, Mas?) 


Taehyung menjawab dengan memberi foto piring-piring 
kosong. Namun, tiba-tiba kekasihnya menghubunginya 
melalui video call. 

"Shit! He would know I'm not in New York!" 


Taehyung berlari ke arah tempat tidur lalu segera menutup 
separuh tubuhnya dengan selimut agar logo hotel di 
kimononya tak tampak. 


"Hi Babe!" 


"Kok suwi le jawab? Lagi ngapa hayo? (Kok lama jawabnya? 
Lagi apa hayo?)" 


"| was in the bathroom. Maaf ya, Sayang." 


"Rapopo. Lagi ning omah ora to? Kok kayane ana sing rada 
beda (Gapapa. Lagi di rumah nggak? Kok kayaknya ada 
yang agak beda)." 


"Di rumah Jimin," jawab Taehyung menutupi kenyataan. 
Untungnya, Yunggi belum pernah bermalam di rumah Jimin. 


"Oh ngana. Lha Jimine endi? (Oh gitu. Lha Jiminnya mana?)" 
"Tidur kayaknya." 


Selama hampir dua puluh menit pasangan baru tersebut 
bertukar cerita mulai dari cuaca sampai binatang kecil. 
Jangan tanyakan mengapa. 


Sementara itu, di lobi hotel yang sama dengan Taehyung 
dan Jimin, seorang tamu baru saja menyelesaikan urusan 
check in. 


"Terima kasih, Pak Jonny Pakpahan. Ini kartu kredit Anda dan 
silakan ini kartu untuk membuka pintu kamar Anda. Staf 
kami akan mengantar Bapak ke kamar." 


"Terima kasih, Mbak," ujar lelaki muda bernama Jonny 
Pakpahan tersebut sambil memperbaiki posisi kacamatanya. 


Sepanjang jalan menuju kamar hotelnya, lelaki muda itu 
tersenyum menanggapi celotehan staf hotel mengenai 
sejarah hotel tersebut. 


"Aku nggak peduli, Mbak," batinnya. "Yang penting deket 
Taehyung." 


Keesokan paginya, Taehyung dan Jimin menikmati sarapan 
ala buffet di ruang makan hotel. Seperti biasa, Taehyung 
menyempatkan diri memeriksa surel dari klien serta stafnya 
dan membaca berita melalui beberapa situs yang cukup 
terpercaya. Sementara Jimin memilih menyantap 
makanannya dengan khidmat. 


Terpisah beberapa meja dari keduanya, Jonny Pakpahan 
menyesap jus semangkanya dengan kedua netra yang 
mengawasi pergerakan Taehyung. la mengganti warna 
rambutnya menjadi hitam, memangkasnya, lalu memilih 
tampilan sebagai pengusaha muda supaya baik Taehyung 
maupun Jimin tak dapat mengenalinya. 


Ting! 


Jonny menatap pemberitahuan surel masuk. Suruhannya 
berhasil mengetahui jam keberangkatan Taehyung ke 
Jogjakarta. la bahkan melampirkan tiket pesawat yang sama 
atas nama Jonny Pakpahan. 


"Jogja hah? Jadi pacarmu sekarang dari sana. Kita lihat aja 
berapa lama dia bisa tahan." 


la kembali menyesap jus semangkanya. Berdiri dan 
melangkah keluar meninggalkan ruang makan. Ia akan 
mengontak sopir kenalan keluarganya untuk mengantarnya 
ke bandara sebelum Taehyung dan Jimin. 


"Assalamualaikum!" 


"Waalaikumsalam! Ealah, ngimpi apa aku mau bengi? 
Putuku sing bagus dewe teka rene! (Ealah, mimpin apa aku 
semalem? Cucuku yang paling ganteng sampe sini!)" 


"Halo, Ti. Uti sehat, kan? Aku dateng sama Jimin." 


"Alhamdulillaah sehat kabeh. Mbok ngene ki lho, Le. Ora 
mung ngomong enggres wae. Kan Uti ora mudeng 
(Alhamdulillaah sehat semua. Kayak gini Iho, Nak. Nggak 
cuma ngomong Inggris aja. Kan Uti nggak ngerti)." 


Taehyung tersenyum lalu sungkem dan memeluk Sang 
Nenek. Hal yang sama pun dilakukan Jimin yang sudah 
dianggap cucu sendiri. 


Mereka beristirahat sebentar lalu Taehyung pun 
mengutarakan maksud kedatangan mereka berdua yang 
tiba-tiba itu kepada kakek dan neneknya. 


"Hahaha! Cah nom jaman saiki edian tenan! Ra nanggung- 
nanggung ya, Bu. Dumeh duite akeh juk langsung mabur 
rene nemoni tambatan ati (Anak muda jaman sekarang gila 
bener! Nggak nanggung-nanggung ya, Bu. Mentang- 
mentang duitnya banyak, langsung terbang nemuin 
tambatan ati)." 


"Kan video call aja nggak cukup, Kung." 


"Putu ra sopan tenan og kowe ki, Tae. Giliran duwe yang, 
langsung rene. Biyen dikon rene karo Kakung, kaya wong 
arep ditembak mati ae! (Kamu cucu nggak sopan memang, 
Tae. Giliran punya pacar, langsung ke sini. Dulu disuruh ke 
sini sama Kakung, kayak orang mau ditembak mati aja!)" 


Taehyung tertawa keras yang menyebabkan kakek 
neneknya merasa senang melihat perubahan Sang Cucu. 


"Ya wis, mengko ben diterke Pak Sutopo ya. Arep nginep pa 
bali rene mengko? (Ya udah, nanti biar dianter Pak Sutopo 
ya. Mau nginep apa pulang ke sini nanti?)" 


"Nginep, Kung." 


"Ya wis. Ojo nyusahke Pak Rizal karo keluargane ya (Ya udah. 
Jangan nyusahin Pak Rizal sama keluarganya ya)." 


"Beres, Kung." 


Pak Sutopo merasa lebih senang mengantar Tuan Mudanya 
kali ini. Sebab Tuan Mudanya mau menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan sisipan Bahasa Jawa. Lega rasanya! 


"Benjing kula dikabari mawon jam pinten bade kundur 
nggih, Den (Besok saya dikasih tahu saja jam berapa mau 
pulang ya, Tuan)." 


"Oke. Matur nuwun, Pak (Terima kasih, Pak)." 


"Nggih, Den. Sami-sami. Kula wangsul rumiyin nggih (Ya, 
Tuan. Sama-sama. Saya pulang dulu ya)." 


"Ya, hati-hati di jalan ya, Pak." Kali ini giliran Jimin 
membuktikan hasil pelatihannya dengan Yunggi. 


"Show off!" 
"Shut up!" 


Beberapa meter dari tempat mereka berdiri, Jonny 
mengamati mereka dari dalam mobil berwarna hitam yang 
ia kemudikan sendiri. la dapat melihat wajah bahagia 
Taehyung yang terkena sorot lampu mobil keluarganya. la 
benci melihatnya. 


"Kenapa kamu nggak pernah keliatan gitu waktu kita 
pacaran, Taehyung? Sialan! Kubuat kamu putus sama pacar 
kampunganmu itu. Kamu cuma punyaku, Taehyung. Cuma 
aku yang boleh milikin kamu!" 


- Bersambung - 


Haaaaallllllluuuuuuu, Semuanya 


Jumpa lagi. Belum bosen dengan Yunggi, Mas Tetet, Joko, 
sama Jimin kan? Janganlah ya. Kalo bosen ntar nggak ada 
yang baca ini. Aku sedih (emot tak jelas). 


Jadi, Dek Mantan yang wajahnya sudah kita ketahui 
bersama, bernama asli Jonny Pakpahan. Bapaknya adalah 
Pak Pakpahan dan ibunya bernama Bu Pakpahan Dek 
Mantan ini asli dari Sumatra Utara supaya budaya dan suku 
lain dari Indonesia semakin terkenal. Nggak cuma dari Jawa 
aja 


Bapaknya Jonny Pakpahan itu (menurut kepalaku) Dubes RI 
untuk Amerika Serikat dan pertama kali Jonny ketemu 
Taehyung di sana karena Pak Suminto Sayuti diundang ke 
acara 17an di KBRI. Wow sekali ya 


Udah aja ya info tambahan yang super nggak jelas seperti 
diriku ini. Apalagi di sini sudah mulai dingin. Otak makin 
beku yang artinya kewarasanku juga. Daaaaahhhh. | y'all! 


XXX 


Take You Down 


Taehyung dan Jimin berjalan ke arah rumah Yunggi di bawah 
langit senja. Masing-masing ingin mempercepat langkah 
agar segera berjumpa kekasih hati namun mereka mencoba 
bersabar. 


"Are they gonna be happy to see us?" 


"Yunggi will definitely be happy to see me. | dunno about his 
cousin. Maybe he'll think you're a ghost once again." 


Jimin tertawa. la mengingat pertemuan pertamanya dengan 
Joko. Lucu dan menyebalkan. Ah, ia semakin tak sabar 
menemui lelaki itu. 


Setibanya di depan pintu rumah Yunggi, Taehyung 
berdehem dan mengetuk pintu. 


"Nggih, sekedap (Ya, sebentar)." Terdengar suara dari dalam 
rumah. Lalu pintu pun dibuka dan menampilkan Pak Rizal 
yang ternganga namun Taehyung segera membungkukkan 
kepalanya sedikit sebagi tanda penghormatan. 


"Assalamualaikum, Pak. Ini kejutan buat Yunggi makanya 
saya bisik-bisik." 


"Ooo...ya ya. Waalaikumsalam. Ayo masuk dulu. Yunggi pagi 
ke warung sebentar. Jadi kita nggak usah bisik-bisik," jawab 
Pak Rizal namun dengan berbisik yang membuat Taehyung 
tertawa sementara Jimin hanya mengulum senyum tanpa 
mengerti ada apa. 


Taehyung dan Jimin pun masuk, tak lupa melepas alas kaki 
mereka dan meletakkannya di rak sepatu paling bawah. 


"Nak Taehyung sama Nak Jimin mau sembunyi di mana?" 
"Where do you wanna hide?" 
"| don't need to hide. He's not my boyfriend anyway." 


Taehyung dan Jimin beradu argumen meninggalkan Pak 
Rizal yang terdiam memandanginya. la sudah diberi tahu 
putranya mengenai hubungan Yunggi dan Taehyung yang 
sudah dapat ia cium sejak saat Taehyung menginap di 
rumahnya dulu. 


"Assalamualaikum. Pak, ngapa kok lawange bukaan? Meh 
Maghrib Iho, Pak (Pak, kenapa pintunya kebuka? Hampir 
Maghrib Iho, Pak)." 


"Rapopo. Rene, Le, ana tamu adoh (Gapapa. Sini, Nak, ada 
tamu jauh)." 


Yunggi mengerutkan alis. Semakin dekat ke arah meja 
makan, ia dapat melihat sosok lain di dekat ayahnya. 


"Lho, Jimin?" 
"Hi Yunggi. Apa kabar?" 
"Kok di sini?" 


"Hmm...how would I say this? I need to tell you something." 
Jimin berkata dengan mata berkaca-kaca. 


"Eh, ada apa?" 
"Taehyung...." 


Yunggi panik. Jantungnya berdetak tak karuan. "Kenapa Mas 
Taehyung?" 


"Dia...dia...di situ." Jimin menunjuk ke balik punggung 
Yunggi. 


"Heh?" Yunggi menoleh namun tak menemukan siapapun. 
"Maksudnya?" Ia hendak berbalik ke arah Jimin. Namun.... 


"Boo," bisik seseorang di telinganya. 
"Innalillaahi!" 
"Hey, Baby. Miss me?" 


Yunggi terpana. Sedetik. Dua detik. Wajahnya memerah dan 
Taehyung menangkap sinyal berbahaya. Ia perlahan 
beringsut ke balik badan Pak Rizal mencari perlindungan. 


"Ngapa rene ra kanda-kanda, hah? (Kenapa ke sini nggak 
bilang-bilang, hah?)" tanya Yunggi dengan nada yang 
lembut dan pelan. 


"Wah, iki wis Siaga 1 nek ngene ki (Wah, ini udah Siaga 1 
kalo begini ini)," ujar ayah Yunggi. 


"Wis dikandani ping bola-bali nek duit ki ojo diambur- 
amburke. Dumeh duwe akeh. Rene kowe, Mas! (Udah 
dikasih tahu berkali-kalo kalo duit itu jangan dihambur- 
hamburin. Mentang-mentang punya banyak. Sini kamu, 
Mas!)" 


"Mati aku!" 


"Monggo diselesaikan, Nak Taehyung. Bapak siap-siap 
maghriban." 


Dengan santainya, Pak Rizal meninggalkan ketiga pemuda 
tersebut membuat Taehyung menggaruk tengkuknya yang 


tak gatal kemudian menampilkan senyuman andalannya 
untuk Sang Pacar. 


"Halo, Sayang." 
"Sayang sayang ndasmu atos! (Sayang sayang kepalamu!)" 


Bukannya disambut dengan pelukan dan ciuman hangat 
Yunggi, senja itu bahu dan punggung Taehyung justru 
merasakan betapa besar tenaga dalam yang dimiliki Yunggi. 


"Saakiit, Sayang. Udah...." 


Selepas Maghrib, ketiga pemuda beserta Pak Rizal bersiap- 
siap makan malam dengan lauk pauk buatan kekasih 
Taehyung. 


"Aku beneran kangen masakan kamu." 
"Kangen masakannya apa orangnya, Nak Taehyung?" 
"Dua-duanya, Pak." 


"Gombal, Mas," ucap Yunggi namun rona merah tercetak 
jelas di pipinya. 


Taehyung yang duduk di samping Yunggi memperhatikan 
kekasihnya yang dengan telaten mengambilkan Pak Rizal 
dan dirinya nasi serta lauk-pauk. Istri idaman sekali. 


"Makasih ya, Sayang. Aw!" 


Yunggi menyikut rusuk Taehyung. "Ora ning ngarepe Bapak. 
Mbok rada isin sithik ngana Iho, Mas (Nggak di depannya 
Bapak. Agak malu dikit dong, Mas)." 


"Wis rapopo (Udah gapapa)." 


Mereka melanjutkan makan malam dengan Pak Rizal dan 
Jimin yang mendominasi percakapan dengan bahasa 
campur-campur. Taehyung berhenti sesaat saat melihat 
sebuah nomor asing menghubunginya. 


"Sapa, Mas? (Siapa, Mas?)" 
"Nggak tahu. Unknown number." 


la berniat memakan makananny lagi saat nomor yang sama 
menghubunginya. "Maaf, sebentar ya." Taehyung berdiri dan 
berjalan ke arah teras untuk menerima telepon. 


"Hello?" 

Tak ada sahutan. Pasti hanya orang iseng. 
"Hello?" 

"Kamu keliatannya bahagia banget, Sayang." 
Suara ini. Suara seseorang yang Taehyung kenal. 


"How do you know this number, Jonny? Are you stalking me 
now?" 


"| got my own ways to get what I want, Baby. You know that, 
right?" 


"You're crazy, you know that?" 


"Kalo itu bisa bikin aku dapetin kamu, kenapa nggak? Tell 
me, Tae, does he want you like | want you? Does he like you 
like I do? I bet he doesn't. You know I'm the only one who 
can satisfy your needs. Does he know what you're like in 
bed, Darling?" 


"You're son of a bitch! Leave me alone!" 


"Never! Aku rela mati buat kamu, Taehyung. Kamu tega 
ninggalin aku begitu aja? Bajingan kamu!" 


"It was you who decided to leave, not me. Get over it!" 
Tut! 


Taehyung mematikan sambungan lalu menarik nafas guna 
menenangkan diri dan memijat pelipisnya saat rasa sakit 
menyerang kepalanya. Ia tak menyangka mantan pacarnya 
itu berubah menjadi orang gila seperti ini. 


Ting! 
Dari : +1 314 666 


I'll make you beg me to take you back. And you will. 
Watch me! 


"Ana masalah pa, Mas? (Ada masalah ya, Mas?)" Suara 
Yunggi mengagetkan Taehyung. Taehyung menimbang 
apakah perlu memberi tahu Yunggi tentang mantannya atau 
tidak. 


"Aku nggak mau ada salah paham antara kita. Nanti aku 
ceritain sesudah makan gapapa ya?" 


"Oke," tutur Yunggi. la ingin mengetahui apa yang terjadi 
namun memaksa Taehyung menceritakannya tampaknya 
bukan pilihan yang bijak saat ini. "Ayo makan lagi." 


"Peluk sebentar boleh?" pinta Taehyung. Yunggi 
memamerkan senyum gusi lalu merentangkan tangannya 
menyambut Sang Kekasih yang memberinya kecupan 
sayang di kening. 


"So happy | can hold you again, Baby." 


"Sialan!" ucap Jonny yang mengintai gerak-gerik Taehyung 
dan pacar barunya. "That fucking bitch stole him from me! 
I'm gonna kill him!" 


la berbalik dengan kedua tangan terkepal kuat dan nafas 
menderu menandakan kemarahan. Langkah cepatnya 
membawanya kembali ke arah mobilnya yang terparkir 
tanpa memperhatikan kanan kiri. Bahunya menabrak 
sesuatu, atau seseorang, namun ia tak peduli. Di kepalanya 
hanya tersusun rencana cara terburuk memisahkan 
Taehyung dan pacar barunya. 


"Aduh! Welah, malah bablas minggat ora jaluk ngapuro! 
(Welah, malah terus minggat nggak minta maaf!)" ucap Joko 
sambil mengelus bahunya yang tertabrak seseorang. "Wis 
kecirit yake (Udah pup di celana kayaknya)." 


Joko hanya menggeleng-gelengkan kepala dan meneruskan 
langkah menuju rumah sepupunya yang katanya 
kedatangan tamu. 


"Assalamualaikum!" 
"Waalaikumsalam! Mlebu, Ko! (Masuk, Ko!)" 


"Ngendikane Bapak enten tamu, Pakdhe. Sinten? (Kata 
Bapak ada tamu, Pakdhe. Siapa?)" tanya Joko sambil terus 
melangkah masuk. Bak film animasi, satu kakinya tertahan 
di udara saat bertatapan dengan Jimin dan Taehyung. "Kok 
isa...? (Kok bisa...?)" 


Jimin tersenyum hingga kedua matanya hilang dan 
membentuk bulan sabit. Dag dig dug hati Joko melihatnya. 


"Nyolong kantong Doraemon di mana, Mas Hyung?" 
"Di hatimu," ucap Jimin sambil tersipu malu. 
"Najis!" ucap Yunggi dan Taehyung bersamaan. 


Sementara itu, Pak Rizal hanya mampu gigit hari melihat 
dua pasangan sejoli di hadapannya. 


"Jomblo mah bisa apa?" 

- Bersambung - 

Haaaaaaaallllllluuuuuuu, Semuanya 

Sehat dan selalu bergembira ria ya aku harap 


Aku mau bikin konflik yang agak gimaaaanaaa gitu. Tapi aku 
nggak bisa. Jadinya Dek Jonny Pakpahan pun nggak kasar- 
kasar banget di sini. Atau belum ya? Hehehe.... 


Terima kasih buat semua Teman-Temin lama yang sudah 
bersama sejak awal dan Teman-Temin yang baru gabung. 
Yakinlah, ini bukan c nel yutup dan selamat merasakan 
ketidakwarasan saya di sini. Hati-hati menular tapi tak 
bahaya 


Sudah ah....I y'all! 
XXX 


Bumpy Road 


Setelah makan malam selesai, setiap orang kelihatannya 
memiliki agenda sendiri-sendiri. Tersisa Taehyung dan 
Yunggi saja yang masih duduk di ruang makan. 


"Isih arep tanduk neh, Mas? (Masih mau nambah lagi, Mas?)" 
"Sudah kenyang. Makasih ya, Sayang. Sini aku bantu." 


Keduanya membereskan meja makan dan mencuci piring 
tanpa mengobrol. Taehyung sibuk memikirkan kata-kata 
yang tepat yang akan ia sampaikan sedangkan Yunggi 
mengkuatirkan hal apa yang akan disampaikan Taehyung 
padanya. 


"Mau teh?" 
"Boleh." 


Yunggi mengangguk. "Enteni ning kamar wae rapopo 
(Tunggu di kamar aja gapapa)." 


"Okay. ul 


Lima menit kemudian, keduanya duduk berdampingan 
menatap kegelapan di luar jendela kamar Yunggi. Taehyung 
menyesap teh hangat buatan Yunggi dan meletakkan 
gelasnya di meja. 


"My ex called me before when we were having dinner. | don't 
know how he got this number but if | found out that anyone 
around me helping him, I'm gonna get rid of that person." la 
menoleh ke arah Yunggi yang ternyata sudah menatapnya 
dengan tatapan tak terbaca. "Sebelum aku cerita ada apa, 
aku perlu cerita tentang masa laluku sama kamu. Kalau 


sesudah ini kamu milih untuk ninggalin aku, aku bisa 
ngerti." 


"Itu urusan nanti, Mas. Sekarang cerita aja yang mau kamu 
ceritain. Aku dengerin." 


"Haah....kamu tahu aku bukan orang yang banyak bicara. 
Aku serius dan hidupku cuma punya satu tujuan. Aku mau 
punya uang sendiri, aku mau punya usaha sendiri tanpa 
bergantung dari siapapun. Jadi, hidupku membosankan. 
Bangun, mandi, makan, belajar, kerja. Begitu terus sampai 
aku akhirnya mulai mencoba main saham. Uang yang aku 
dapet banyak sekali karena aku bisa melihat peluang yang 
bagus. Kamu tahu, aku kuliah di Paris bayar sendiri? Itu 
karena uang hasil main saham. Aku beli perusahaan biskuit 
yang aku suka itu, juga Karena uang ini. Singkat cerita, aku 
berhasil dengan usahaku sendiri." 


Yunggi menyentuh telapak tangan Taehyung dan pemiliknya 
pun mengaitkan jemari mereka berdua. 


"Godaan ketika kamu ada uang atau nggak ada uang selalu 
ada, cuma beda wujudnya. Dan godaan buatku pas uangku 
makin banyak adalah perempuan atau laki-laki cantik dan 
seksi. Well, since I'm gay, women are never in the picture. 
Aku sama Jimin sama aja. Keluar masuk night club di banyak 
kota dan minum semua jenis alkohol. I'm ajerk not a saint, 
Yunggi. I've done so many sins in my 27 years of life. We 
never do drugs but...guite often one night stands. One of 
them was this guy I met at the Embassy then at the night 
club. Basically, he flirted and I got tempted to try. His name 
is Jonny." 


Yunggi sadar jika ia barangkali terlalu muluk-muluk untuk 
bermimpi akan ditakdirkan dengan seseorang yang semurni 
dirinya yang belum pernah terjamah. Oleh karena itu, 


pengakuan Taehyung cukup meretakkan hatinya. Namun, ia 
tak akan mengungkapkannya sekarang. 


"What I thought to be one night stand became two and three 
and then happened so many times. We both enjoyed it, | 
have to admit. Lalu satu hari aku tanya dia mau pacaran 
atau nggak dan dia bilang mau coba. Aku merasa senang 
karena ada seseorang di sampingku setiap hari dan aku 
berhenti ke night club. Semuanya baik-baik aja selama kira- 
kira dua bulan." 


Taehyung menarik nafas perlahan. Ia tampak menerawang 
ke masa lalu. 


"One night | got a called from Jimin when | was in Houston. 
He asked if | was back in town or something because he saw 
Jonny at the night club but he was a bit drunk so he wasn't 
sure. Aku tanya ke Jonny dan katanya dia di apartemennya. 
Salahku waktu itu, antara sahabat dan pacar, aku pilih 
percaya sama pacarku. Seminggu di Houston, tiap malem 
Jimin bilang kalo dia lihat Jonny di night club sama cowok 
beda. Jonny bilang kalo Jimin cemburu sama dia karena 
waktuku lebih banyak buat Jonny. Aku sama Jimin jadi agak 
jauh karena itu." 


Taehyung mengerucutkan bibirnya. 


"When | returned from Houston, | didn't know why | had this 
urge to go to the night club. I went straight from the airport 
without telling anyone. Yang aku lihat di sana bikin aku 
nyesel nggak percaya Jimin. You might not understand or 
wanna hear this but my boyfriend was having an orgy party. 
He fucked with many men that night at the club. The 
bartender who knew me for so long told me about it. Gosh, | 
felt like shit. Or worse." 


Yunggi mendekatkan jalinan jemari mereka ke bibirnya dan 
mengecup punggung tangan Taehyung. 


"Aku buang semua barang dia yang ada di apartemenku. 
Bukan apartemen yang sekarang, yang lain." 


Yunggi lega mendengarnya. 


"Lucunya, dia nggak ngerasa bersalah sama sekali. He said 
that we were not married so he was basically free to do 
whatever he likes. Including leaving me. Aku patah hati 
karena aku ngerasa kalo aku mungkin mulai jatuh cinta 
sama dia. Akhirnya aku sadar kalo itu cuma nafsu." 


"Tau ketemuan pa ngubungi ra bar kuwi? (Pernah ketemu 
atau ngubungin nggak habis itu?)" 


"Not even once. Aku pindah dari apartemen yang lama, 
ganti nomor dan hp, dan hapus kontaknya. Minta maaf ke 
Jimin dan pelan-pelan sampe akhirnya bisa jadi sahabat aku 
lagi." 


"Kuwi kapan, Mas? Le karo Si Jonny Jonny kuwi? (Itu kapan, 
Mas? Barengan sama Si Jonny Jonny itu?)" 


"Dua tahun lalu." 
Yunggi mengangguk. 


"Dia...sepertinya tahu aku di sini sama kamu." Taehyung 
menatap Yunggi. "Aku sama Jimin nggak sengaja ketemu dia 
beberapa hari lalu. Tapi aku nggak ngasih perhatian apa-apa 
sama dia. Kamu boleh nanya ke Jimin kalo nggak yakin." 


"Saiki tak takon hal sing lumayan penting, Mas. Isih ana 
perasaan ora karo deknen? Jujur wae (Sekarang aku tanya 


hal yang lumayan penting, Mas. Masih ada perasaan nggak 
sama dia? Jujur aja)." 


"Nggak ada. Mau dibilang gombal atau apa, tapi perasaan 
sayangku cuma buat kamu." 


Hati Yunggi gembira namun untungnya poker face anugerah 
Tuhan baginya menyembunyikan itu. 


"Nek lambe isa disetel, Mas. Isa wae awakmu ngomong 
ngene mung ben aku ra mlayu. Ho'oh to? (Kalo mulut bisa 
diset, Mas. Bisa aja kamu ngomong gini cuma biar aku 
nggak lari. Iya kan?)" 


"Aku tahu nggak mudah buat kamu nerima masa lalu aku 
walaupun aku harap kita masih bisa sama-sama." 


Yunggi melepaskan jalinan jemari mereka dan memainkan 
ujung kukunya. "Mas, aku ki mung wong desa. Uripku biasa 
wae, ra ana sing istimewa. Rung tau yang-yangan, lahir 
gede mung ning kene-kene wae dan kayane bakalan ngana 
terus. Mas Taehyung uripe ra tau ning kene, wis tekan endi- 
endi, le mu nyambut gawe kaya ngapa aku wae ra ngerti. 
Duniane awak dewe seje, Mas (Mas, aku itu cuma orang 
desa. Hidupku biasa aja, nggak ada yang istimewa. Belum 
pernah pacaran, lahir besar di sini-sini aja dan kayaknya 
bakal gitu terus. Mas Taehyung nggak pernah hidup di sini, 
udah ke mana-mana, kamu kerja kayak apa aja aku nggak 
tahu. Dunia kita beda, Mas)." 


"Do you not want us to be together anymore?" 


Yunggi menatap mata Taehyung. Matanya sendiri terasa 
panas dan air mata mengancam turun. 


"Aku rung tau diambung mergane ra tau duwe yang. Aku 
isih perjaka tekan saiki merga aku pingin iki dadi hake 


bojoku mengko. Apa aku salah nek berharap sesuk bojoku 
padha aku? (Aku belum pernah dicium karena nggak pernah 
punya pacar. Aku masih perjaka sampe sekarang karena aku 
mau ini jadi hak suamiku nanti. Apa salah kalo aku berharap 
besok suamiku sama kayak aku?)" 


"Of course not. Itu hak kamu dan kamu pantas mendapat 
yang terbaik." Pikiran Taehyung terasa kalut sebab 
bayangan Yunggi yang meninggalkannya mendekati 
kenyataan. "I'd better go and talk to Jimin. We can still find a 
taxi to go back to the city. It's not too late." 


Taehyung berdiri dan memasukkan kedua tangan ke dalam 
saku celana. la ingin memeluk Yunggi untuk yang terakhir 
kali namun rasanya tak pantas. 


"| guess this is goodbye then. Terima kasih buat kenangan 
kita walaupun sebentar. Perasaanku tulus sama kamu tapi 
akunya yang nggak pantes buat ada di sisimu. Remember to 
be happy, okay? Your happiness is my happiness too." 


Taehyung melangkahkan kaki ke pintu dan membukanya 
sebelum menutup perlahan. la membereskan beberapa 
barang dan memasukkannya ke dalam tas yang ia bawa. 
Kedua kakinya menginjak ruang tamu kecil milik keluarga 
Yunggi saat pintu kamar Yunggi terbuka. 


Tak ingin hatinya terus menahan Yunggi, Taehyung memilih 
untuk tak berbalik saat namanya dipanggil. 


"Ya?" 
"Mas, pabu sacilat! (Mas, asu bajingan!)" 


Duag! 


"Aw!" Taehyung mengusap kepalanya yang terkena 
lemparan sandal jepit. "What the-" 


"Apa? Arep misuh? Misuh ae kana! Ra tak bukake lawang 
kowe! (Mau ngumpat? Sana ngumpat! Nggak kubukain 
pintu kamu!)" 


"Eh?" 
- Bersambung - 
Haaaaaallllllluuuuuuu, Semuanya 


Ini dia bab yang baru. Mungkin agak ngebosenin karena 
cuma obrolan TaeGi aja di sini. Biar nggak terburu-buru sih 
maksudnya. Semoga suka ya. 


Udah ah, itu dulu. Daaaaa. | y'all! 
XXX 


Jangan Nget-Ngetan 


"Gimana, Sayang?" tanya Taehyung kebingungan. la diusir 
atau ditahan pergi sebenarnya. 


"Arep minggat ning endi awakmu, Mas? (Mau minggat ke 
mana kamu, Mas?)" 


"Ke rumah sepupumu. Bukannya aku diputusin terus diusir 
ya?" 


"Ck! Mbok ya dienteni karo dirungoke sik to ya. Lagi 
ambegan arep ngomong malah lunga! Rene! (Ditunggu 
sama didengerin dulu dong. Baru narik nafas mau ngomong 
malah pergi! Sini!)" 


"Nggak jadi putus, Sayang?" Wajah Taehyung bercahaya 
penuh harap. 


"Karepmu pedot ben bali ning Jona Joni kuwi ho'oh? (Maunya 
putus biat balik keJona Joni itu ya?)" 


"Emoh, Yang. Karo kowe wae hehehe....(Nggak mau, Yang. 
Sama kamu aja hehehe....)" 


Yunggi memonyongkan mulutnya. "Awas kowe nek nganti 
mblenjangi janji. Tak sunat nganti entek anumu! (Awas 
kamu kalo sampe nggak nepatin janji. Aku sunat sampe 
habis anumu!)" 


Taehyung meneguk ludah. Pacarnya sadis ternyata. Tidak 
apa-apalah, yang penting tidak jadi putus dengan Yunggi. 


Di kamar hotelnya, Jonny berputar-putar sambil mencari ide 
bagaimana merebut Taehyung kembali. Apapun itu, yang 
jelas ia harus kembali ke desa tempat Taehyung berada esok 
hari. Seranglah musuh saat mereka lengah, pikirnya. 


la juga penasaran seperti apa wajah pacar baru Taehyung. 
Sayangnya, orang suruhannya tak mendapatkan foto 
musuhnya itu. 


"Pasti jelek banget sampe fotonya aja nggak ada. Panuan, 
jerawatan, giginya acak-acakan jangan-jangan." 


Membayangkannya tiba-tiba membuat Jonny tertawa 
terpingkal-pingkal. 


"Segitu putus asanya kamu patah hati, Tae, sampe nyari 
ganti lebih jelek dari aku. Hahahaha!" 


la membuka galeri ponselnya dan menatap foto Taehyung 
yang tertidur pulas setelah one night stand pertama 
mereka. "How come you're so hot, Darling? Makes me want 
you even more!" 


Saat adzan subuh baru saja berkumandang, Jonny memacu 
kendaraan sewaannya melewati lampu merah Ring Road 
Dongkelan. Lalu lintas yang sepi membuatnya tak kesulitan 
mencapai tujuannya dalam waktu setengah jam saja. Ia 
menghidupkan alarm mobil setelah memarkirnya di tempat 
yang sama seperti malam sebelumnya. 


Suasana yang sepi membuatnya percaya diri bahwa 
usahanya menculik dan menyakiti pacar Taehyung akan 
berjalan lancar. "Siap-siap aja itu jalang. Habis ini mana ada 
yang mau sama dia." 


"Mau ke mana pagi-pagi begini, Dek?" sapa seseorang 
mengejutkan Jonny. 


"Eh? Saya, Pak?" 


"Iya. Bukan orang sini to? Saya belum pernah liat soalnya. 
Mau ke mana?" 


"Mau ketemu temen, Pak. Taehyung namanya. Bukan anak 
sini sih tapi lagi di sini." 

"Oalah, temannya Nak Taehyung to? Ayo sini ikut Bapak. 
Nak Taehyung nginap di rumah Bapak." 


"Wow! Beruntung sekali aku!" batin Jonny menjerit heboh. 
Tak perlu susah payah, ia justru diantar langsung ke sarang 
saingannya. 


"Oh gitu. Maaf ya, Pak, saya nggak tahu." 


"Tidak apa-apa, Dek. Kok pagi-pagi sekali nyarinya. Ada 
masalah ya?" 


"Iya, Pak. Saya teman kerjanya. Ada masalah perusahaan. 
Kemarin Taehyung agak susah dihubungi dan karena saya 
kebetulan sedang dinas di Jogja, jadi saya mampir sekalian. 
Nanti siang saya harus pulang." 


"Oh gitu. Nama Adek siapa? Saya malah belum tanya." 
"Jonny, Pak. Bapak keluarganya Taehyung?" 


"Bukan. Dulu, bapak saya kerja buat mbahnya Nak 
Taehyung. Nak Taehyung itu pacaran sama anak saya 
sekarang. Saya nggak nyangka Iho!" 


Sial! 


"Oh gitu. Siapa nama anaknya Bapak?" 
"Yunggi. Bagus to namanya?" 
"Iya. Bagus, Pak." 


Jonny ingin muntah rasanya mendengar nama musuhnya. 
Nama kampungan! 


"Nah, itu rumah Bapak. Silakan masuk, Nak Jonny. Bapak 
bangunkan Nak Taehyung dulu ya." 


"Terima kasih, Pak." 


Jonny memandangi ruang tamu kecil yang tak dihiasi apa- 
apa itu. Sofa tua berwarna merah dengan pinggiran kayu 
bercat hitam. Sungguh tak menarik perhatiannya. 


"Selera rendahan," ucapnya dengan lirih. 

"Mau minum apa, Nak Jonny?" 

"Nggak usah repot-repot, Pak." 

"Nggak repot kok. Teh manis mau?" 

"Boleh, Pak. Terima kasih." 

"Sebentar ya. Nak Taehyung sebentar lagi keluar." 
"Iya, Pak." 


Jonny tak suka berbasa-basi namun demi mencapai 
tujuannya, tak apalah berbasa-basi sedikit dengan bapak Si 
Yunggi itu. 


"What are you doing here? You just don't know when to stop, 
do you?" 


Senyum sumringah Jonny terbit mendengar suara yang 
dinantikannya. 


"Hi Darling." 


Yunggi, yang baru saja menyelesaikan panggilan alam pagi 
hari, mendengar suara obrolan di ruang tamu. 


"Enten tamu napa, Pak? (Ada tamu apa, Pak?)" 


"Iya. Kancane Nak Taehyung nyambut gawe (Temennya Nak 
Taehyung kerja)." 


Yunggi bingung. Bukankah kekasihnya itu selalu 
berkomunikasi dengan stafnya lewat surel. 


"Wong Indonesia yo an. Jarene jenenge Joni (Orang 
Indonesia juga. Katanya namanya Joni)." 


Sinyal bahaya di kepala Yunggi berbunyi. la segera 
melangkah ke arah Taehyung yang masih berdiri 
membelakanginya dengan tangan terkepal. Yunggi 
menyentuh punggung lelakinya. 


"Ana apa, Mas? (Ada apa, Mas?)" 


la menoleh ke arah pemuda yang duduk menghadapnya 
dan Taehyung. Cantik sekali wajahnya menurut Yunggi. 


"Kamu yang namanya Yunggi?" tanyanya. 
"Iya. Kamu Jonny?" 


"Wah, nggak nyangka kalo Taehyung udah nyeritain tentang 
aku. Aku tersanjung." 


Yunggi tersenyum sambil mengaitkan lengan kirinya dengan 
Sang Kekasih. 


"Kenapa harus ditutupi? Kalo Mas Taehyung berani jujur 
sama aku berarti dia bukan pengecut. Selain itu, artinya 
kami saling percaya buat berbagi tentang banyak hal 
termasuk kelemahan, kan?" 


Taehyung bangga mendengar kata-kata Yunggi. Tangannya 
mengelus tangan Yunggi yang dikaitkan di lengannya. 


Jonny berdecih melihat drama murahan di depannya. 
"Seyakin itu kamu sama dia? Kamu nggak tau apa-apa 
tentang dia!" 


"Emang iya. Masbuloh?" 
"Ngomong apa orang ini?" tutur Jonny. 


"Lenggah yok, Mas. Kesel ngadek wae (Duduk yuk, Mas. 
Capek berdiri terus)." 


"Okay. After you, Princess." 


Jonny bertambah berang melihat kemesraan dua orang di 
depannya tersebut. la tak pernah dipanggil dengan nama 
lain selain nama aslinya ketika ia dan Taehyung bersama. 
Apa hebatnya pacar baru Taehyung yang ini? 


"Kamu tuh cantik Iho, Jon. Beneran. Aku aja kalah cantik 
sama kamu." 


Taehyung menatap Yunggi tak suka namun kekasihnya itu 
hanya menepuk pelan pahanya sebagai tanda untuk 
menahan diri. 


"Kalo dari gayamu, kayaknya kamu anak orang kaya. 
Bapakku cuma petani biasa. Kamu bisa kok dapetin yang 
lebih bagus dari Mas Taehyung. Dia ini suka minum-minum, 
sifatnya jelek, dan juga udah pernah tidur sama orang lain. 
Kamu tau, kan?" 


"Baby, are you defending me or what?" 


"Meneng sik, Mas (Diem dulu, Mas)." la kembali memandang 
Jonny. "Aku yakin kamu lebih tahu Mas Taehyung daripada 
aku. Wajar aja menurutku karena kalian kenal lebih lama. 
Kamu masih suka sama Mas Taehyung, aku nggak 
keberatan." Yunggi tersenyum manis. "Tapi kalo kamu mau 
nyoba ngerebut dia dari aku, nah baru itu jadi masalah." 


Setelahnya, Yunggi menoleh ke arah Taehyung dengan satu 
tangan menopang dagu dan satu lagi merapikan poni 
berombak Taehyung. "Karena aku masih mau terus jadi 
orang yang ada di sisinya. Menemani, membantu, 
menyayangi, memarahi, dan menggandengnya." 


Taehyung menangkup sebelah tangan Yunggi dan 
menempelkannya ke pipi kirinya. "You make me fall deeper, 
you know that?" 


"| do," jawab Yunggi dengan senyum gusi menawannya. 


Jonny hanya mampu terdiam. Melongo. Bukankah tadi ia 
berniat menculik dan menyakiti Yunggi? Bukankah ia 
bertujuan memaki dan merebut Taehyung kembali? 
Bukankah seharusnya ia menarik rambut Yunggi yang 
menempel manja pada Taehyung lalu melemparnya sekuat 
tenaga? Mengapa hanya dengan kata-kata tanpa amarah 
yang dilontarkan Yunggi semuanya sirna begitu saja? 


"Aku...kok jadi kalah ya?" 


"Lho, emangnya ikut lomba apa kamu, Jon?" 
Taehyung mengusak rambut Yunggi. 


"Now you know why I chose him, right? He's the one!" 


Di belakang mereka, Pak Rizal meminum teh yang tadinya 
hendak ia suguhkan kepada Jonny. la tak ingin mengganggu 
pembicaraan ketiga pemuda yang terlibat cinta segi dua itu. 


la mencelupkan biskuit yang dibawa Taehyung ke dalam teh 
lalu memasukkannya ke mulut sambil menonton acara yang 
menampilkan seorang ustad dan beberapa orang yang 
menangis. 


"Kok do ra ceta kabeh to iki? (Kok pada nggak jelas semua 
sih ini?)" 


la mengganti saluran televisi beberapa kali sampai akhirnya 
sebuah video klip dangdut tampak di layar kaca. 


"Nah, nek ngene ki baru jos! (Nah, kalo begini baru jos!)" 


Pak Rizal memperkeras sedikit volume televisi dan semakin 
terdengar jelas. 


Hidup kudu dinikmati 

Jangan sampai kamu frustasi 

Opo maneh sampek stres diri 
Gara-gara mengharap mantan kembali 


Tuku ketan ning prapatan 
Balikan ning mantan 
Podo karo mangan 
Jangan nget-ngetan 


Mak jleb untuk hatinya Jonny. 


- Bersambung - 
Haaaaaaallllllluuuu, Semuanya 


Tuku gelang ning Pasar Baru 

Pacar menghilang cari yang baru 

Ojo ngroso cilik atimu 

Masih banyak di luar yang menunggumu 

Dedikasi buat Dek Jonny Pakpahan. Mundurlah kau, Jon! 
Sudah ya, Sodari-Sodara. | y'all! 

XXX 


“Jangan Nget-ngetan (Vita Alvia) 


Kesayangane Taehyung 


Jarum jam bergambar harimau di kamar Yunggi baru 
menunjukkan pukul 06.15 pagi namun ia sudah berkutat di 
dapur menyiapkan nasi goreng untuk sarapan bersama. 
Omong-omong, mantan Taehyung, yang pagi-pagi buta 
menyambangi rumahnya, masih berada di rumahnya. Ia 
mengobrol atau lebih tepatnya mendengarkan obrolan 
antara Pak Rizal dan Taehyung tanpa terlibat di dalamnya. 


"Kok diem aja, Nak Jonny? Laper ya?" 
"Ah nggak, Pak. Nggak apa-apa, Pak." 
"Aslinya mana, Nak Jonny?" 


"Bapak saya dari Padang Sidempuan, Pak. Ibu saya dari 
Sibolga. Tapi saya lahir di Jakarta." 


"Oh gitu. Apa marganya?" 
"Pakpahan, Pak." 


"Wah, lucu ya kedengarannya kalau dipanggil Pak Pakpahan 
hehehe." 


Krik krik krik. Jangkrik lewat di kepala Taehyung. 
"Bercanda lho ini, Nak Jonny. Jangan tersinggung ya." 
"Nggak apa-apa, Pak." 

"Nak Jonny suka tebak-tebakan?" 


"Kadang-kadang, Pak." 


"Kalo gitu saya tanya. Kalo gajah naik becak kelihatan 
apanya?" 


"Hmm...kelihatan gajahnya?" 

"Salah. Coba lagi." 

"Apa ya? Kelihatan jalannya?" 

"Masih salah. Nyerah?" 

"Nyerah aja, Pak." 

"Gajak naik becak itu kelihatan bohongnya." 


Krik krik kriiikk. Jangkrik yang lewat di kepala Taehyung 
tambah banyak. 


"Maaas!" Yunggi mengalunkan keras panggilan dari arah 
dapur. 


"Ya?" 


Yang dipanggil pun segera menghampiri. "Kenapa teriak? 
Kan cuma di situ." 


"Emange ra entuk? Kan omahku (Emangnya nggak boleh? 
Kan rumahmu)." 


"Iya, Sayang. Boleh kok buat pacarnya aku," ucap Taehyung 
mengalah karena ia masih sayang nyawa. "Udah selesai? 
Mau dibantu?" 


"Sampun. Tolong ditokke, Mas (Sudah. Tolong dikeluarin, 
Mas)." 


"Apanya, Sayang? Belum ngapa-ngapain kok udah harus 
dikeluarin." 


Yunggi berbalik dengan muntu yang masih belepotan 
sambal di tangan Kiri. 


"Piye? Jajal baleni, Mas. Iki mumpung cowek karo muntune 
rung tak asahi. Lambemu tak bejeg-bejeg dadeke rujak 
cingur sisan! (Gimana? Coba ulangin, Mas. Ini mumpung 
cobek sama ulekannya belum tak cuci. Mulutmu aku ulek 
jadiin rujak cingur sekalian!)" 


Taehyung menutup mulutnya dengan telapak tangan kanan 
sementara tangan kirinya membentuk tanda perdamaian. 


"Peace, Baby. Tapi kan kal- iya iya ini aku bawa ke meja. 
Makasih ya, Sayang." Taehyung berkata cepat bak rapper 
saat melihat Yunggi kembali mengacungkan muntu. 
"Pacarku mengerikan. Untung sayang." 


"Aku krungu Iho, Mas! (Aku denger Iho, Mas!)" 
"Mati aku!" 


Setelah makan, Yunggi mengajak Jonny berjalan kakin ke 
rumah sepupu bahlulnya. Dengan santainya, ia merangkul 
bahu mantan Taehyung tersebut sementara Jonny yang 
masih kikuk membeku di bawah rangkulan Yunggi. 


"Santai aja, Jon. Aku nggak makan orang kok." 
"Yakin?" 


"Iya, yakin. Tuh buktinya." Yunggi menunjuk Taehyung 
dengan dagunya. "Masih hidup kan dia hehehe." 


"Iya sih tapi kok tatapannya gitu banget?" 


"Gimana emangnya?" 


"Kayak mau jadi penjagal gitu." 


"Oh memang iya. Aku dah bilang ke Mas Taehyung kalo dia 
macem-macem lagi kupotong anunya sampe habis. 
Gimana? Keren, kan?" 


Jonny merasa bagian selatannya tiba-tiba ngilu. Apakah 
anunya akan bernasib begitu karena ia pernah tidur dengan 
Taehyung? 


"Kamu nggak bakal kuapa-apain, Jon. Tenangno pikirmu, 
Dek! (Tenangin pikiranmu, Dek!)" 


Jonny hanya mampu menampilkan cengiran lalu melirik 
Taehyung yang berjalan santai dengan kedua tangan di 
dalam saku celana. 


"Assalamualaikum!" jerit Yunggi yang membuat telinga 
Jonny pengang. "Hehe, sori, Jon." 


"Waalaikumsalam. Ngapa je, Mas Dab? Isuk-isuk wis dolan 
rene? (Ngapain sih, Mas? Pagi-pagi dah main ke sini?)" 


"Ora entuk pa piye? Kowe nek dolan ning nggonku ya sak 
wayah-wayah (Nggak boleh apa gimana? Kamu kalo main ke 
rumahku ya kapan aja sesuka hati)." 


"Hehehe...sensi temen, Mas Gi. Dab Hyung durung nyetor 
jatah pa piye? (Hehehe...sensi banget, Mas Gi. Mas Hyung 
belum nyetor jatah apa gimana?)" 


"Baleni (Ulangin)." 


"Dab Hyung durung nyetor jatah aw! aw! (Mas Hyungnya 
belum nyetor jatah aw! aw!)" 


Yunggi memukuli punggung Joko dengan telapak tangannya 
berkali-kali. 


"Rasakno! Kapok ra kowe, hah? Lambemu trocoh tenan, Su! 
(Rasain! Kapok nggak kamu, hah? Mulutmu ember banget, 
Jing!)" 


"Adaw! Maaf maaf iya wis ra tak baleni. Uwis to, Mas! Mas 
Hyung, iki bojomu menganiayaku, Mas! (Maaf maaf iya 
nggak kuulangin. Udah, Mas! Mas Hyung, ini istrimu 
menganiayaku, Mas!)" 


Taehyung mendekati Yunggi dan mengusap punggungnya. 
"Kalo kurang, tambahin lagi aja, Sayang. Joko suka kok 
digebukin. Ya kan, Jok?" 


"Matamu!" batin Joko. 


Adegan kekerasan antarsepupu yang terjadi semakin 
membuat Jonny ketar-ketir. Yunggi beringasnya tak main- 


"Eh, sapa iki sing ning mburimu, Mas? Kok ayu? Mbok 
kenalke, Mas (Eh, siapa ini yang di belakangmu, Mas? Kok 
cantik? Kenalin dong, Mas)." 


"Kowe ki pantese dadi sedulure Mas Taehyung og, dudu 
sedulurku. Uteke padha-padha kongslet! Jimin endi, Su? 
(Kamu itu pantesnya jadi saudarabya Mas Taehyung, bukan 
saudaraku. Otaknya sama-sama korslet! Jimin mana, Jing?)" 


"Gek ning kolah yake (Lagi di kamar mandi kayaknya)." Joko 
mendekat ke arah lelaki cantik di belakang Yunggi sambil 
merapikan rambutnya. "Halo, siapa nama, tinggal di mana? 
Kenalan dong, Cantik." 


Taehyung menjitak kepala sepupu Yunggi itu sebelum 
menyusul masuk mencari kekasihnya. 


"Eish! Lanang wedok do anarkis kabeh! (Cowok cewek 
anarkis semua!)" la mencibir punggung Taehyung lalu 
tersenyum manis menampilkan deretan gigi putihnya pada 
makhluk manis di depannya. "Boleh kenalan nggak?" 


"Eh, iya boleh." 

Joko mengulurkan tangan dan Jonny menyambutnya. 
"Joko Tulen." 

"Jonny." 

"Jonny Jonny? Yes, Papa? Eating sugar? No, Papa." 
"Hah?" 


"Lho, kamu nggak tau kalo namamu itu jadi lagu? Wah wah 
wah!" 


"Ekhem!" 


Joko dan Jonny menoleh. Di teras, Jimin tengah menatap 
mereka. 


"Always around different men, | see. Old habit never 
changes!" 

"Hey Jimin," sapa Jonny. 

"Lho, kok kenal?" 


Yunggi mengajak Taehyung pergi dari rumah Joko walaupun 
mereka baru sebentar di sana. Ia beralasan bahwa ingin 
menunjukkan pemandangan panen padi pada Sang Kekasih. 


"Maaf ya, Jon, aku tinggal. Hati-hati, Joko rabies," ujarnya 
santai sambil menggandeng lengan Taehyung 
meninggalkan Jonny yang berjengit ketakutan. 


"Ke arah mana, Sayang?" 
"Ngalor, Mas (Ke utara, Mas)." 
"Lha, utara selatannya mana?" 


"Kae lho arah Merapi, kuwi lor. Pantai sisih kana, kuwi arahe 
kidul (Itu Iho arah Merapi, itu utara. Pantai di sebelah sana, 
itu arahnya selatan)." 


"Kalo ke Jogja, perlu bawa kompas ternyata." 

Yunggi mendengus mendengarnya. 

"Jonny cantik ya, Mas." 

"Kamu lebih cantik buatku. Cantik hati, cantik wajah." 


Yunggi tersenyum singkat. "Waktu lihat dia tadi pagi, aku 
minder. Nek sing ayu kaya ngana we mbok culke, njuk sing 
kaya aku ngene ki piye? (Kalo yang cantik kayak gitu aja 
kamu lepas, terus yang kayak aku gini gimana?)" 


Taehyung menghentikan langkah keduanya. la meraih 
pinggang Yunggi dan mengunci kedua tangannya di sana. 


"Aku sudah bilang alasanku putus sama dia apa. Masih 
inget, kan?" 


Yunggi mengangguk. 


"You are way more beautiful and lovely. I'm the one who 
thinks that | don't deserve your pure heart, your affection, 
and your time, Sweetheart." 


Tangan Yunggi perlahan merambat naik lalu jemarinya 
terjalin di belakang tengkuk Taehyung. 


"Aku wedi awakmu bakal ninggalke aku, Mas (Aku takut 
kamu bakal ninggalin aku, Mas)." 


"Aku orang paling goblok sedunia kalo itu sampai terjadi. I'll 
never leave unless you want me to." 


Pipi Yunggi merona mendengarnya. 


"Aku pingin banget cium kamu sekarang. Tapi masa 
kesayangane Taehyung dicium ning pinggir dalan ngene? 
(Tapi masa kesayangannya Taehyung dicium di pinggir jalan 
begini?)" 


Yunggi memamerkan senyuman gusinya. 
"Nek ngono, ning omah wae (Kalo gitu, di rumah aja)." 
"Ho ho ho. Udah nggak bisa ditarik Iho kata-katamu." 


"Ra bakal tak tarik (Nggak bakal aku tarik)." Yunggi 
melepaskan jalinan jemarinya. "Nek isa nangkep aku! (Kalo 
bisa nangkep aku!)" 


la pun berlari kencang ke arah rumahnya sambil menoleh 
sebentar dan menjulurkan lidahnya ke arah Taehyung yang 
tertawa melihatnya. 


"| give you three minutes ahead of me before I'm coming to 
get you, Baby." 


- Bersambung - 


Haaaaaaalllllllluuuuuuuu, Semuanya 
Mari berhalu-halu lagi dengan bab yang baru ini 


Semoga suka ya. Makasih buat semua yang masih setia 
menanti tulisan tak jelas ini. Semoga bertahan sampai kelar 
ya. BTW, aku rencananya namatin ini 3 atau 4 bab lagi. Oke, 
kan? Hehehe....tenang aja buat penggemarnya Joko, bakal 
ada bab sapisial tentang Joko bin Diran dan ceritanya 
bersama Christian Jimin Park 


Yang mau komen, yang mau mencet bintang, atau sekedar 
ngintip ini cerita apa, silakan Iho. Y'all are welcomed! 


Sudah ya, Teman-Temin yang kusayang tapi tak kunikahi. 
Daaaaaaaggggg. | y'all! 


XXX 


It Might Be You 


Christian Jimin Park. Terlahir dari pasangan Park Chanyeol 
dan Byun Baekhyun. Ayahnya adalah petinggi perusahaan 
raksasa di dunia perangkat lunak dan perangkat keras 
komputer dengan lebih dari 20 cabang di seluruh dunia. 
Sementara Sang Ibu merupakan seorang perancang busana 
ternama yang malang melintang di dunia fashion selama 
lebih dari 30 tahun. Singkat kata, Jimin lahir dengan 
segudang keberuntungan. Kekayaan dan ketenaran. 


Namun, miskin kasih sayang orang tua. 


Sejak kecil, semua orang di sekelilingnya mengharapkan 
sesuatu dari Jimin. Beberapa pria berharap dapat menikmati 
tubuh moleknya sementara para wanita ingin kecipratan 
uangnya. Tak masalah baginya, yang penting ada orang 
yang memperhatikannya. Walaupun palsu. 


Meskipun begitu, Taehyung dan keluarganya merupakan 
pengecualian bagi Jimin. Selain fakta bahwa keluarga 
Taehyung juga kaya raya dan tak memerlukan uangnya, 
mereka dapat melihat dengan jelas apa yang sebenarnya 
dibutuhkan Jimin. Perhatian dan kasih sayang. Oleh karena 
itu, ia akan menjadi dirinya sendiri di hadapan mereka. 


Itulah alasan kedekatannya dengan keluarga Sayuti sejak 
pertama kali berkenalan ketika ia baru berumur sepuluh 
tahun. Setelahnya, perasaan tersisihkan karena kesibukan 
orang tuanya perlahan digantikan kehangatan sambutan 
dan ketulusan keluarga sahabatnya itu. 


Sampai ia berhadapan dengan seorang pemuda desa antah 
berantah bernama Joko. Nama yang singkat, sesingkat 


perkenalan mereka namun berhasil menimbulkan intrik di 
dalam diri Jimin. 


"Hey, do you still think that | am a spirit or something? No 
spirit would be this hot, you know." 


"Kowe ki ngomyang apa ket mau bengi to sakjane? (Kamu 
ini ngomong apa dari tadi malam sebenarnya?)" 


"| don't understand you but since you're a hunk, | can deal 
with that," ucap Jimin sambil lagi-lagi memberi Joko kedipan. 


"Kelilipen iki bocah. Nek ora saraden (Kelilipan ini anak. Kalo 
nggak saradan)." 


"Are you seeing someone right now, Handsome?" 


"Ra isa nek ngene ki terus. Sik dilit (Nggak bisa kalo gini 
terus. Tunggu bentar)." 


Joko mengeluarkan ponselnya dan mencari layanan 
terjemahan online. la mengetikkan sesuatu dalam Bahasa 
Indonesia lalu menunjukkan layar ponsel dengan 
terjemahan Bahasa Inggris kepada Jimin. 


"Oh, so you don't understand what | said. Okay, let's do this 
then." 


Jimin pun melakukan hal yang sama. 


"Kamu sedang melihat seseorang sekarang?" Joko garuk- 
garuk kepala. "Lha mripatku isih bener je. Ya isa weruh to ya 
(Lha mataku masih bener. Ya bisa dipake ngeliat dong)." 


Joko mengetik lagi dan menyodorkan layarnya kepada Jimin 
namun disambut gelak tawa oleh lelaki bermata sipit 
tersebut. 


"No no no. That's not what | meant. | mean this." 


"Oh itu. No no," ujar Joko sambil melambaikan tangan 
memberi isyarat. 


"Good! Wanna go out with me?" Kedipan mata kembali 
dihadiahkan Jimin. 


"Iki wong stres pa ya? Kok kayane napsu banget to? (Ini 
orang stres apa y? Kok kayaknya nafsu banget sih?)" 


"Show me what you're saying." 


Joko pun menunjukkan terjemahan kalimat 'Kamu gila ya?’. 
Jimin lagi-lagi dibuat tertawa. 


"Oh God, you're so funny. Yes, I'm crazy. About you." 
"Idih!" 


Sebelum ia dan Taehyung dijemput untuk kembali ke rumah 
kakek dan nenek Taehyung, Jimin menyodorkan ponselnya 
kepada Joko. 


"Here, put your number in." 


Joko mengernyitkan kening dan mengangkat kedua 
bahunya tanda tak mengerti. 


"Oh right. Almost forgot." Jimin mengetik sesuatu dan 
menunjukkan layar ponselnya. "Here." 


Jungkook mengetikkan nomornya lalu menyerahkan ponsel 
Jimin kembali. 


"Okay. Now I can send some sexy photos to you." 


"Heh?" 


"Don't worry. They are mine." Jimin menepuk pelan pipi Joko. 
"See you soon, Handsome." Jimin berpamitan dan tak lupa 
mengedipkan mata ditambah flying kiss untuk Joko. 


"Kakehan ngombe obat merah jangan-jangan cah kuwi 
(Kebanyakan minum obat merah jangan-jangan anak itu)." 


Jimin sedang bermalas-malasan di kasurnya sambil 
menggoyang-goyangkan kaki. Hari Sabtu malam tetapi ia 
tak tertarik menghubungi siapapun untuk sekedar 
menemaninya. Sebenarnya ia ingin mengunjungi apartemen 
orang tua Taehyung namun mereka sedang berada di 
Florida dan Taehyung pergi bertemu kliennya di 
Washington. 


"I'm bored." 


la melemparkan boneka berbentuk bola rugby ke udara lalu 
menangkapnya kembali. 


Ting! 
From : Father 


Son, I can't go back today. Need to stay longer here. 
Your mom will fly back from Rome tomorrow. 


"Yeah yeah yeah. Like you've ever been here with me." 


la menghela nafas lelah. Selalu saja pekerjaan yang lebih 
penting daripada anak sendiri. la tak pernah menjadi 
prioritas mereka. Kapan terakhir kali mereka bertiga duduk 
semeja dan makan bersama saja Jimin tak ingat. 


la melemparkan boneka bola rugbynya dengan kencang ke 
arah sebuah foto di dinding hingga foto tersebut jatuh dan 
kacanya pecah. la tak peduli. 


Ting! 
"Now what?" 


la meraih ponsel sekenanya dan tampak tak berminat 
hingga ia membaca nama pengirim pesan. 


From : Joko Hunk 

Hi. How are you? 

"Look who's contacted me first." 
To : Joko Hunk 


Hi, Handsome. I'm good now that I got a message 
from you How are you? 


Tak menunggu lama, ia pun menerima balasan. 

From : Joko Hunk 

lam fine, thank you. And you? 

"Gosh, why is he so funny and cute?" Jimin ingin 
menghubungi lelaki tampan pengirim pesan tersebut 
namun masalah bahasa pasti menjadi penghalang. 


To : Joko Hunk 


I'm good. Thank for asking, Babe What are you 
doing? 


From : Joko Hunk 


I finish eat. And you? 
To : Joko Hunk 


I'm just laying on my bed. Would be great if you're 
here with me 


From : Joko Hunk 

Why you like talk like that? 
To : Joko Hunk 

Like what? 

From : Joko Hunk 

Like you PDKT me 

"What is that supposed to mean?" 
To : Joko Hunk 


| don't know what you meant. But | know you're 
handsome 


Lima menit terlewat sejak pesannya terkirim dan dibaca 
oleh Joko. Namun, lelaki tersebut tak mengirimnya balasan. 


"Well, maybe he's busy. It's Sunday there anyway." Jimin 
hanya mengangkat bahunya tak peduli. la sedikit 
bersemangat setelah bertukar pesan dengan Joko. la pun 
bangkit, menuju kamar mandi untuk membersihkan diri, 
memilih pakaian terbaiknya, lalu meraih kunci mobil sport 
miliknya sebelum memacu kendaraan membelah kelamnya 
malam di kota New York. 


"Maybe | can get laid sol won't feel so lonely." 


Beberapa minggu kemudian, secara mengejutkan ia 
menerima pesan dari Joko yang mengatakan bahwa dirinya 
dan Yunggi berada di New York. 


"Wow! | can't believe it! | should change the way | look to 
make him fall!" 


Oleh sebab itu, siang itu Jimin mengunjungi salon 
langganannya. la meminta penata rambutnya untuk 
membuatnya tampil mempesona. 


"Darling, you're georgeous already!" 
"I know. This time, | want you to make me irresistible!" 
"You've come to the right place, Jimin Darling!" 


Jimin tersenyum penuh percaya diri. la yakim bahwa Joko 
tak akan mampu berkedip saat mereka bertemu. 


Lima jam kemudian, hal yang Jimin bayangkan terjadi. Joko 
berdiri menatap Jimin dengan mulut ternganga dan tak 
berkedip. 


"Ya, Allah! Nikmat mana lagi yang aku dustakan. Ojo 
mimisan ojo mimisan ojo mimisan, Jok! Ya, Allah, ampun 
cabut nyawa kula sak niki! (Jangan mimisan jangan mimisan 
jangan mimisan, Jok! Ya, Allah, jangan cabut nyawaku 
sekarang!)" 


Jimin merasa bahwa dirinya sedang diperhatikan. Maka, ia 
mengangkat kepala dan tersenyum ke arah Joko. 


"Hey Handsome! Long time no see." 
- Bersambung - 
Haaaaaaaaaallllillllluuuuuuuuu, Semuanya 


Gimana kabarnya? Sehat semua, kan? Semoga selalu 
begitu. 


Kali ini kita kasih kesempatan tokoh pendamping buat 
bersinar dulu ya. Mumpung TaeGi lagi kejar-kejaran Bab ini 
boleh dianggap selingan atau intro ceritanya Joko dan Jimin. 
Apapun itu, yang penting semua senang Judul dan isi nggak 
ada hubungannya. Cuma kebetulan lagi suka lagunya aja 


Segitu dulu yes. Komen-komennya masib setia dinanti. 
Daaaaaaaaggggg. | y'all! 


XXX 


Ambyar 


Joko kesulitan mengalihkan pandangannya dari pesona 
Jimin. Wajah imutnya, suaranya, tawanya, bahkan wangi 
parfumnya seolah-olah menjeratnya semakin dalam. 


"Edyan, jampine apa iki? (Gila, jampinya apa ini?)" 


"You okay?" tanya Jimin di sela-sela kegiatan makannya. 
Saat ini mereka berada di salah satu rumah makan 
kesukaan Jimin yang membuat Joko pusing karena ada 
terlalu banyak alat makan dan kelihatannya tak ada orang 
yang makan dengan menggunakan tangan. 


"Oke. Oke. We go where after?" 


Jimin tersenyum senang. Ia tak menyangka Joko akan repot- 
repot belajar Bahasa Inggris. 


"What do you wanna see?" 

"Don't know," ucap Joko seraya mengangkat bahunya. 

Jimin tampak memutar otaknya. "Do you like dancing? You 
know shake shake your body." la memperagakan goyangan 
bahu. 

"| know dance but I don't know dance name." 


"Oh really? What kind of dance?" 


"Ehm joged joged. That like emmm Jaran kepang? That." 
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"Never heard that before. But, you can show me later. 
gonna take you to my dance studio." 


Joko hanya mengangguk sambil terus mengunyah 
makanannya walaupun ia tak mengerti sedikitpun kata-kata 
Jimin. 


"Come inside," ucap Jimin sambil memutar kenop pintu. Di 
hadapan mereka, Joko melihat sebuah ruangan luas dengan 
kaca di segala penjuru dilengkapi beberapa palang besi di 
dua sisi ruangan. Tak ada siapapun selain mereka berdua. 
Suara pintu ditutup membuatnya membalikkan badan dan 
berputar bingung sebab ia tak menemukan Jimin. Sekian 
detik kemudian, Jimin keluar dari balik pintu, yang 
kemungkinan merupakan ruang ganti, dengan tampilan 
berbeda. 


"Wow!" Joko berucap lirih. 


Dengan santainya Jimin berjalan ke salah satu palang dan 
melakukan pemanasan selama hampir lima menit. Selama 
itu pula Joko berdiri di tengah ruangan mengamatinya. 
Setelah pemanasan, Jimin berjalan ke arah pojok dan 
memilih musik yang tampaknya sesuai untuk mood-nya saat 
ini. 


"Okay." la berbalik ke arah Joko. "Let's dance, shall we?" 


Musik dimulai. Jimin dengan gemulainya mengikuti iringan 
musik dan Joko terpana dibuatnya. 


Jimin sempat melirik ke arah Joko sekilas. Ia tertawa melihat 
lelaki itu yang seakan-akan meneteskan air liur karena 
dirinya. Jimin semakin menggila meliuk-liukkan tubuhnya. la 
menari sambil melampiaskan semua perasaan di dalam hati. 
Rasa marah dan kecewa kepada orang tuanya, rasa bahagia 
mengenal Taehyung dan keluarganya, bahkan rasa 


kepercayaan dirinya melihat tatapan memuja Joko. Semua 
melebur menjadi ragam emosi di dalam tariannya. 


Saat musik selesai dan gerakannya ikut berhenti, Jimin 
tersengal dan merasakan keringat menetes dari sekujur 
tubuhnya. Namun, sebuah senyuman senang terpapar di 
wajahnya. Menari selalu berhasil membuatnya senang. 


Joko bertepuk tangan menunjukkan penghormatan serta 
kekaguman. 


"Hebat!" 

"You liked it?" 

Joko mengangguk singkat. 
"Wanna try?" 

"Me? Nonono. Not can dance." 


"C'mon! Just try. Move your body however you want it. Feel 
the rhythm." 


"I not know dance like you." 


"You don't have to. Be yourself. Create your own dance." 
Jimin memilih musik lagi namun kali ini lebih ceria. "Okay. 
Go!" 


"Where?" 
"Not 'go' go. But 'go' start! Dance!" 
"Oke." 


Joko menggoyang-goyangkan pergelangan kaki lalu dengkul 
dan terakhir bahunya seperti pemain bola yang sedang 


pemanasan. Lalu dengan penuh kecanggungan menggerak- 
gerakkan tangannya sambil menggoyangkan tubuh. Pelan- 
pelan sebelum bertambah cepat dan membuatnya tertawa. 


Jimin tak pernah tertawa sekeras itu sebelumnya. 
"You're crazy! Oh, God, my stomach! Hahahahaha!" 


Joko menganggap tawa Jimin sebagai penyemangat baginya 
sehingga ia pun semakin menggila. 


"Stop it! Hahaha! You're killing me! Oh God!" Jimin 
mengusap air di pelupuk mata yang disebabkan kekonyolan 
Joko. "Where did you learn that move?" 


"Don't learn. Like you say, move. | move hehe...." ujarnya 
sambil mendudukkan diri di samping Jimin di lantai. 


"| see that you're talented to be a comedian!" Jimin berujar 
di sela tawanya. 


Joko memperhatikan bagaimana kedua mata Jimin 
menghilang dan bulan sabit terbentuk di sana saat ia 
tertawa. Jemari kecilnya, yang menurut Joko seperti pisang 
emas, bergerak lucu. Jimin pun beberapa kali tergelak 
sampai merebahkan atau menjatuhkan tubuhnya ke 
samping. 


"Am | a good dancer?" 


"Yes. Good good!" Joko memberi dua jempol. "Why you not 
become dancer?" 


“Because my parents think it sucks! | don't know if you 
understand the meaning." la menghembuskan nafas dan 
sinar di kedua matanya menghilang. "My dad wants me to 


learn IT or business. Not interested. My mom, well how 
should I say this, always tells me to follow my dream. But, 
when I told them I wanted to dance, they immediately said 
no." 


"Your father and mother where?" 
"Somewhere out there. Europe or who knows where." 
"Not here?" 


"No. Can we please talk about something else? Talking about 
my parents would ruin my day. Okay?" 


"Oke oke." 
"So, how's school? You're taking evening classes, right?" 


"Yes yes. School good. Head uwiuwiuw because school. But 
oke oke." 


“Good! And you learn English?" 


"Yes. Sedikit eh little little. Mas Gi say Mas Hyung buy tiket 
here. We learn. Mas Gi good good and smart. Me not good." 


"That's okay. At least you try." 

"You try dance too?" 

"Me? You mean like dancing on stage in front of people?" 
Joko mengangguk. 


"Never think about it again after a big no from my parents. 
Now, | only dance here." 


"You dance lonely here?" 


"Sometimes. Some local kids come here for a few hours 
every day to practice. There are ballet, hip hop, and 
ballroom dance classes here." 


"You teacher?" 


"I'm not a teacher but | help sometimes with the ballet. | 
went to an academy some years ago. Secretly of course. My 
parents would kill me if they found out that | used their 
money on dancing. But, truth be told, I love dancing." 


Joko mengangguk singkat sambil mencoba memahami. la 
melihat ke sekeliling ruangan. "This room good. Very very 
good." 


"It is, right? I'm glad you think so." 
"This is you have?" 


"This place? Well, yeah. | bought this place five years ago. It 
was a warehouse before. Some friends helped me turning 
this place into this lovely studio." Jimin menoleh ke arah 
Joko. "So, are you seeing someone now?" 


Joko mengingat pertanyaan tersebut dari pertemuan 
terakhir mereka. "No no. Me not handsome." 


"Who said that? We call man like you as a hunk. Means a 
man who is sexy and handsome with a good physic." 


Joko tampak bingung. 
"Okay. You are sexy and handsome." 


"Oh ngana to maksude (Oh gitu ya maksudnya)." Joko 
menunduk karena malu. Saat ia mengangkat pandangan, 
tatapan keduanya bertemu. Wajah mereka hanya terpisah 


satu meter dan jaraknya menyusut sebab Jimin memajukan 
wajahnya. Kedua bola mata Joko membulat saat wajahnya 
merasakan hembusan nafas Jimin. 


"I've been wanting to kiss you." 


Jimin menempelkan lembut bibirnya pada bibir dingin Joko 
yang tubuhnya membeku. 


"Your lips taste so sweet. | wonder why...." ucap Jimin. Ia 
menaikkan sebelah tangan untuk menangkup pipi kiri lelaki 
di depannya dan perlahan menurunkan wajah Joko hingga 
bibir keduanya kembali menempel. Jimin melumat pelan 
bibir manis lelaki itu hingga ia merasakan bibir Joko mulai 
melakukan hal yang sama sebelum meningkatkan intensitas 
ciumannya. 


Joko masih dapat merasakan bibir Jimin di bibirnya sendiri. 
Pipinya terkadang bersemu mengingat ciuman mereka 
sehari sebelumnya. Mereka berdua bertemu setiap hari. 
Jimin menunjukkan beberapa tempat menarik di New York 
namun selalu diakhiri dengan kunjungan ke studio tari milik 
Jimin di Brooklyn untuk melihat Jimin menari dan tentu saja 
melatih kemampuan berciumannya. 


Jimin menunjukkan banyak hal baru padanya yang belum 
berani ia bagikan dengan sepupunya. Nanti saja ketika ia 
merasa siap. 


Joko melangkah memasuki sebuah supermarket yang tak 
jauh dari apartemen Taehyung. Saat ini baru pukul 11.00 
dan Yunggi memintanya berbelanja sekaligus melatih 
kemampuan berbahasa Inggrisnya. 


Sambil bersenandung, ia menekuni daftar belanjaan dan 
memastikan ia memasukkan barang yang tepat ke dalam 
keranjang atau dia akan mati di tangan sepupu kejamnya. 


"Gari siji neh. Bar kuwi rampung (Tinggal satu lagi. Habis itu 
selesai)." 


la melihat-lihat rak berisikan aneka susu sapi segar. "Ah, 
ning kana ternyata (Ah, di situ ternyata)." la meraih susu 
sapi merk kesukaan Taehyung dan memasukkannya ke 
dalam keranjang dan berbalik mengantri di kasir. Beberapa 
meter di depannya, ia melihat seseorang dengan topi dan 
kaus yang persis dengan milik Jimin. Tinggi badan mereka 
pun sama. 


Orang tersebut menoleh ke samping saat seorang 
perempuan cantik memanggilnya. Ternyata benar itu Jimin. 
Joko bersiap melangkahkan kaki namun tiba-tiba terdiam. 


Beberapa baris di depan sana, ia melihat Jimin dan 
perempuan tadi berpelukan dan berciuman mesra. 


- Bersambung - 
Haaaaaaalllllllluuuuuuu, Semuanya 


Jeng jeng jeng! Malah konflik nih JiKooknya. Turut berduka 
untuk hati Joko yang ambyar. Tak apa, Jok, badai pasti 
berlalu 


Dah dulu ya hehehehe. | y'all! 
XXX 


Kretek Kretek Bunyinya 


Joko berbalik dan hampir menabrak troli yang berada di 
belakangnya. 


"I'm sorry." 


"Hey, Man, if you leave then you need to wait in line once 
more." 


"No problem. Please." 


la berjalan ke arah lorong yang dipenuhi berbagai macam 
tisu dan alat kebersihan lainnya tanpa menoleh ke 
belakang. Terus melangkah sampai ia berada di ujung lorong 
sebelum berbelok ke kanan. 


Degup jantungnya terasa memekakkan telinga dan 
pandangannya seakan-akan tak fokus. Ia marah, cemburu, 
dan sakit hati. la mengira bahwa yang terjadi di antara 
dirinya dan Jimin merupakan sebuah hal istimewa. Ternyata 
hanya dirinya yang berpikir demikian. 


Maka, mulai detik itu juga, Joko memutuskan menjauhi dan 
melupakan Jimin. 


Jimin yang selalu mencoba menghubungi tak digubrisnya. 
Pada saat dirinya dan Yunggi pulang pun, Jimin tak 
ditanggapinya sama sekali. la justru sibuk mengobrol 
dengan Bu Astari atau memperhatikan sepupunya yang 
berbicara dengan Taehyung yang menjadi pengemudi. 


Sesampainya mereka di bandara, Taehyung dan Yunggi 
memisahkan diri sesaat. Jimin bergerak mendekati Joko 


namun lelaki itu memilih berhadapan dengan Bu Astari dan 
melanjutkan pembicaraan. Dari sudut matanya, ia dapat 
melihat Jimin menghela nafas sambil menatapnya sedih. 
Joko yakin bahwa Jimin sadar jika Joko menjaga jarak sejauh 
mungkin darinya. 


"Wis rapopo, Jok. Lilakno wae mumpung rung adoh (Udah 
gapapa, Jok. Iklasin aja mumpung belum jauh)," ucap Joko 
dalam hati memotivasi dirinya sendiri. 


Saat ia melihat Yunggi dan Taehyung mendekat, ia pun 
bergegas pamit kepada Bu Astari. "Matur nuwun sanget 
nggih, Bu. Nyuwun ngapunten saumpami kula kalian Mas Gi 
ngerepoti Jenengan sekeluarga (Terima kasih banyak ya, Bu. 
Mohon maaf kalau saya dan Mas Gi merepotkan Ibu 
sekeluarga)." 


"Halah kowe ki ngomong sajake karo sapa wae, Jok! Wis 
nyantai wae. Kowe ya wis kaya anakku dewe (Halah kamu 
ini ngomong kayak sama siapa aja, Jok! Udah santai aja. 
Kamu ya udah kayak anakku sendiri)." 


"Nek Mas Gi sanes putrane Jenengan napa, Bu? (Kalau Mas 
Gi bukan anaknya Ibu?)" 


"Dudu. Nek tak anggep anakku mengko ra isa rabi karo 
Taehyung hahaha! (Bukan. Kalo aku anggap anakku nanti 
nggak bisa nikah sama Taehyung hahaha!)" 


Joko tertawa mendengarnya. la kemudian berpamitan 
kepada Taehyung sebelum menyodorkan tangan kepada 
Jimin yang menatapnya heran. Selang beberapa detik 
setelahnya, Jimin akhirnya menyambut dan menjabat 
tangan Joko. 


"Tengkyu and goodbye," lirih Joko yang langsung 
melepaskan jabatan tangan mereka tanpa sekalipun 


menatap ke arah Jimin. la melangkah memasuki terminal 
keberangkatan namun segera berhenti saat sepupunya 
berlari kecil ke arah pintu masuk. 


"Taehyung! It's a yes!" 


"Weladalah! Le mu ngekei jawaban og ya nembe saiki, Mas 
(Kamu ngasih jawaban kok baru sekarang, Mas)." 


"Iri bilang, Bos!" 


Suatu malam, bagda Maghrib, Joko yang mengunjungi 
rumah sepupunya dikejutkan oleh kehadiran Jimin dan 
Taehyung. "Kok...bisa?" 


la membatin mempertanyakan alasan kunjungan kedua 
orang tersebut ke kampungnya meskipun untuk Taehyung 
sudah jelas semuanya karena Yunggi. Namun, apa maksud 
Jimin mengikuti Taehyung kemari? Bukankah ia bukanlah 
orang penting dalam hidup Jimin? 


Masih dengan bersungut-sungut dalam hati, Joko melangkah 
cepat di depan Jimin ke arah rumahnya. Tanpa basa-basi 
menawarkan bantuan untuk membawa koper Jimin yang 
tampak ringan atau sekedar bertanya tentang 
perjalanannya. Ia langsung meninggalkan Jimin menuju 
kamarnya dan mengambil sarung serta bantal. 


"What are you doing?" 


"Jupuk iki. Aku tak turu ning jaba (Ngambil ini. Aku tidur di 
luar)." 


Jimin menghela nafas. la masih merasa lelah setelah 
menempuh puluhan jam penerbangan dan sekarang "Angry 


Joko" juga mulai membuatnya kesal. 


"Look, you've been avoiding me since the last time we met. 
Even before that! Tell me what | did wrong." 


Joko hendak melewati Jimin yang berdiri di dekat pintu 
namun lelaki asing tersebut menggeser tubuhnya hingga 
berada di tengah jalan. 

"Ngalih (Minggir)." 


"| don't know what you're sayin' but I ain't gonna move until 
you tell me what's going on." 


Joko berkacak pinggang menatap lelaki di hadapannya. la 
terlampau kesal sehingga menekan-nekan bagian dalam 
pipinya dengan lidah. 


"Nek tak andani, kowe ya ra bakal mudeng (Kalo aku kasih 
tahu, kamu juga nggak bakal ngerti)." 


Jimin tak bergeming. Ia malah melipat kedua tangan di 
depan dada dengan wajah menantang. 


"Well? Care to tell me what | did wrong, Sir?" 
"My heart sick." 

"Because of me?" 

Joko enggan menatap Jimin. 

"| see you kiss a girl." 


Jimin mengerutkan alis. "I've kissed so many people before. 
Be more specific." 


Joko menunjuk Jimin. "You," lalu menunjuk dirinya, "me kiss. 
You are number one. | not yet kiss before. | think you like 
me...but you kiss a girl in supermarket. | see that." 


Kedua bola mata Jimin melebar. Shit! Ia tak menyangka Joko 
memergokinya saat itu. "You saw me?" 


Joko mengangguk. "Tak pikir mung aku sing mbok ambung. 
Jebule ora. Bibirmu mbok obral nggo sapa-sapa ora gur sak 
uwong (Aku kira cuma aku yang kamu cium. Ternyata 
nggak. Bibirmu kamu obral buat siapa aja nggak cuma satu 
orang)." la menghembuskan nafas yang ditahannya. "Aku 
pancen sok-sok mung gojeg ae gaweane. Ora serius. Ming 
aku ya duwe ati. Aku seneng karo kowe. Kayane kowe ya 
seneng jebule mung ngelarani atiku (Aku memang kadang- 
kadang bercanda kerjaannya. Nggak serius. Tapi aku juga 
punya hati. Aku suka sama kamu. Kayaknya kamu juga suka 
ternyata cuma nyakitin hatiku)." 


Jimin terdiam. la tak paham apa yang Joko katakan namun ia 
dapat melihat jelas kemarahan di mata lelaki tersebut. 


"| don't know if you'll understand this or not. But, hear me 
out first. I'm begging you." Jimin memberanikan diri 
menatap Joko tepat di matanya. "You know I'm not close with 
my parents. They were and are practically never there for 
me. I'm always alone and I hate being alone. That's why I'm 
happy when there are people around me and ask for my 
attention. | feel needed. But, | don't realize that I'm addicted 
to it. Once | don't have anyone around me, | become sad 
again. And | don't wanna be sad." 


Joko hanya mendengarkan Jimin berbicara walaupun hanya 
mengerti beberapa kata tanpa benar-benar tahu maksud 
perkataan Jimin. 


"| was so happy when you were next to me but then reality 
hit me. You'll have to go back and leave me too. Just like my 
parents. | panicked, you know. When that happened, this girl 
called me. | slept with her before and | believe you know 
what happened next." 


Jimin tertunduk. la malu mengungkapkan kebiasaan 
buruknya tersebut. Terlebih lagi kepada Joko, seseorang 
yang menarik perhatiannya. 


"Iki kayane awak dewe saling ra mudeng, wis wae. Nek 
kowe arep turu ning kene, sak karepmu. Tapi gur sewengi, 
sesuk golekono dewe panggonanmu. Ngalih, aku tak metu 
(Ini kita kayaknya saling nggak ngerti, udah ajalah. Kalo 
kamu mau tidur di sini, terserah. Tapi cuma semalem, besok 
caro sendiri tempat nginep. Minggir, aku mau ke luar)." 


"Wait...." 


Joko tak menyahut. la menutup pintu kamarnya lalu menuju 
sofa tua milik keluarganya. la duduk sambil menangkup 
wajahnya dengan kedua telapak tangan. 


"Haaah! Seneng karo uwong kok angele kaya ngene ya, 
Allah (Suka sama orang kok susahnya kayak gini ya, Allah)." 
la mengusak kasar rambutnya. "Paringono sabar karo duwit 
sing akeh ya, Allah. Aamiin! (Berikan kesabaran sama duit 
yang banyak ya, Allah. Aamiin!)" 


Keesokan harinya, Jimin terbangun oleh karena suara keras 
orang-orang yang mengobrol. 


"Jesus, why are they so loud?" 


Karena kantuknya sudah menguap, ia akhirnya memilih 
keluar dari kamar untuk mencuci muka. Setelahnya, ia 
berjumpa dengan Yunggi dan Taehyung. 


"Hey Guys! Morning!" 
"Halo, Jim. Udah bangun to? Kirain belum." 


Jimin hanya mengangguk singkat. Ia mendengar suara Joko 
yang kelihatannya sedang berbincang dengan seseorang. la 
melangkah ke arah sumbernya dan mencebik kesal 
menemukan sesosok makhluk berstatus mantan Taehyung 
dengan pipi bersemu merah. 


"Dammit!" 
- Bersambung - 
Haaaaaallllllluuuuuu, Semuanya 


Wis suwi ra petukan. Piye kabare? Isih do waras kabeh kan 
yo? 


Awakku isih kroso kesel je. Njuk mood nulise dadi ra karu- 
karuan. Mangaplah yo nek sing iki ora nyambung 
hehehehe.... 


JiKook mandeg sik tekan kene yo. Bab bar iki, tak lanjut karo 
TaeGi. Mumpung wis mandeg le India-Indiaan 


Wis ah. Ngene sik ae yo. Daaaaaaaa....| y'all! 


XXX 


That Smile of Yours 


Taehyung termenung menatap layar ponsel yang 
menampilkan beberapa surel yang belum ia baca. Namun, 
pikirannya tidak berfokus ke semua surel tersebut. Ia justru 
sedang melamunkan Yunggi. Yungginya. Yunggi yang 
mengerjainya dengan cara mengunci pintu dari dalam 
sehingga ia tak dapat masuk dan mengambil hadiahnya, 
yaitu sebuah ciuman. 


"He tricked me." 


Taehyung melemaskan tengkuknya yang terasa pegal dan 
berhenti tiba-tiba saat sebuah ide cemerlang menghampiri 
kepalanya. 


"Then I should get a revenge." 


la pun tersenyum sinis dengan kilatan jahil di kedua bola 
matanya. 


"Just wait for it, Baby Yunggi." 


Yunggi beberapa kali menoleh ke arah pintu masuk. 
Wajahnya tampak biasa-biasa saja walaupun sebuah 
pertanyaan terus berputar-putar di kepalanya. Di mana 
Taehyungnya. 


"Nesu pa ya merga tak kancing lawange? (Marah apa ya 
karena aku kunci pintunya?)" 


Sekali lagi Yunggi bangkit dan perlahan membuka pintu 
rumahnya. la menoleh ke kanan dan kiri untuk memastikan 


Taehyung bersembunyi atau tidak. Nihil. Kekasihnya 
tersebut tak ada di sana. 


"Halo, Ko?" 
"Piye, Mas? (Gimana, Mas?)" 
"Mas Tae ning kana ra? (Mas Tae di situ nggak?)" 


"Lha? Ra ngerti pa, Mas? Kan wis bali ning omahe simbahe 
mau karo Jimin karo Jonny. Emange ra pamitan? (Lha? 
Nggak tahu apa, Mas? Kan udah pulang ke rumah mbahnya 
tadi sama Jimin sama Jonny. Emangnya nggak pamitan?)" 


"Ora. Wis ya (Nggak. Udah ya.)" 


Darah Yunggi mendidih mendengar Taehyung yang telah 
pergi tanpa berpamitan. 


"Dadi kowe wani ngana kuwi to, Mas? Entenono wae. Tak 
pites ndasmu! (Jadi kamu berani gitu ya, Mas? Tungguin aja. 
Aku pites kepalamu!)" 


Taehyung berada di tengah-tengah antara sahabat dan 
mantan kekasihnya. Baik Jimin maupun Jonny sama-sama 
tak bertegur sapa setelah adu mulut di depan rumah Joko. Ia 
tak peduli karena sibuk menahan tawa melihat layar 
ponselnya yang berkali-kali memunculkan panggilan dari 
Yunggi. 


"You're not gonna answer that, Man?" Jimin bertanya. 
"Nope!" 


"Who's been calling you?" 


"Yunggi." 


"Do you wanna die or something?" Giliran Jonny yang 
bertanya kali ini dan dijawab dengan dengusan geli oleh 
Taehyung. 


"I'll be fine. Don't worry about me. You two finish whatever 
problem you have." 


Sekali lagi Yunggi menghubungi Taehyung. Ini yang kelima, 
catat Taehyung dalam hati. Baiklah, saatnya menerima 
panggilan. 


"Hey, Baby." Taehyung menyapa Yunggi ringan. 


"Ha hei ha hei. Ning endi saiki, Pak? Apik ya kelakuanmu. 
Lunga meneng wae! (Di mana sekarang, Pak? Bagus ya 
kelakuanmu. Pergi diem-diem ajal)” 


"Well, pintunya kamu kunci. Aku kira kamu udah nggak mau 
aku di situ." 


"Heleh! Ngomong wae nek mung arep cedhak-cedhak 
mantan! (Bilang aja kalo mau deket-deket mantan!)" 


Taehyung tersenyum mendengarnya. Yunggi cemburu. 
Gotcha! 


"Kalau iya, terus kenapa?" 


"Kalau iya, terus kenapa?" 


Yunggi terdiam. Ucapan Taehyung di ujung sana mencubit 
hatinya. Rasa percaya dirinya hilang dan kecemasan 
mengambil alih kendali pikirannya hingga menciptakan 
ketakutan tak beralasan. 


"Memang...kamu lebih cocok sama Jonny." 


Air mata Yunggi menetes. Kecemasannya menari-nari 
melihat kekalahannya. Ini yang ia takutkan. la hanya 
pemuda kampung yang tak sebanding dengan orang kota 
seperti Taehyung. Taehyung bosan akan dirinya dan mencari 
pengganti. Dan, Jonny adalah orang yang pantas untuknya. 


"Kenapa bilang gitu?" 
I H a? i 


Tanpa sadar, Yunggi ternyata menyuarakan semua yang ia 
takutkan. 


"Listen, Baby, I'm being serious right now. I'm being very 
serious about us, okay? Don't think like that, don't doubt or 
underestimate yourself. You are the right one for me, you 
hear that?" 


Yunggi menangis kian deras. 


"Baby, I'm sorry. I'm not leaving you. Buka dulu pintunya ya. 
Coba dilihat." 


Yunggi mengangguk walaupun Taehyung tak dapat 
melihatnya. la bangkit dan berjalan menuju pintu depan 
lalu membukanya. Taehyung tak berada di sana. 


"Kamu lagi becanda ya? Kowe ora ning kene og, Mas (Kamu 
nggak di sini kok, Mas)." 


"Iya lah. Aku kan masih jalan ke situ. Coba hitung sampai 
tiga." 
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"Endi? (Mana?)" 


"Kebanteren le mu ngitung, Sayangku (Kecepetan kamu 
ngitungnya, Sayangku)." 


Yunggi cemberut. 
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Yunggi menatap ke arah jalan dan melihat Taehyung yang 
sedang berjalan ke arahnya. Masih dengan pakaian yang 
sama. Tangan kanannya menempelkan ponsel ke telinga 
sementara tangan kiri berada di saku celana. 


"Happy to see me, Sweetheart?" 
Bibir Yunggi bergetar karena menangis. 
"Don't cry, please. I'm not going anywhere." 


Yunggi masih menangis namun tak melepaskan pandangan 
dari kekasihnya yang tampak melangkah lebih cepat. Saat 
Taehyung tepat berada di hadapannya, ia sedikit 
mendongak untuk menatap Taehyung yang lebih tinggi. 


"| told you I'm not going anywhere." 
Yunggi menurunkan ponsel dan mematikan panggilannya. 


"Kok masih nangis?" tanya Taehyung sambil mengusap 
butiran air mata di pipi Yunggi. 


"Kowe nyebahi soale, Mas (Kamu nyebelin soalnya, Mas)." 
"Nyebelin gini, kamunya tetep suka, kan?" 


Yunggi mencebikkan bibir dan terlihat sangat 
menggemaskan di mata Taehyung. Ia menunjukkan telapak 
tangannya ke arah Yunggi yang kebingungan. 


"Hold my hand, Baby." 


Yunggi meraihnya dan melebarkan mata saat Taehyung 
mengeratkan genggaman kemudian mengecup jemarinya. 


"I'm not gonna leave you. This, I promise you." 


Taehyung mendekat ke arah Yunggi hingga kedua bagian 
depan tubuh mereka bertabrakan pelan. la mengamati 
kecantikan alami Yunggi sementara kekasihnya tersebut 
mengagumi kesempurnaan pahatan wajah Taehyung. 


"Mungkin orang lain punya banyak hal yang kamu nggak 
punya, Sayang. Tapi satu hal yang jadi milik kamu dan cuma 
kamu yang punya." Taehyung meletakkan genggaman 
tangan mereka di atas jantungnya. "Ini. Hati ini punya 
kamu." 


Wajah Yunggi sontak memerah. Mengapa kekasihnya tiba- 
tiba menjadi romantis begini? Sungguh tak baik untuk 
jantung Yunggi. 


"Kok merah mukanya? Malu ya? Hahaha...lucu banget sih 
kamu!" 


"Diem, Mas!" 


"Hahaha!" Taehyung masih terbahak-bahak. Di tengah 
tawanya, ia meraih Yunggi masuk ke dalam pelukannya dan 
menahan Sang Kekasih di sana. Taehyung mengecup 
puncak kepala Yunggi dan membiarkan bibirnya di sana 
sedikit lebih lama. 


"You know what, | suddenly remember a song that | heard 
long long time ago. I think it's just so right with what's 
happening now." 


"Lagu apa?" 


"I'll sing it for you but | have to apologize first if it's not 
good." 


Yunggi mengangguk pelan dengan kepala yang masih 
bersandar di dada Taehyung. 


“It came over me in a rush 

When | realized that | love you so much 
That sometimes | cry 

But | can't tell you why 

Why | feel what I feel inside 


Yunggi mengangkat kepalanya hingga keduanya 
bertatapan. 


"| love you, Yunggi." 


Seulas senyum tipis terukir di wajah Yunggi. Semakin lebar 
seiring merunduknya kepala Taehyung hingga kedua bibir 
mereka menyatu dalam sebuah kecupan manis. Ciuman 
pertama Yunggi dan ia tak akan pernah menyesal 
membaginya bersama pria di hadapannya itu. Walaupun ini 
bukan yang pertama bagi Taehyung, Yunggi akan 
memastikan ia menjadi satu-satunya yang berbagi ciuman 
dengan Taehyung. 


"And | love you too." 
- Bersambung - 


Haaaaaaaalllllllluuuuuuu, Semuanya 


Yang di sana mana suaranya??? Apakah sudah meleleh dan 
menyublim karena Mas Taehyung? 


Nulisnya berhari-hari Iho ini. Untungnya nggak perlu pake 
bertapa dulu Semoga suka ya. 


Makasih selalu pastinya buat yang masih nungguin cerita 
ini, yang mencet bintang, yang komen, dan yang nengokin. 
Kamsia ya! Yang mau komen lagi, silakan Iho 

Udah ya. Itu dulu. Daaaaaa. | y'all! 

XXX 


“In A Rush by Blackstreet 


Ketika Cinta Menyatu 


Malam harinya, Yunggi mengajak Taehyung berjalan-jalan 
naik motor ke arah Kota Bantul. Yunggi yang mengemudikan 
motor sebab Taehyung tak pernah belajar naik motor 
sebelumnya. 


Taehyung sama sekali tak keberatan sebab dengan menjadi 
penumpang, ia dapat memeluk Yungginya dengan leluasa. 
Sesekali ia bahkan mendaratkan kecupan di pundak 
kekasihnya tersebut. 


"Ish, mbok ra ngana kuwi to, Mas! (Ish, jangan gitu, Mas!)" 
"Why can't I?" 

"Keri, Mas (Geli, Mas)." 

"Geli apa enak?" goda Taehyung. 


"Keri. Mbok baleni meneh, tak dukke ning kene Iho (Geli. 
Kamu ulangin lagi, kuturunin di sini Iho)." 


"Jangan dong, Sayang. Nanti aku hilang, kamu nangis." 


Yunggi melotot ke arah Taehyung melalui spion yang dibalas 
dengan senyuman kotak andalan Sang Kekasih. Di dalam 
hati, Yunggi berteriak seperti ABG tetapi di luar tampak tak 
suka. Gengsinya tinggi sekali! 


"Mau ke mana kita, Sayang?" 


"Aku arep golek kado nggo Joko ning Purnama. Wingi ulang 
tahun je bocahe (Aku mau nyari kado buat Joko di Purnama. 
Kemarin ulang tahun anak itu)." 


"Kok aku nggak tahu? Mau ngasih apa, Sayang?" 


"Embuh. Sendal nek ora ya tas nggo deknen kuliah (Nggak 
tahu. Sandal kalo nggak ya tas buat dia kuliah)." 


"Tahun lalu kasih apa?" 


"Barang bermanfaat. Sempak Spongebob sama My Little 
Pony satu lusin." 


Taehyung mencoba menyingkirkan bayangan Joko dengan 
sempak My Little Pony warna merah jambu. 


"Terus sebelumnya itu apa?" 


"Hmm apa ya? Sik tak eling-eling (Aku inget-inget dulu)." 
Yunggi mengerucutkan bibir sambil berpikir. "Sak durunge 
kuwi, tau tak kado cotton bud sak dus terus obat nyamuk 
sak renteng karo sekoteng sak kresek. Lali aku apa meneh 
(Sebelum itu, pernah aku kado cotton bud satu dus terus 
obat nyamuk satu renteng sama sekoteng satu plastik. Lupa 
aku apa lagi)." 


Taehyung terbahak-bahak. Tak disangka, ternyata pacarnya 
konyol. 


"Ngapa ngguyu? (Kenapa ketawa?)" 
"Seriously, you're just so silly, Babe!" 


Keesokan paginya, Taehyung meminta izin pada Yunggi dan 
Pak Rizal untuk kembali ke rumah kakek dan neneknya 
sebentar. Ia beralasan bahwa ia perlu mengambil sesuatu. 


"Ngapa kok aku ra oleh melu? Padahal mau jarene gur 
sediluk! (Kenapa kok aku nggak boleh ikut? Padahal tadi 


katanya cuma sebentar!)" protes Yunggi sambil melipat 
tangan di dada dan memutar tubuhnya membelakangi 
Taehyung. 


"Kamu hari ini harus ke sekolah, kan? Murid-muridmu 
gimana, hm?" 


Yunggi paham bahwa ia hanya mencari-cari alasan. Namun, 
rasanya ia ingin selalu dekat dengan Taehyung. Maklumlah, 
baru pertama kali punya pacar. 


"I'll be back in the evening, okay?" Taehyung memeluk 
Yunggi dari belakang dan mendaratkan dagu di bahunya. 
"Smile for you, will you?" 


Yunggi membuang muka, enggan meladeni permintaan 
Taehyung. 


"No kiss for me today?" Taehyung bertanya manja. 
"Beneran? Nanti aku sedih Iho, Sayang." 


"Luweh! (Bodo amat!)" 


"Ya sudah kalau begitu. Aku berangkat dulu ya, Sayang." 
Taehyung mengecup puncak kepala Yunggi yang masih 
belum ingin membalikkan badan. Saat didengarnya pintu 
terbuka dan tertutup, Yunggi menjatuhkan tangannya di 
kedua sisi tubuhnya dan tertunduk lesu. 


"Aku kan mung pingine ra ditinggal-tinggal (Aku kan 
maunya cuma nggak ditinggal-tinggal)." 


"Then you should've told me," ucap Taehyung mengejutkan 
Yunggi. Ternyata Taehyung hanya berpura-pura 
meninggalkan kamar. Wajah Yunggi memerah setelah 
ketahuan menyuarakan perasaannya. 


"Kok isih ning kene? Jarene arep lunga (Kok masih di sini? 
Katanya mau pergi)." 


"Belum dicium soalnya. Kalo belum dapet ciuman, aku 
nggak bisa ngapa-ngapain." 


Yunggi mendengus. "Gombal!" 


Taehyung duduk di samping Yunggi dan melingkarkan 
lengannya di pundak Yunggi. "Aku sayang kamu, Yunggi. 
Aku cuma ke rumah Kakung, nggak main ke mana-mana. 
Nanti sore sudah di sini lagi. Oke?" 


Yunggi mengangguk. 


"Can | get a kiss now?" Taehyung mengerucutkan bibirnya, 
meminta ciuman di bibir. Yunggi dengan segenap hati 
menoyor bibir Taehyung dengan telapak tangan membuat 
Taehyung mencebikkan bibir tak suka. "Ishh kamu itu!" 


Yunggi berdiri di hadapan Taehyung dan menangkup pipi 
kekasihnya itu. la menengadahkan wajah Taehyung ke 
arahnya dan menunduk untuk mencium bibir Taehyung. 


Taehyung tak tinggal diam. la menempatkan kedua tangan 
pada pinggul Yunggi lalu sebelah tangannya naik untuk 
mengusap punggung Yunggi. 


"| love you, Baby," ucap Taehyung di sela-sela ciuman 
mereka. 


"Hmm...aku juga." 


Yunggi melirik jam dinding bergambar harimau di kamarnya 
untuk kesekian kali. Saat ini sudah pukul 18.00 namun 


Taehyung belum kembali. Pesan serta panggilan Yunggi pun 
tak dijawabnya hingga mengakibatkan Yunggi menggigiti 
jari-jarinya karena cemas. 


Tok tok! 
"Gi, ayo maem." 
"Nggih, Pak (Iya, Pak)." 


Tanpa semangat, Yunggi menghampiri ayahnya yang sudah 
menyantap nasi, gereh (ikan asin), dan sambal kecap 
bikinan Pak Rizal sendiri. 


"Nak Taehyung rung bali pa? (Nak Taehyung belum pulang 
ya?)" 


"Dereng (Belum)." 


"Ya wis. Dienteni wae. Maem sik ae (Ya sudah. Ditunggu 
saja. Makan dulu aja)." 


Yunggi manggut-manggut walaupun hingga dirinya selesai 
makan, masih saja merasa cemas. la mencoba menghubungi 
ponsel Taehyung sekali lagi namun sayangnya kali ini 
ponsel Taehyung mati. Atau dimatikan. Ingin menangis 
rasanya! 


"Awas kowe nek ngapusi, Mas (Awas kamu kalo bohong, 
Mas)." 


Tepat jam 20.30, Yunggi menerima pesan dari Joko yang 
memintanya menyambangi rumahnya. 


"Ngapa meneh iki bocah? (Kenapa lagi ini anak?)" 


Sambil bersungut-sungut, Yunggi berjalan menuju rumah 
sepupunya itu. Tampak Jimin yang sedang bermain game di 
ponselnya sambil mengangkat kaki di /ncak yang berada di 
teras rumah Joko. 


"Min, Joko mana?" 


"Hm?" Jimin mengangkat wajah sesaat. "Oh, Yunggi. Your 
cousin is in his room, I think." 


"Oke." Yunggi melangkah masuk dan memanggil 
sepupunya. Joko pun muncul dari arah kamar mandi dengan 
handuk tersampir di bahunya. "Mbok klamben (Pake baju 
dong)," celetuk Yunggi saat melihat sepupunya. "Sengaja 
pamer ning Jimin pa piye? (Sengaja pamer sama Jimin apa 
gimana?)" 


"Iri bilang, Bos!" 


"Najis! Ngapa kowe ngakon aku rene? Aku ki masmu ya. Ra 
sopan ngakon sing luwih tua rene. Kudune kowe sing moro 
ning omah! (Kenapa kamu nyuruh aku ke sini? Aku itu 
kakakmu. Nggak sopan nyuruh yang lebih tua ke sini. 
Harusnya kamu yang ke rumah!)" 


"Kowe ki kok crigis tenan to, Mas? Meteng pa? (Kamu kok 
cerewet banget sih, Mas? Hamil ya?)" 


"Ndasmu! (Kepalamu!)" 


Joko menampakkan cengiran. "Tulung jukuke kaosku ning 
kamar, Mas (Tolong ambilin kaosku di kamar, Mas)." 


"Jaluk dipites tenan ndasmu kuwi! Ngakon aku rene gur 
dikon jukuk kaos! (Minta dipites beneran kepalamu itu! 
Nyuruh aku ke sini cuma buat ambilin kaos!)" 


"Hehehe...kan aku wis muni 'tulung' je, Mas Gi (...kan aku 
sudah bilang 'tolong', Mas Gi)." 


Yunggi benar-benar ingin menjadi The Rock saat itu juga 
agar dapat men-smack down Joko. Dasar sepupu kurang 
ajar! 


Yunggi masuk ke kamar Joko yang gelap dan menghidupkan 
lampu. 


"Astaghfirullah! Allahuakbar!" Yunggi menjerit sambil 
memegangi dada menjaga jantungnya supaya tidak 
meloncat keluar. Di hadapannya, berdiri pria yang ditunggu- 
tunggu sejak tadi. "Kowe pingin aku mati pa piye to, Mas? 
(Kamu mau aku mati apa gimana sih, Mas?)" 


Dengan santainya, Taehyung tersenyum sambil 
menunjukkan simbol V. 


"Cengar cengir wae! Sedina iki ning endi hah? Jarene bali 
sore, ket mau ditelpan-telpon ra diangkat. Bar kelayapan 
ning endi wae hayo? (Cengar cengir aja! Sehari ini ke mana 
hah? Katanya pulang sore, dari tadi ditelponin nggak 
diangkat. Habis kelayapan ke mana aja hayo?)" 


"Nggak ke mana-mana, Sayang. Ke rumah Kakung aja. Ambil 
ini." Taehyung menyodorkan sebuah kotak cincin berbahan 
beludru marun. 


"Apa iki? (Apa ini?)" 
Taehyung membuka kotak di tangannya dan mengamati 


perubahan raut wajah Yunggi. 


"Jadilah temanku, sahabatku, pemilik hati dan raga juga 


jiwaku, Yunggi. Ayo berjalan beriringan bersama. Saling 
memandu dan membantu." 


Yunggi terharu. Ia kehilangan kata-kata. Yang Taehyung 
lakukan sama sekali tak pernah ia duga. 


"Jadi? Gimana, Sayang?" 


Yunggi menatap Taehyung dengan sebulir air mata bahagia 
membasahi pipinya. la mengucap Basmallah di dalam hati 
dan mengangguk mantap. 


"Aku mau, Mas." 
- Bersambung - 
Haaaaaaaaaaallllllllllluuuuuuuu, Semuanya 


Eeeaaa eeeeeaaaaa! Hokya hokya! Yihaaaa yihaaaa! 
Maafkan ketidakjelasan saya 


Sudah. Sudah. Itu saja dulu. Kita sambung lagi lain waktu. | 
y'all! 


XXX 


A/N : Terima kasih, Google, buat gambar-gambarnya 


Pejuang Jomblo 


Joko menjabat tangan Taehyung dan menepuk pundaknya 
sebagai ucapan selamat. Ia lalu mengusak kepala Yunggi 
dan langsung dihadiahi tatapan galak sepupunya tersebut. 


"Heh, bocah! Aku ki luwih tua ya, Su! (Aku ini lebih tua ya, 
Jing!)" 


Joko terkekeh. 
"Ho'oh. Mung aku luwih dhuwur! (Tapi aku lebih tinggi!)" 


"As-" Umpatan Yunggi terhenti saat telapak tangan 
Taehyung membekap mulutnya. 


"Mulutnya, Sayang. Aku cium Iho nanti." Taehyung berkata 
sambil menampilkan senyuman yang mampu meluluhkan 
hati banyak insan. Termasuk Yunggi. 


"Ojo dingonoke Iho, Dab Hyung. Mengko sengaja misuh 
terus ben diambung. Ho'oh to, Mas Gi? (Jangan digituin Iho, 
Mas Hyung. Nanti sengaja ngumpat terus biar dicium. Iya 
kan, Mas Gi?)" 


Joko segera ngacir ke luar rumahnya setelah melihat Yunggi 
mengangkat kendi di atas meja makan. 


"Tuluuuuungggg! Macan ngamuk hahahaha!" 


Joko berlari hingga ke arah Mushola sebelum berhenti dan 
tersadar. 


"Lha? Sik sik...kok aku malah mlayu? Kuwi kan omahku. Jan 
pekok tenan kowe ki, Jok! (Lha? Tunggu tunggu...kok aku 
malah lari? Itu kan rumahku. Dasar goblok kamu, Jok!)" 
umpat Joko akan kebodohannya sendiri. 


"Njuk aku isih isa urip ora nek bali saiki? Ojo sik ae pa ya? 
lak ngenteni macane mlebu kandang sik ae (Terus aku 
masih bisa hidup nggak kalau pulang sekarang? Jangan 
dulu kali ya? Aku tungguin macannya masuk kandang dulu 
aja)." 


Joko pun melangkahkan kakinya yang beralaskan bakiak ke 
Angkringan Mbah Galak yang terletak sekitar dua menit 
jalan kaki dari Mushola. Dari jauh, ia dapat melihat 
tumpukan nasi kucing, aneka gorengan dan bacem, 
beragam sate jeroan, serta kerupuk dan makanan kecil 
lainnya. 


"Assalamualaikum, Mbah!" 


"Waalaikumsalam. Dengaren kowe rene, Le. Nganggo 
bengak-bengok barang. Ibumu ra masak pa? (Tumben kamu 
ke sini, Nak. Pakai teriak-teriak segala. Ibumu nggak masak 
ya?)" 


"Masak, Mbah. Wau onten macan ngamuk. Kula mlayu mriki 
mawon ben mboten dicaplok. Angsal to, Mbah? (Tadi ada 
macan ngamuk. Saya lari ke sini saja biar tidak dicaplok. 
Boleh kan, Mbah?)" 


"Nek aku muni ra entuk ngana njuk kowe arep mlayu bali 
neh? (Kalau aku bilang nggak boleh gitu terus kamu mau 
lari pulang lagi?)" 


"Nggih mboten. Kula tetep ting mriki mung maeme ting 
pinggir mergi hehehe (Ya nggak. Saya tetep di sini cuma 
makannya di pinggir jalan hehehe)." 


"Sak karepmu sing penting ra ngutang (Terserah kamu yang 
penting nggak ngutang)." 


"Weits, kula bar diparingi sangu, Mbah. Mangke kula bayar 
cash jebret ngoten! (Weits, saya habis dikasih uang jajan, 
Mbah. Nanti saya bayarnya cash jebret gitu!)" 


"Kas kes kas kes gayamu! Gek wis, arep ngombe apa kowe? 
(Udah cepetan, mau minum apa kamu?)" 


"Es campur napa milkshake enten, Mbah? (Es campur apa 
milkshake ada, Mbah?)" 


"Heh! Mbok pikir iki gerobak es pa piye? Macem-macem 
wae cangkeme! (Heh! Kamu pikir ini gerobak es apa 
gimana? Macem-macem aja mulutnya!)" 


"Hehe...piss, Mbah. Ampun nesu Iho. Kula kan mung tangled. 
Nek mboten enten, nggih es oyen mawon, Mbah (Jangan 
marah lho. Saya kan cuma tanya. Kalau nggak ada, ya es 
oyen aja, Mbah)." 


Mbah Galak pun segera mengambil arang panas di atas 
anglo dengan jepitan gorengan dan bersiap melemparnya 
ke arah Joko. 


"Ampun ampun, Mbah. Gojeg, Mbah. Kula pesen es kopimik 
mawon hehehe. Enten to, Mbah? Nek mboten enten, 
angkringane dilempit mawon, Mbah (Jangan jangan, Mbah. 
Bercanda, Mbah. Saya pesen es kopimik aja hehehe. Ada 
kan, Mbah? Kalau nggak ada, angkringannya ditutup aja, 
Mbah)," ujar Joko kalem sambil nyomot gembus bacem. 


"Kopimike tak campuri rinso ben kowe ndang mati sisan! 
(Kopimiknya tak campur rinso biar kamu mati sekalian!)" 


"Mangke Panjenengan nangis Iho, Mbah. Aduh, Yung! (Nanti 
Mbah nangis Iho, Mbah. Aduh, Biyung!)" 


Dan sandal jepit swalo Mbah Galak pun melayang ke jidat 
Joko. 


"Berhitung, Mbah. Kula sampun (Saya sudah)." 


"Sing mangan kowe, sing kon ngitung aku! (Yang makan 
kamu, yang disuruh ngitung aku!)" 


"Kula sing ngitung nggih mboten napa-napa, Mbah. Nek 
ngangge itungan kalkulator kula, niki sedanten swidak ewu, 
Mbah (Saya yang ngitung ya nggak apa-apa, Mbah. Kalau 
pakai hitungan kalkulator saya, ini semua enam puluh ribu, 
Mbah)." 


"Weh, apikan men kalkulatormu, Le? (Weh, baik banget 
kalkulatormu, Nak?)" 


"Dikurangi swidak ewu kagem tumbas minyak kutus-kutus, 
Mbah. Sirah kula benjut wau Jenengan balang sendal 
(Dikurangi enam puluh ribu buat beli minyak kutus-kutus, 
Mbak. Kepala saya benjol tadi kena lempar sandal)." 


"Ngapa mau tak tampa rene ya kowe? Bali kana! (Kenapa 
tadi aku terima kamu di sini ya? Pulang sana!)" 


Mbah Galak mengambil golok dari bagian bawah gerobak 
angkringannya. 


"Hehehe...piss, Mbah. Ai lop yu ful!" 


Joko pun segera mengambil langkah seribu setelah 
meninggalkan satu lembar uang berwarna ungu. 


"Susuke kagem Jenengan mawon, Mbah. Kula ikhlas 
lillahitaala! (Kembaliannya buat Mbah aja, Mbah. Saya ikhlas 
lillahitaala!)" 


"Lambemu, Jok! Kowe jajan ki pas sepuluh ewu ya! 
(Bacotmu, Jok! Kamu jajan ini pas sepuluh ribu tau!)" 


Beberapa meter sebelum rumahnya, Joko memutuskan 
mlipir dan berjalan jongkok di pinggir pagar tetehan rumah 
tetangganya agar tak terdeteksi radar Si Macan alias 
sepupunya. 


"Kayane maunge wis ning kandang (Kayaknya maungnya 
sudah di kandang)." la celingak-celinguk, sekedar 
memastikan, lalu bangkit dan berjalan santai ke arah 
rumahnya. 


"Hei, Joko," panggil seseorang dari belakangnya. 


"Eh? Jonny? Ngapain di sini malem-malem? Nyari aku ya 
pasti," goda Joko. 


"Tahu aja kamu. Aku mau ngajak jalan soalnya besok aku 
mau balik ke Amrik. Mau ya?" 


"Lha, kok cepet pulangnya? Nanti aku sedih Iho nggak bisa 
ketemu kamu." 


Jonny merasa pipinya agak memanas namun untungnya 
matahari sudah terbenam sehingga Joko tak akan 
menyadarinya. 


"Bisa aja kamu. Jadi, gimana? Mau nggak?" 


"Mau mau!" Joko berujar penuh semangat. "Tapi aku ganti 
baju dulu ya. Ayo masuk dulu, Jon." 


"Oke deh." 


Tak sampai seperempat jam, Joko sudah tampil lebih rapi 
dan wangi. la mendekati Jonny yang sibuk bermain game di 
salah satu kursi makan. 


"Udah ganteng aku. Ayo cabut!" 


Jonny mengalihkan pandangannya ke arah Joko dan 
tersenyum. 


"Siap!" 


Joko menutup pintu mobil Jonny dan melambaikan tangan 
sebagai tanda perpisahan. la menunggu sampai mobil 
tersebut melaju sebelum memasuki halaman rumahnya. 


"Looks like you just had a good time," ujar Jimin saat melihat 
Joko mendekat ke arah teras. Namun, Joko yang masih 
mengaktifkan mode 'ayo diemin Jimin' hanya meliriknya 
sekilas tanpa menyahut. 


"So, are you still not talking to me?" Jimin bertanya dengan 
nada suara yang agak berbeda. "Listen, | apologized so 
many times but you never say a thing. I stopped sleeping 
with different people since you left but obviously you don't 
care. Alright, then." 


Joko menatap Jimin yang menarik koper hitam yang tak ia 
sadari keberadaannya sebelumnya. 


"| keep telling myself enough is enough but I still wanted to 
try, you know. Maybe, just maybe, you'd forgive me." la 
menatap langsung ke mata Joko. "Aku suka kamu tapi kamu 
nggak. Then, I won't bother you any longer. Goodbye." 


Jimin melewati Joko begitu saja tanpa menoleh ke belakang 
sama sekali. la sadar bahwa narangkali ini hukuman baginya 
yang sebelumnya selalu mempermainkan perasaan banyak 
orang dan tak pernah menganggap serius sebuah 
hubungan. Hanya sebatas teman tidur. 


"Payback's a bitch and now you feel it, Park Jimin." 
- Bersambung - 
Haaaaalllllluuuuu, Semuanya 


Masih segar bugar semua kan ya? Harus begitu ya supaya 
nggak makin terpuruk gara-gara pandemi yang belum tahu 
kapan kelarnya. 


Semoga suka yang ini ya. Ini sapisial tentang Si Joko dan Si 
Jimin feat Jonny. Kita tunggu begimana kelanjutannya, oke? 


Baiklah, udah dulu ya. | y'all! 
XXX 


Love of A Lifetime 


Belakangan ini, Yunggi tampak sedikit tegang, mudah 
marah, dan mudah stres. Murid-murid di sekolahnya berulah 
sedikit, ia marah. Melihat Joko yang diam saja, dia senewen. 
Bahkan jika Taehyung terlambat dua menit dari jadwal video 
call mereka, Yunggi merajuk lama sekali. 


"Kowe ki ngapa, Le? Kabeh uwong mbok seneni ket wingi ki 
ana apa jane? (Kamu ini kenapa, Nak? Semua orang kamu 
marahin dari kemarin itu ada apa sebenernya?)" 


"Mboten napa-napa og, Pak. Mung radi kesel awake (Tidak 
apa-apa kok, Pak. Cuma agak capek badannya)." 


"Le mu mulang kan saiki mung ping pindo seminggu. Sing 
marahi kesel ki apa? (Kamu ngajar sekarang kan cuma dua 
kali seminggu. Yang bikin capek itu apa?)" 


Yunggi menggelengkan kepala. 


"Kula nggih mboten ngertos, Pak (Aku juga nggak tahu, 
Pak)." 


"Jotakan karo Nak Taehyung pa kowe? (Musuhan sama Nak 
Taehyung ya kamu?)" 


"Mboten, Pak (Tidak, Pak." 


"Ooo...ngerti Bapak saiki. Mesti gugup merga arep dadi 
manten to kowe, Le? (Ooo...tahu Bapak sekarang. Pasti 
gugup karena mau nikah kan kamu, Nak? )" 


Yunggi diam saja namun tangannya tak berhenti meremas 
ujung kaosnya. 


"Bapak ora arep mekso. Ming ning pingin cerita, tak rungoke 
(Bapak nggak mau maksa. Tapi kalau mau cerita, Bapak 
dengerin)." 


"Sakniki mpun limang sasi sejak kula ditembung. Mas 
Taehyung nggih sampun matur Bapak nek ajeng ngelamar 
kula. Namung, kula ngerasa nek Mas Taehyung niku mboten 
serius (Sekarang sudah lima bulan sejak aku dilamar. Mas 
Taehyung juga susah bilang ke Bapak kalau mau melamar 
aku. Tapi, aku merasa kalau Mas Taehyung itu nggak 
serius)." 


"Wis mbok takoni meneh durung? (Udah kamu tanya lagi 
belum?)" 


"Nggih mpun nate. Sampun bola-bali. Mung njuk omongane 
mesthi dienggoke (Iya sudah pernah. Sudah bolak,balik. Tapi 
terus omongannya pasti dibelokin)." 


"Mungkin ning gaweane kana, ana sing kudu diawasi 
tenanan. Dadi rung duwe wektu nggo ngomongke 
mantenan (Mungkin di kerjaannya sana, ada yang harus 
diawasi betul-betul. Jadi belum ada waktu buat ngomongin 
pernikahan)." 


"Mugi-mugi mawon ngoten, Pak (Semoga saja begitu, Pak). 


Sayangnya, Yunggi justru semakin meragukan keseriusan 
Taehyung setelah pria tersebut membatalkan 
kedatangannya ke Jogjakarta yang seharusnya dua hari lagi. 
Padahal mereka sudah hampir tiga bulan tidak bertemu. 


"Maaf, Sayang. Aku bener-bener nggak bisa ninggalin 
kerjaan sekarang." 


Yunggi hanya menghela nafas. Kecewa? Pastinya. Tidak 
perlu ditanyakan lagi. 


"Ya sudah. Nggak apa-apa." 


"Aku bakal langsung ke sana kalau udah selesai. | promise, 
Baby." 


"ya" 
"Aku kerja lagi ya, Sayang. Habis ini kamu tidur ya. Oke?" 
uyg," 

"Bye, Baby." 

Tut! 


Yunggi menatap kosong ke arah layar ponselnya. Air 
matanya perlahan turun. 


"Kowe bahkan ora muni kangen pa sayang (Kamu bahkan 
nggak bilang kangen atau sayang)." 


"Arep ning endi je, Mas? (Mau ke mana, Mas?)" tanya Joko 
saat melihat Yunggi memanaskan motor di halaman 
rumahnya. 


"Mubeng-mubeng ben ra edan (Muter-muter biar nggak 
gila)." 


"Mbok melu, Mas. Ora jaluk jajan wis (Aku ikut, Mas. Nggak 
minta jajan kok)." 


"Hmm." 


Kedua saudara sepupu tersebut beeboncengan dari Desa 
Palbapang menuju Pasar Beringharjo di ujung Jalan 
Malioboro. 


"Arep golek apa, Mas? (Mau cari apa, Mas?)" 
"Mung mlaku ae (Cuma jalan aja)." 


Yunggi dan Joko memasuki pintu Timur pasar. Berpapasan 
dengan banyak pembeli, penjual, wisatawan, bahkan 
penjual aneka makanan. 


Jujur saja, Yunggi bingung mengapa ia memilih blusukan ke 
pasar sebagai tempat melepas penat. Tetapi karena ia sudah 
di sini, sebaiknya ia nikmati saja. Mereka melihat-lihat 
penjual koin tua, pakaian, sandal, sayur, buah, dan daging 
tanpa membeli satu barangpun. 


"Mas Gi, ngelih aku. Mangan sik ya. Pecel ning ngarepan kae 
wae ya (Mas Gi, laper aku. Makan dulu ya. Pecel yang di 
depan itu aja ya)." 


"Mau jarena ora jaluk jajan (Tadi katanya nggak minta 
jajan)." 
"Kan mau. Saiki beda meneh (Kan tadi. Sekarang beda 
lagi)." 


Joko memilih salah satu ibu yang menjual pecel pincuk yang 
kebetulan berdampingan dengan seorang penjual es dawet. 


"Bu, nyuwun pecele kaleh nggih. Dimaem mriki (Bu, beli 
pecelnya dua ya. Dimakan di sini)." 


"Nggih, Mas. Monggo lenggah rumiyin (Ya, Mas. Silakan 
duduk dulu)." 


Yunggi duduk sambil memperhatikan kesibukan di 
sekitarnya sementara Joko asyik dengan ponselnya. Kepala 
Yunggi berhenti bergerak saat melihat sebuah toko emas 
dengan etalase berisi cincin di bagian depan. Tak sadar, 
jemari kirinya memutar-mutar cincin pemberian Taehyung di 
jari manis kanannya. 


"Bar iki njuk apa? (Habis ini terus apa?)" batin Yunggi. la 
sungguh-sungguh tak dapat membayangkan masa 
depannya bersama Taehyung jika lelaki tersebut selalu 
menghindar saat Yunggi bertanya mengenai kelanjutan 
lamarannya. 


"Arep ngalor pa, Mas? Mlaku ning Ramai? (Mau ke Utara apa, 
Mas? Jalan ke Ramai?)" saran Jungkook dengan 
menyebutkan nama salah satu mall di Jalan Malioboro. 


"Bali wae (Pulang aja)." 
"Ya wis ya (Ya udah yuk)." 


Keduanya melangkah menuju parkiran motor di sisi Timur 
pasar. Tidak seperti saat berangkat, kali ini Yunggi memilih 
menjadi pembonceng dan menyerahkan kunci motor kepada 
Joko. 


"Ning mburi ojo turu Iho, Mas. Tiba digondol kucing kowe 
mengko (Di belakang janhan tidur lho, Mas. Jatuh nanti 
digondol kucing kamu)." 


"Hmm." 


Sepanjang jalan, Yunggi hanya melamun sedangkan 
sepupunya menggugamkan beberapa lagu dangdut dan 
Campursari. Saat mereka berada di lampu merah, sebuah 


mobil pick up menyetel musik yang kerasnya bukan main. 
Joko tampak tak peduli. la memukul-mukul stang motor 
Yunggi dengan jarinya mengikuti ketukan musik. Berbeda 
dengan Yunggi yang merasa lirik lagu tersebut mirip dengan 
nasibnya. 


Ojo kowe mikir gampang“ 
(Jangan kamu pikir gampang) 


Dadi aku soro tenan 
(Jadi aku benar-benar sengsara) 


Nanging tak kuat-kuatke bersabar 
(Tapi aku kuat-kuatkan bersabar) 


Jajal kowe dadi aku 
(Coba kamu jadi aku) 


Tak jamin tambah kuru 
(Kujamin tambah kurus) 


Gusti tolong sadarne sayangku 
(Tuhan tolong sadarkan sayangku) 


Yunggi menghela nafas kasar. Ingin rasanya mengutuk 
Taehyung dengan segala ketidakpastiannya. 


"Aku kudu ngenteni kowe tekan kapan, Mas? (Aku harus 
nunggu kamu sampai kapan, Mas?)" 


Malam itu tiba-tiba saja hujan turun dengan derasnya. 
Yunggi pun buru-buru menutup jendela. la memeriksa 
ponselnya dengan harapan ada pesan atau panggilan dari 
Taehyung. Sayangnya, nihil. 


"Asem tenan sing jenenge RM Taehyung Anggada Sayuti ki! 
(Anjir bener yang namanya RM Taehyung Anggada Sayuti 
ini!)" 


Yunggi melemparkan ponselnya begitu saja ke atas meja 
akibat perasaan kesal pada Taehyung. 


"Tak tinggal turu kowe, Mas! Ben ra sah diangkat nek 
bocahe ngebel! (Aku tinggal tidur kamu, Mas! Biarin aja 
nanti nggak usah diangkat kalau anaknya nelpon!)" 


Belum selesai menyiapkan tempat tidurnya, ponsel Yunggi 
berdering dan Taehyung benar-benar menghubunginya. 


"Ora arep tak angkat! (Nggak bakal aku angkat!)" 


Setelah nada deringnya berhenti, ponsel Yunggi kembali 
dihubungi nomor Taehyung. Membuat Yunggi menutupu 
telinganya dengan bantal. 


"Halissshhh! Nyebahi tenan! (Nyebelin banget!)." 


Yunggi meraih ponselnya kasar dan menggeser ikon telepon 
berwarna hijau ke kanan. 


"Piye? (Gimana?)" 

"Kamu udah mau tidur ya, Sayang?" 
"Mm..." 

"Udah mau tidur belum?" 

"Ngapa emange? (Kenapa memangnya? )" 
"Kamu marah ya?" 


Yunggi mendengus. 


"Jan-jane mau wis biasa wae tapi merga le mu takon kaya 
ngana, dadi nesu meneh (Sebenernya tadi udah biasa aja 
tapi gara-gara kamu nanya kayak gitu, jadi marah lagi)." 


Keduanya terdiam hingga Yunggi kembali membuka 
pertanyaan. 


"Mas, aku mau nanya. Pertanyaan yang sama dengan yang 
pernah aku tanyain sebelumnya. Awakmu jane kepingin 
omah-omah karo aku ora to? (Kamu sebenernya kepingin 
berumah tangga sama aku apa nggak sih?)" 


Hampir setengah menit Yunggi menunggu jawaban dari 
Taehyung. Hatinya sakit mengetahui Taehyung tak 
menjawabnya. Sudut-sudut bibirnya mulai bergetar dan air 
matanya terasa akan tumpah kapan saja. Namun Yunggi 
mencoba menahan tangis sekuat mungkin. 


"Udah malem. Udah dulu ya, Mas." 


Yunggi mengakhiri panggilan. Saat ini, air matanya sudah 
membasahi kedua pipi gembilnya. la mencoba meredam 
suara tangisnya dengan bantal. Sayangnya, rasa sakitnya 
tak dapat diredam. 


"Gi, enek tamu kae lho (Gi, ada tamu itu lho)," ucap 
ayahnya satu jam kemudian. 


"Nggih, Pak. Sekedap (Ya, Pak. Sebentar)." 


Yunggi menghapus air matanya yang terus mengalir dan 
melap wajahnya dengan tisu basah. la pun keluar dari 
kamarnya dan menuju ruang tamu yang kosong 
melompong. la berjalan ke teras dan menatap punggung 
seseorang yang tidak dilihatnya selama tiga bulan. 


Pemilik punggung itu berbalik dan tersenyum hangat. 


"Aku berencana datang ke rumahmu besok pagi bersama 
orang tuaku untuk secara resmi melamar dan menentukan 
tanggal pernikahan. Tadinya ini kejutan buatmu. Tapi, aku 
tidak kuat membuat orang yang aku cintai semakin tersiksa 
karena harus menunggu satu malam lagi." 


Taehyung mendekat hingga berada tepat di depan Yunggi. 
Ibu jarinya mengusap air mata Yunggi yang kembali turun. 


"Aku benar-benar mencintaimu dan ingin menghabiskan 
sisa hidupku bersamamu. Kalau bisa, aku akan menikahimu 
saat ini juga tapi KUA sudah tutup." Taehyung memeluk 
Yunggi erat dan mengecupi puncak kepalanya. 


"Baby, let's get married tomorrow." 
- Bersambung - 
Haaaalllllluuuuu, Semuanya 


Eya eya! Balik lagi nih aku. Untuk ceritanya belum jamuran 
hehehehe.... 


Hampir habis ini, Sodari-Sodara. Satu bab lagi tentang TaeGi 
terus bonchap tentang Joko dan Jimin. Begimana? Oke, kan? 
Oke aja lah ya 


Ya, silakan yang mau baca, ninggalin komen, dan pencet 
bintang. Atau yang mau bahagiain saya, juga boleh 


Udah ya. Itu dulu. I y'all! 
XXX 


“Jajal Kowe Dadi Aku - Safira Inema 


I Want To Spend My Lifetime Loving You 


"Baby, let's get married tomorrow." 
Pletak! 


"Aduh!" Taehyung meringis sambil memegang kepalanya 
yang terkena lemparan kerikil. 


"Endi sing lara, Mas? (Mana yang sakit, Mas?)" 


"Ini," ucap Taehyung dengan manja dan tersenyum lebar 
saat Yunggi mengusap-usap kepalanya. 


"Eh, bocah sembrono!" Keduanya menoleh ke arah di 
belakang Taehyung. "Ngejak calon mantuku dadi manten 
sesuk, mbok pikir simbahmu sing duwe KUA, heh? Lambemu 
jaluk diuleg tenan! (Ngajak calon mantuku nikah besok, 
kamu kira mbahmu yang punya KUA, heh?)" 


"Mom, what're you doing here?" 


"Nyusul kowe lah! Ngapa meneh emange? Wis dikandani 
kon ngenteni sesuk nembe rene, malah ucul dewe! (Nyusul 
kamu lah! Ngapain lagi memangnya? Udah dibilangin 
tunggu besok baru ke sini, malah lepas!)" Astari terus saja 
mengomeli putra semata wayangnya. 


"Uwis, Dik. Wis bengi iki. Mengko tanggane Mas Rizal malah 
kebrebegan suaramu (Sudah, Dik. Udah malem ini. Nanti 
tetangganya Mas Rizal malah keganggu suaramu)." Suminto 
Sayuti mencoba membujuk istrinya. 


"Menengo, Mas! (Diem aja, Mas!)." Suminto Sayutipun 
kicep. Repot kalau sampai istrinya murka. 


"Mom, Yunggi was sad because he thought | wouldn't come 
and keep him hanging." 


"Sing goblok ya kowe to? Sing marai Ugiku ngana ya kowe 
to? Dijawab hayo! Ora meneng wae! (Yang goblok kamu 
kan? Yang bikin Ugiku gitu ya kamu kan? Dijawan hayo! 
Janhan diem aja!)" 


"Anake piye le arep jawab nek kowe ra mandeg-mandeg le 
mrepet? (Gimana anaknya mau jawab kalau kamu nggak 
berhenti-berhenti merepet?)" gumam Ayah Taehyung yang 
langsung mengangkat tangannya. "Ora ora, Dik! Aku 
mingkem wis (Nggak nggak, Dik! Aku diem nih)." 


"Nyuwun ngapunten, monggo pinarak mawon. Monggo, 
Mbakyu kalian Kangmas (Mohon maaf, silakan masuk dulu. 
Silakan, Mbakyu dan Kangmas)," tawar Pak Rizal yang baru 
saja keluar dari dalam rumahnya. Orang tua Taehyung 
mengangguk dan melangkah masuk. Astari bahkan 
melepaskan tangan Taehyung dari Yunggi dan 
menggandengnya masuk. 


"Yang anaknya siapa, yang disuruh jauh-jauh siapa." 


"Sebelumnya, mohon maaf, Mas Rizal dan Yunggi, kalau 
kedatangan kami sekeluarga membuat geger seperti ini." 
Suminto Sayuti melirik istrinya. "Seperti yang tadi 
disampaikan Taehyung, sebenarnya kami bermaksud 
nembung (melamar) Yunggi besok. Namung, putra kula 
mboten saged nahan (Tetapi, anak saya tidak bisa tahan)." 


Taehyung berniat memprotes ayahnya namun tatapan 
mematikan Sang Ibu serta Sang Kekasih membuatnya 
mengurungkan niat. 


"Mohon maaf untuk Mas Rizal dan khususnya Yunggi yang 
sudah digantung oleh putra kami. Tetapi, sebagai ayahnya, 
saya tahu bahwa anak saya bersungguh-sungguh ingin 
meminang Yunggi. Karena itu, belakangan ini Taehyung 
sibuk sekali. Harapannya, kami sekeluarga ke sini, melamar, 
dan langsung menikah tanpa menunda lagi." 


Taehyung menatap Yunggi, berharap pria yang dicintainya 
itu akhirnya mengerti bahwa Taehyung tidak melakukan 
semuanya hanya untuk menyakitinya. Sementara itu, 
Yunggi yang mencuri-curi pandang ke arah Taehyung, 
tampak tersipu malu. Ternyata, ia sudah salah menilai 
selama beberapa bulan terakhir. 


"Itu saja kalau dari keluarga kami. Selanjutnya kami 
pasrahkan kepada Mas Rizal dan Yunggi mawaon (saja)." 


Ayah Yunggi manggut-manggut sambil menatap putranya. 


"Kalau dari saja nggih tergantung Yunggi. Saya yakin Nak 
Taehyung adalah orang yang bertanggung jawab jadi putra 
saya pasti akan dibimbing dan diayomi. Namung, 
saumpaminipun putra kula mboten purun utawa dereng 
yakin, kula sebagai wali, nggih nderek (Namun, 
seumpamanya anak saya tidak ingin ataupun belum yakin, 
saya sebagai wali, ya ikut saja)." 


Semua mata pun segera mengarah kepada Yunggi yang 
agak salah tingkah. 


"Jadi, gimana, Sayang? Aku diterima nggak?" Taehyung 
mulai harap-harap cemas. 


"Pripun, Cah Bagus? Purun mboten tak pek mantu? 
(Bagaimana, Anak Ganteng? Mau tidak saya jadikan 
menantu?)" 


Yunggi menggigit bibirnya, melirik Taehyung lalu menatap 
ayahnya yang tersenyum menguatkan, dan mengucap 
Basmallah di dalam hati. 


"Nggih, Bu. Kula purun (Iya, Bu. Saya mau)." 


Taehyung segera melonjak bahagia dan berseru senang. la 
ingin memeluk Yunggi namun Sang Ayah segera menarik 
kerah bajunya. 


"Lenggah. Ojo ngisin-ngisini kowe (Duduk. Jangan bikin 
malu kamu)." 


"Dad, | just wanna hug him. C'mon!" 


"Ssst!" Giliran Sang Ibu yang menyuruhnya diam sambil 
melotot tajam ke arahnya. Taehyung berdecih sebal. Eh, 
tetapi, dia lalu tersenyum kembali saat mengingat bahwa 
Yunggi menerima pinangannya. 


"Aseeekkk!" teriak Taehyung. 


Sesuai keinginan Taehyung yang tak mau menunda-nunda 
pernikahannya serta Astari yang kebelet menjadikan Yunggi 
menantunya, persiapan pernikahan Taehyung dan Yunggi 
dilakukan dengan cepat dalam tiga hari. Akad nikah, 
katering, tenda, kursi, suvenir, undangan, bahkan busana 
pengantin sudah beres sejak hari pertama persiapan. Usut 
punya usut, Taehyung telah memesan semuanya sebelum 
berangkat ke Jogjakarta sebab ia sangat yakin bahwa 
lamarannya tidak akan ditolak. 


"Kamu kok belum tidur, Sayang? Kan besok nikah." 


"Belum ngantuk je, Mas." 


"Aku gugup, Gi. Gugup sekali. What if | make a mistake 
tomorrow and ruin everything?" 


"Mas, aku juga sama gugupnya. Tapi, aku percaya calon 
suamiku pasti akan baik-baik saja, acaranya besok juga 
akan lancar, dan tidak ada gangguan." 


Taehyung bahagia mendengar penuturan Yunggi. 
"Baby?" 

"Hm?" 

"Aku mencintaimu, Yunggi bin Rizal." 


Di ujung sana, Taehyung yakin, wajah Yunggi pasti memerah 
sempurna setelah mendengarnya. 


"Mas, perasaanku ke kamu, juga sama. Aku mencintaimu." 


"Terima kasih, Sayang. I'll see you tomorrow, Future 
Mr.Sayuti." 


Yunggi menyetel alaram setiap sepuluh menit untuk 
memastikan dirinya bangun dan tak melewatkan 
pernikahannya sendiri. Alaram pertama berbunyi pukul 
03.00. Tanpa membuka mata, Yunggi mematikannya. Begitu 
pula dengan alaram pukul 03.10 dan 03.20. Namun, 
setelahnya, rasa kantuk membuat Yunggi tertidur pulas 
tanpa terganggu suara alaram. 


"Ealah bocah," ujar Pak Rizal saat memasuki kamar Yunggi. 
la mengambil ponsel Yunggi dan mematikan semua alaram 
sambil menggeleng-gelengkan kepala. Setelah meletakkan 
ponsel putranya, Pak Rizal memandangi Yunggi. 


Perasaannya campur aduk. Bahagia, senang, dan sedih 
bergumul menjadi satu menyadari putranya tidak akan 
menjadi miliknya sendiri. la tak dapat memonopoli 
perhatian Yunggi untuk dirinya saja. Walaupun demikian, ia 
yakin putranya akan baik-baik saja bersama Taehyung. 


"Bapak gur isa dongake, Le. Semoga doane Bapak karo 
Ibumu seko suargo iso dadi bekal uripmu (Bapak cuma bida 
mendoakan, Nak. Semoga doa Bapak sama Ibu dari surga 
bisa jadi bekal hidupmu)." 


Pak Rizal mengelus bahu Yunggi dan mengecup kepalanya. 
la akan membiarkan Yunggi tidur lebih lama. Toh, prosesi 
pernikahannya baru akan dimulai sepuluh jam lagi. 


"Ojo dicokoti! Rusak mengko kukumu, Mas Gi (Jangan 
digigitin! Rusak nanti kukumu, Mas Gi)." Joko menegur 
sepupunya, entah yang keberapa kali. Ia tahu bahwa Yunggi 
gugup sebab pernikahannya akan berlangsung dalam 
hitungan menit 


"Tanganku ndredek. Aku deg-degan je, Jok (Tanganku 
gemetar. Aku deg-degan, Jok)." 


"Apik nu! Artine isih urip kowe, Mas (Bagus dong! Artinya 
kamu masih hidup, Mas)." 


Yunggi memukul bahu sepupunya. 


"Santai wae to, Mas. Mikire positip, Mas. Nek negatip, 
berarti rung dadi. Gawe bayi neh wae (Santai aja dong, Mas. 
Mikirnya positif, Mas. Kalau negatif, berarti belum jadi. Bikin 
bayi aja lagi)." 


"Kowe tak cangking, tak leboke blumbang tenan Iho 
mengko! Asu tenan og kowe ki! (Kamu kuangkat, kumasukin 
empang beneran Iho nanti! Anjir dasar!)" 


Joko menowel dagu Yunggi. "Wis arep dadi manten, isih 
galak wae, Mas (Udah mau nikah, masih galak aja, Mas)." 


"Luweh! (Bodo amat!)" 

Tok tok! 

"Wis siap, Le? (Sudah siap, Nak?)" tanya Ayah Yunggi yang 
kepalanya menyembul dari balik pintu. "Lha Ihaaa mbok 


apake masmu, Jok? Kok malah mbrebes mili ngene? (Lha 
Ihaaa kamu apain masmu, Jok? Kok malah nangis gini?)" 


"Mboten og, Pakdhe. Mas Gi mawon sing melow melow 
(Tidak kok, Pakde. Mas Gi aja yang melow melow)." 


Pak Rizal tertawa. la berdiri di samping putranya dan 
mengusap rambut Yunggi yang sudah tertata rapi. la 
menunduk dan mengecup lama puncak kepala putranya. 


"Ayo," ucapnya singkat. 
Yunggi bangkit dan memeluk erat Sang Ayah. 
"Ugi sayang Bapak." 


Pak Rizal ingin menangis dibuatnya. Tetapi pria tersebut 
mencoba menahannya. 


"Bapak juga sayang banget sama kamu, Gi." 


Prosesi pernikahan berjalan dengan lancar walaupun 
Taehyung sempat terbata-bata sangking gugupnya dan 


mengulang sekali lagi proses ijab kabulnya. Setelah para 
saksi dan penghulu berteriak 'sah', warna merah kembali 
menghiasai wajah Taehyung yang sebelumnya pucat pasi. 


Yunggi mengaitkan jemarinya dengan jemari tangan pria 
yang telah resmi menjadi suaminya itu. 


"Tanganmu isih anyep banget, Mas (Tanganmu masih dingin 
banget, Mas)." 


"Aku gugup setengah mati tadi." Taehyung bercerita sambil 
membayangkan kembali perasaannya saat menjalani proses 
ijab kabul. "Kamu kelihatannya tenang-tenang aja, Sayang." 


Yunggi menunjukkan senyum gusinya yang selalu mampu 
membuat Taehyung meleleh. 


"Ora ngerti wae rasane aku wis kaya meh semaput pas 
awakmu kudu mbaleni ijab (Nggak ngerti kan aku rasanya 
udah kayak mau pingsan pas kamu harus ngulang ijabnya)." 


Taehyung terkekeh. 


"Gugup setengah mati soalnya mau menikahi bidadari 
kayangan." 


"Gombal!" 


"Wedew! Selamat ya, Manten Anyar. Selamat bertempur 
nanti malam ya, Mas Dab! Alon-alon wae, Dab. Bojomu 
macan soale. Salah sithik, dicakar karo dibrakot kowe 
mengko (Pelan-pelan aja, Mas. Istrimu macan soalnya. Salah 
dikit dicakar sama digigit kamu nanti)." Joko tertawa 
ngakak. "Aduh! Ngapa to, Bu? (Kenapa sih, Bu?)" 


"Bocah le nguyuh wae rung isa lurus, wis wani-wanine 
ngekei saran nggo sing dadi manten! Ngerti apa kowe 


emange? Apa ojo-ojo kowe wis tahu turu karo anake uwong, 
heh? (Bocah kalau pipis aja belum lurus, udah berani-berani 
ngasih saran buat yang baru nikah! Tahu apa kamu 
memangnya? Apa jangan-jangan kamu udah pernah tidur 
sama anak orang, heh?)" 


"Isa ra to anak nuntut ibune nek gendang telingane pecah? 
(Bisa nggak sih anak nuntut ibunya kalau gendang 
telinganya pecah?)" gumam Joko. 


"Ngomong apa kowe, hah? (Ngomong apa kamu, hah?)" 


"Wis, Bu. Ra penak didelok wong akeh kae Iho. Masa ning 
mantenan ponakane bengak-bengok (Udah, Bu. Nggak enak 
dilihat orang banyak itu lho. Masa di nikahan keponakannya 
teriak-teriak)." Pak Diran, ayah Joko, mencoba menengahi 
walaupun istrinya masih mencibir ke arah putra mereka. 


Taehyung berbisik di telinga Yunggi. 
"Your family is very interesting, Sweetheart." 
Yunggi tertawa dibuatnya. 


"Dan, aku nggak sabar punya keluarga sendiri, walaupun 
jangan yang kayak gitu hehehe...." 


"Bisa diatur, Sayangku." 
- Tamat (sebentar) - 
Haaaaaallllluuuuuu, Semuanya 


Pada dapet undangan mantenan TaeGi di Bantul nggak ini? 
Kok aku nggak lihat kalian? Ya gpp lah, aku lasih foto 
mantennya aja kalo gitu ya. 


Nah, udah nikah tuh mereka. Tinggal Joko bin Diran nih mau 
diapain wkwkwkwk..... 


Sekarang, aku mau pamerin keluarganya Yunggi. 


Ini Pak Rizal, duda ganteng, ayahnya Yunggi. Hati-hati 
terpesona (kayak aku). 


Ini Pak Diran, bapaknya Joko. 


Dan, ini ibunya Joko yang suka merepet. 


Sudah lihat semuanya, kan ya? Ya sudah kalo gitu. Satu bab 
lagi, kelar kita. Daaaaa.... 


| y'all! 
XXX 


Kuch Kuch Hota Hai 


Pernikahan Yunggi dan Taehyung di tempat kelahiran Yunggi 
sudah lewat satu minggu. Keduanya akan mengadakan 
pesta yang kedua di Honolulu, Hawaii yang dikhususkan 
untuk teman serta kenalan Taehyung dan orang tuanya 
yang tinggal di Amerika. Ayah Yunggi, orang tua Joko, Joko, 
serta kakek dan nenek Taehyung pun juga turut diajak ke 
sana. 


"Sak kamar isine wong loro. Mengko kowe karo kancane 
bojoku ya (Satu kamar isinya dua orang. Nanti kamu sama 
temennya suamiku ya)," ujar Yunggi saat memberi amplop 
berisi kartu untuk membuka pintu kamar Joko. 


"Dumeh wis sak omah, le nyeluk 'bojoku' saiki (Mentang- 
mentang sudah serumah, manggilnya 'suamiku' sekarang)," 
timpal Joko setelah menerima kartu dari sepupunya itu. 


"Woo jelas! Ana sing isa tak umuke. Lha kowe piye, Mblo? 
(Ada yang bisa aku sombongin. Lha kamu gimana, Mblo?)" 


"Awas kowe, Mas. Suk pas aku mantenan, tak nanggap 
wayang karo dangdutan telung dina telung wengi ning 
ngarep omahmu. Ben kowe karo bojomu ra isa turu hahaha! 
(Awas kamu, Mas. Besok pas aku nikah, ada wayang sama 
dangdutan tiga hari tiga malam di depan rumahmu. Biar 
kamu sama suamimu nggak bisa tidur hahaha!)" 


"Jomblo isane gur ngayal! (Jomblo bisanya cuma ngayal!)" 


balas Yunggi dilengkapi tawa iblisnya agar sepupunya itu 
semakin merana. 


Beep! 


Pintu kamar terbuka. Joko langsung meletakkan kopernya 
dan menuju balkon dan langsung disuguhi pemandangan 
lautan biru. 


"Cen sugih bojone Mas Gi. Iki kamar regane piro? Kudu 
ngedol gembus pirang kuintal ben isa nginep ning kene? 
Edyan! (Beneran kaya suaminya Mas Gi. Ini kamar harganya 
berapa? Harus jual gembus berapa kuintal biar bisa nginep 
di sini? Gila!)" 


Beep! 


Joko menoleh saat mendengar pintu kamar terbuka dari luar. 
Pasti itu teman Taehyung yang sekamar dengannya. Joko 
sudah bersiap memberi senyuman namun langsung luntur 
setelah melihat lelaki yang baru saja masuk. 


"Hey, long time no see. How are ya?" 


Jimin mendudukkan diri di tepi salah satu ranjang di kamar 
tersebut sementara di ranjang lain yang terpisah nakas, 
duduklah sepupu suami sahabatnya. la diberi tahu 
Taehyung bahwa ia akan sekamar dengan sepupu Yunggi itu 
tetapi tampaknya Joko sama sekali tak menerima informasi 
yang sama. 


"Look, | know this is awkward. I'd better ask them if they still 
have another room." Jimin berdiri dan meraih kopernya. "You 
should get some rest after a long flight." 


"Hei," panggil Joko untuk menghentikan langkah Jimin. "You 
sleep here. | am oke." 


Jimin masih berdiri di depan pintu sambil memandang Joko 
yang mengeluarkan pakaian dari koper lalu menuju kamar 


mandi. Setelah pintu tertutup, Jimin tersenyum. 


"Good to see you too." 


Joko berjalan di belakang orang tuanya menuju halaman 
samping hotel yang disulap menjadi tempat pesta sore hari 
itu. Tampak beberapa orang sudah berada di sana dengan 
dress code putih sesuai permintaan Taehyung dan Yunggi. Ia 
sendiri mengenakan kemeja putih longgar dan celana jeans 
berwarna biru langit. Pakaian yang nyaman baginya 
meskipun sempat diprotes Sang Ibu. 


Mereka berjalan menuju meja dengan tulisan 'Family' dan 
duduk manis sambil menunggu Taehyung dan Yunggi. Joko 
tengah memperhatikan cuitan-cuitan teman-temannya di 
ponsel saat ibunya berteriak, "Jimin, sini!" 


Joko mengangkat wajahnya dengan malas namun langsung 
terbelalak melihat penampilan Jimin. 


"Asu! Ayu tenan! (Anjrit! Cantik banget!)" batin Joko 
menjerit. Jantungnya blingsatan karena lelaki yang berjalan 
ke arahnya dengan senyuman di wajah yang membuatnya 
semakin cantik. 


"Halo, Ibu dan Bapak. So happy to see you here!" Jimin 
memeluk dan mencium pipi kanan ibu Joko lalu memeluk 
ayah Joko sesudahnya. 


"Kowe og meneng wae ketemu Jimin, Le? (Kamu kok diem 
aja ketemu Jimin, Nak?)" tanya Pak Diran. 


"Sak kamar kalian kula, Pak (Sekamar sama aku, Pak)." 


Ayah Joko bergumam paham. Ia pun melibatkan diri dalam 
obrolan antara istrinya dan Jimin. Sementara itu, Joko sudah 
tak lagi mempedulikan cuitan di layar ponselnya. Matanya 
sibuk melirik Jimin. Walaupun mereka sudah bertemu 
sebelumnya, Joko merasa terpukau dengan penampilan 
Jimin sore itu. 


Jimin menyadari lirikan Joko ke arahnya dan ia merasa 
senang karena itu berarti ia berhasil meraih perhatian 
sepupu Yunggi itu. Jimin mencoba mendengarkan dan 
menanggapi obrolan orang tua Joko, namun sejujurnya, 
tatapannya lebih terfokus pada siluet tubuh Joko yang 
samar-samar terlihat di balik kemejanya. 


"He looks so sexy. I'm drooling!" batin Jimin. 


Tepuk tangan para tamu menghentikan obrolan Jimin dan 
orang tua Joko. Mereka melihat Taehyung dan Yunggi yang 
berjalan bergandengan dengan jas putih yang melekat di 
badan mereka. Keduanya menyapa para tamu yang hadir 
dan segera berdiri di tengah-tengah. 


"My dear family and friends. Thank you all for coming all the 
way here today. As you all might already know, I recently got 
married and through this wonderful occasion, I'd like to 
introduce everyone to my lovely partner, husband, and 
soulmate. The one who has captured my heart. Yunggi." 


Semua orang bertepuk tangan saat Yunggi dengan wajah 
bersemu merah meraih tangan suaminya dan menundukkan 
kepala. 


Dari tempat duduknya, Jimin dan Joko memikirkan hal yang 
serupa. 


"Betapa bahagianya bisa bersama dengan belahan jiwanya." 


Jimin menatap kue di hadapannya. la ingin mencicipinya 
namun ia sedang mengurangi asupan makanannya. Setelah 
berpikir sebentar, rasanya tidak apa-apa jika hanya 
memakan sepotong. 


la hendak mengambil strawberry shortcake yang tampak 
menggoda itu saat tangannya tidak sengaja bersentuhan 
dengan sebuah tangan lain yang juga bermaksud 
mengambil kue yang sama. 


"Sorry. You can have this, no problem," ucapnya sedikit 
gugup setelah mengetahui bahwa tangan Jokolah yang 
bersentuhan dengannya. 


"No. This for you." 


"No no no. | insist. Please, take it. I'll find something else." 
Jimin melangkah pergi namun lengan Joko mencegahnya. 
"Yes?" 


"This for you. I take this for you. You drink only and not eat. 
Now eat." 


Jimin tertegun. Apakah Joko memperhatikannya selama 
pesta berlangsung? Bagaimana ia tahu bahwa Jimin sama 
sekali tidak makan dan hanya minum? 


Joko membuka telapak tangan Jimin dan meletakkan sebuah 
piring kecil berisi kue, yang Jimin inginkan, lalu beranjak 
pergi. Jimin hanya memandanginya dari jauh sebelum 
senyum bahagia terukir di wajahnya. 


Joko mengambil segelas mocktail dan menyesap minuman 
nonalkohol tersebut. Ia membalikkan tubuhnya dan 
mencari-cari posisi Jimin yang ternyata masih berdiri di 
tempat semula namun kali ini sambil berbincang dengan 
dua orang yang tidak Joko kenal. la melihat Jimin yang 
menyantap kue pemberiannya dan tersenyum tipis. 


"Kuwi bocah kok dadi rada kuru? (Itu anak kok kurusan?)" 
Joko bertanya pada dirinya sendiri sambil mengerutkan 
bibir. "Apa dia mulai nari lagi?" 


Tap! 
"Hei, kamu!" 


Seseorang menepuk pundak Joko dan membuatnya 
menoleh. 


"Hei, Jonny!" 


Akhirnya, ada sebuah wajah yang tidak asing baginya selain 
keluarganya dan keluarga Taehyung serta Jimin. Mereka 
berdua bertukar cerita sambil tertawa. Memancing beberapa 
kepala untuk menoleh ke arah keduanya, termasuk Jimin. 


Wajah Jimin langsung murung. Binar di kedua matanya 
meredup dan ia merasa perlu menjauh dari pemandangan 
Joko dan Jonny bersama. 


"Sorry, Mom and Dad. | need some fresh air." 


Jimin memutuskan kembali ke kamar dan berdiri di balkon 
dengan angin sore yang mengacaukan rambutnya tetapi 
tidak ia pedulikan. Ia menarik nafas beberapa kali dan 
menekan-nekan dadanya. 


"Why does it hurt?" 


Punggung tangan kirinya yang memegang pinggiran balkon 
terkena tetesan air. Bukan hujan, namun air yang menetes 
dari kedua bola matanya. 


"And why am I crying?" 


Bibirnya bergetar saat mengatakan hal itu. la merasa bahwa 
dirinya benar-benar aneh setelah bertemu Joko. Apapun 
pendapat lelaki tersebut mengenai dirinya sangatlah 
penting. Oleh sebab itu, ketika Joko menjauh darinya dan 
mendekat ke arah Jonny, Jimin merasa bahwa Joko lebih 
memilih Jonny. 


"Why does it have to be him out of all people? Fuck!" 


Jimin menghapus kasar air matanya. la tak ingin berlarut- 
larut mengasihani dirinya sendiri. Jika Joko tak 
menginginkannya, ya sudah. Bukan Jimin yang rugi! 


Jimin berencana kembali ke pesta setelah membasuh wajah 
dan memperbaiki make up-nya sedikit. 


"Be strong, Jimin!" 


Joko memasukkan kartu dan membuka pintu kamar. Terkejut 
saat bertatapan langsung dengan Jimin di balik pintu. 


"Oh, sorry. You can come in. I'm leaving anyway," ucap lelaki 
tersebut dengan nada datar. Apa yang terjadi? 


Joko masih berdiri di depan pintu dan membuat Jimin 
membuka pintu kamar lebar-lebar agar dapat melewati 
lelaki tersebut dari samping. Joko menahan lengan Jimin dan 


membawanya masuk sebelum menutup pintu dengan 
punggungnya. 


"You okay?" 
"Yeah. Why do you care?" 


"You cry." Joko menatap lekat ke arah mata sembab Jimin 
dan jika ia lebih jeli, jejak air mata pasti masih terlihat di 
pipi Jimin. "Why?" 


"None of your business, Mister. So, if you'd excuse me, | 
need to go back." 


Lagi-lagi Joko menahan lengannya dan membawanya berdiri 
di hadapan sepupu Yunggi itu hingga hidung keduanya 
nyaris bersentuhan. 


"You are sick? You skinny. You ugly if you skinny." 
"Well, thanks for the compliment," ucap Jimin sarkastis. 
"You meet Jonny?" 


"Why did you have to bring his name now? You like him that 
much?" 


"Aku nggak ngerti kamu ngomong apa. Aku cuma mau 
nanya kamu udah ketemu Jonny belum? Kan kamu kenal dia 
to?" 


"Again. You mentioned his name. When are you gonna 
notice me?" 


"Piye iki? Aku le mangsuli piye nek ra mudeng ngene? 
(Gimana ini? Aku jawabnya gimana kalau nggak ngerti 
gini?)" Joko menggaruk hidungnya. Oh ya, cara lama yang ia 


gunakan saat bertemu Jimin pertama kali. la akan 
menggunakannya lagi. Terpujilah Google Translate! 


Joko menulis pertanyaannya dan menunjukkannya ke arah 
Jimin yang mengetikkan jawabannya di kolom yang tertera 
di ponselnya. 


"Kamu nggak suka Jonny?" Joko bertanya dengan bantuan 
aplikasi terjemahan. 


"Why should I? He cheated on my best friend!" 


"Tapi kan sudah putus lama sama Taehyung. Kenapa masih 
nggak suka?" 


"Why do you care? Are you in love with him?" Tulis Jimin 
dengan harapan Joko akan menjawab 'tidak"'. 


"Naksir? Nggak. Aku naksirnya kamu." 
Jimin berkedip beberapa kali. 


"What did you say?" Jimin bertanya langsung dan Joko 
menggoyangkan ponselnya untuk meminta Jimin 
menuliskan maksudnya. "So, are we going to date through 
Google Translate?" omelnya. Dengan perasaan kesal, Jimin 
menunjukkan layarnya ke arah Joko. 


Joko menurunkan ponselnya dan mengangkat dagu Jimin 
agar melihatnya. 


"| like you." Joko mengucapkannya. "I like Jimin. Not Jonny." 
Pipi Jimin terasa menghangat. 
"| like you too." 


Joko tersenyum sambil menggigit bibirnya. 


"Dating?" tanya Joko. 
Jimin terkekeh pelan. Ia mengangguk. 


"Yes. Dating." Jimin meraih tangan Joko. "Let me introduce 
you to my parents." 


"Heeee?" 
- Tamat Beneran - 
Haaaaaaalllllluuuuuu, Semuanya 


Rampung. Selesai. Tamat. Sudah. Sekian dan terima kasih 
buat semua yang setia baca, komen, dan mencet bintang 
sejak awal sampai akhir. Kalau ada yang nanya 'ending 
macam apa ini?', jawabannya adalah 'macam yang aku 
mau'. Sudah, lupakan 


Jadi, begitu ya, Sodari-Sodara. Roman Picisan resmi selesai. 
Yang tertarik, ayo pindah ke cerita-cerita aku yang lain. 
Siapa tahu ada yang cocok. Oke? 


Akhir kata, wabillahitaufig walhidayah. Wassalamualaikum 
Wr. Wb. 


| y'all! 
XXX 


Ini Iklan 


Hello hello 
Hello hello 
Tell me what you want right now 


Siapa yang bacanya sambil bernada? Cuma aku kayaknya 


Permisi, Teman-Temin, mau ngiklan. Sebagai penulis tak 
tahu diri, aku ngeluarin cerita baru "Monkey Business", 
kumpulan one/two/three shot(s) NamjJin, TaeGi, KookMin, dan 
SuHope. Cek cek cekidot yes! 


Tengkyu. | y'all! 
XXX 


TaeGi Baru 
Ada TaeGi baru nih. 


Major Kim, Teacher Min udah publish. Yuk merapat 


